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a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
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ABSTRAK 

 

Nama     : Nurul Azizah 

NIM    : 180603078 

Fakultas/Program Studi  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

      Perbankan Syariah 

Judul Skripsi : Analisis Strategi Pengembangan       

  Lembaga Keuangan Mikro Syariah di  

  Tengah Persaingan Bank     Syariah di   

  Aceh (Studi Pada PT LKMS Mahirah  

  Muamalah) 

Pembimbing I   : Muhammad Arifin, Ph.D 

Pembimbing II   : Riza Aulia, SE. I.,M. Sc 

 

Dalam pengoperasionalan lembaga keuangan syariah pasti ada berbagai 

ancaman yang terjadi, maka setiap lembaga keuangan syariah harus 

memiliki strategi yang tepat guna meningkatkan daya tahan dan daya 

saingnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor kekuatan dan 

kelemahan juga peluang dan ancaman serta strategi pengembangan PT 

LKMS Mahirah Muamalah di tengah persaingan Bank Syariah di Aceh, 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan analisis SWOT melalui 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 9 kekuatan, 6 

kelemahan, 6 peluang dan 5 ancaman. Dari berbagai faktor tersebut 

didapatkan 3 alternatif strategi pengembangan (1) Strategi S-T, (2) Strategi 

S-O serta (3) Strategi bisnis dengan pengimplementasian strategi 

diversifikasi.  

 

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Pengembangan Bisnis, PT LKMS 

Mahirah Muamalah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini pemerintah tengah serius untuk mendorong agar 

Industri ekonomi dan keuangan syariah bisa berbicara di kanca 

internasional. Oleh karena itu, pemerintah berkomitmen kuat untuk 

membangun ekosistem ekonomi dan keuangan syariah. Salah satu 

buktinya adalah dengan penerbitan peraturan presiden (Perpres) 

Nomor 28 Tahun 2020 tentang Komite Nasional Ekonomi dan 

Keuangan Syariah (KNEKS). Melalui Perpres tersebut Indonesia 

memasuki babak baru dalam pengembangan ekonomi dan keuangan 

syariah. Wakil Presiden Ma’ruf Amin mengatakan bahwa dengan 

adanya Perpres ini memberikan landasan pengembangan ekonomi 

dan keuangan syariah yang difokuskan pada empat bidang. Pertama 

pada pengembangan industri halal, fokus kedua pada pengembangan 

industri keuangan syariah. Dalam hal ini pemerintah telah 

melakukan merger tiga Bank Syariah Himbara (Himpunan Bank 

Milik Negara), yaitu PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BNI 

Syariah dan PT Bank BRI Syariah, menjadi Bank Syariah Indonesia 

(BSI) pada 1 Februari 2021 (idx channel, 2021). Seperti yang terlihat 

pada tabel di bawah ini 
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Tabel 1.1 Perkembangan Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia per Tahun 

 
 

Perkembangan Bank Umum Syariah (BUS) 

di Indonesia Per Tahun 

 

Kelompok 

Bank 

Desember 2019 Desember 2020 Oktober 2021 

KP

O/K

C 

KC

P/ 

UPS 

KK KP

O/K

C 

KC

P/ 

UPS 

KK KP

O/K

C 

KC

P/ 

UPS 

KK 

No.  Bank 

Umum 

Syariah 

 

480 

 

1.24

3 

 

 

196 

 

488 

 

1.35

1 

 

 

195 

                                  

500 

      

 1 

337                          

                                    

195  

1 PT. Bank 

Aceh 
Syariah 

                                    

26  

                                    

89  

      

27                                

                                    

26  

                                    

88  

                                    

32  

                                    

27  

                                    

90  

                                      

31  

2 PT. BPD 
Nusa 

Tenggara 

Barat 

Syariah 

                                    
13  

                                    
27 

                                      
4 

                                    
14  

                                    
31  

                                      
6  

                                    
12  

                                    
24  

                                         
6  

3 PT. Bank 

Muamala
t 

Indonesi

a, Tbk 

                                    

82  

                                  

152 

                                    

57 

                                    

80  

                                  

145  

                                    

50  

                                    

80  

                                  

131  

                                      

30  

4 PT. Bank 

Victoria 

Syariah 

                                      

9 

                                      

4  

                                     

-    

                                      

7  

                                      

2  

                                     

-    

                                      

6  

                                      

1  

                                        

-    

5 PT. Bank 

BRI 
Syariah*) 

                                    

53  

                                  

216  

                                    

12  

                                    

67  

                                  

322  

                                    

12  

 -   -   -  

6 PT. Bank 
Jabar 

Banten 

Syariah 

                                      
9  

                                    
5 

                                      
2 

                                      
9  

                                    
52  

                                      
4  

                                      
9  

                                    
55  

                                         
2  

7 PT. Bank 

BNI 

Syariah*) 

                                    

68  

                                  

213  

                                    

14  

                                    

68  

                                  

227  

 -   -   -   -  

8 PT. Bank 

Syariah 
Mandiri*) 

                                  

129 

                                  

428  

                                    

53  

                                  

127  

                                  

428  

 -   -   -   -  
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Tabel 1.1-Lanjutan 

  Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK (2021) 

Pada tabel di atas terlihat bahwa pada tahun 2019 dan 2020 

ketiga Bank Himbara (PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BNI 

Syariah dan PT Bank BRI Syariah ) tersebut, masih terdata jumlah 

9 PT. Bank 
Mega 

Syariah 

                                    
27  

                                    
34  

                                      
5  

                                    
27  

                                    
33  

                                         
4  

                                    
30  

                                    
29  

                                         
5  

10 PT. Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah, 
Tbk 

                                    

13  

                                      

4  

                                     

-    

                                    

11  

                                      

1  

                                        

-    

                                    

11  

                                     

-    

                                         

- 

11 PT. Bank 
Syariah 

Bukopin 

                                    
12  

                                      
7  

                                      
4  

                                    
12  

                                      
7  

                                         
4  

                                    
12  

                                      
7  

                                         
4  

12 PT. BCA 

Syariah 

                                    

14 

                                    

12  

                                    

18  

                                    

15  

                                    

13  

                                      

43  

                                    

15  

                                    

15  

                                      

43  

13 PT. Bank 

Tabunga

n 

Pensiuna
n 

Nasional 

Syariah 

                                    

24  

                                      

2  

                                     

-    

                                    

24  

                                      

2  

                                        

-    

                                    

24  

                                     

-    

                                        

-    

14 PT. Bank 

Aladin 

Syariah 

                                      

1  

                                     

-    

                                     

-    

                                      

1  

                                     

-    

                                      

-    

                                      

1  

                                     

-    

                                        

-    

15 PT. Bank 

Syariah 
Indonesi

a, Tbk 

                                                                                                                  

75  

                                  

273  

                                  

985  

                                      

75  

- KP = Kantor Pusat  

- KPO = Kantor Pusat Operasional  

- KC = Kantor Cabang  

- KCP/UPS = Kantor Cabang Pembantu/ Unit Pelayanan Syariah 

- KK = Kantor Kas 

- Tidak termasuk Layanan Syariah  
*)Sesuai dengan KDK OJK Nomor 4/KDK.03.2021 tanggal 27 Januari 2021 tentang 

Izin Penggabungan PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah Ke Dalam 

PT Bank BRI Syariah Serta Perubahan Nama Menjadi PT Bank Syariah Indonesia, 

Tbk Sebagai Hasil Penggabungan 
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Kantor Pusat Operasional (KP), Kantor Cabang Pembantu (KCP), 

serta Kantor Kas (KK)-nya. Tetapi sejak tahun 2021, belum terdata 

jumlahnya dikarenakan masih dalam proses penggabungan (merger) 

menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). Pada tabel juga terlihat 

bahwa perkembangan Bank Umum Syariah (BUS) yang ada tersebut 

setiap tahunnya juga selalu mengalami peningkatan, pada tahun 

2019 berjumlah 480 KPO, meningkat pada tahun 2020 menjadi 488 

KPO, kemudian semakin meningkat perkembangannya menjadi 500 

KPO pada 2021. 

Dari hal tersebut terlihat bahwa perkembangan Bank Umum 

Syriah (BUS) di Indonesia, semakin mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, semakin banyak lembaga-lembaga keuangan syariah yang 

berkembang. Seperti yang terlihat saat ini, diramaikan dengan 

merger-nya ketiga Bank Himbara menjadi satu dengan nama Bank 

Syariah Indonesia (BSI). Wakil presiden Bapak Ma’ruf Amin 

menyampaikan bahwa Bank Syariah Indonesia (BSI) ini diharapkan 

dapat melayani nasabah menengah dan besar pada tingkat nasional 

maupun global. Yaitu para nasabah kecil, mikro, dan ultra mikro 

yang merupakan mayoritas pelaku ekonomi syariah di tanah air. Hal 

ini juga sejalan dengan potensi BSI dari sisi besarnya asset dan 

jangkauan network yang dimiliki untuk dapat berperan dalam 

kegiatan operasional pada tingkat global (idx channel, 2021). Selain 

Bank Umum Syariah (BUS), perkembangan Unit Usaha Syariah 

(UUS) yang ada juga semakin meningkat perkembangannya. Seperti 

yang terlihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 1.2 Perkembangan Unit Usaha Syariah (UUS) di 

Indonesia Per Tahun 
Perkembangan Unit Usaha Syariah (UUS)  

di Indonesia Per Tahun 

 

Kelompok 

Bank 

Desember 2019 Desember 2020 Oktober 2021 

KP

O/

KC 

KC

P/U

PS 

KK KP

O/

KC 

KC

P/U

PS 

KK KP

O/

KC 

KC

P/U

PS 

KK 

No.  Unit 

Usaha 

Syariah 

 

160 

 

159 

 

62 

 

162 

 

169 

 

61 

                                  

168  

                                  

171  

                                      

72 

1 PT Bank 

Danamo

n 

Indonesi
a, Tbk 

                                      

10 

                                      

1  

                                     

-    

                                      

9  

                                      

1  

                                     

-    

                                    

10  

                                      

4  

                                        

-    

2 PT Bank 
Permata, 

Tbk  

                                    
11  

                                      
2  

                                     
1 

                                    
14  

                                      
4  

                                     
-    

                                    
15  

                                      
5  

                                         
1  

3 PT Bank 

Maybank 

Indonesi

a, Tbk 

                                    

14  

                                      

2  

                                     

-    

                                    

14  

                                      

2  

                                     

-    

                                    

17  

                                      

2  

  

4 PT Bank 

CIMB 
Niaga, 

Tbk 

                                    

15  

                                      

1  

                                      

3  

                                    

15  

                                      

1  

                                      

3  

                                    

24  

                                      

1  

                                         

5  

5 PT Bank 

OCBC 

NISP, 

Tbk  

                                    

10  

                                     

-    

                                     

-    

                                    

10  

                                     

-    

                                     

-    

                                    

10  

                                     

-    

                                        

-    

6 PT Bank 

Sinarmas 

                                    

35  

                                      

1  

                                    

12  

                                    

35  

                                      

1  

                                    

12  

                                    

31  

                                     

-    

                                      

12  

7 PT Bank 

Tabunga
n Negara 

(Persero)

, Tbk. 

                                    

24  

                                    

51  

                                      

7  

                                    

24  

                                    

57  

                                      

5  

                                    

26  

                                    

59  

                                         

8 

8 PT BPD 

DKI 

2                                     

13  

                                      

5  

2                                     

14  

                                      

5  

2                                     

14  

                                         

5  
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Tabel 1.2-Lanjutan 

 

9 PT BPD 

Daerah 

Istimewa 

Yogyaka

rta 

1                                       

5  

                                      

3  

 

1 

                                      

5  

                                      

4  

 

1 

                                      

7  

                                         

3  

10 PT BPD 

Jawa 

Tengah 

5                                     

13  

                                      

9  

5                                     

14  

                                      

9  

5                                     

14  

                                         

10 

11 PT BPD 

Jawa 

Timur, 
Tbk 

                                      

7  

                                    

10  

                                     

-    

                                      

7  

                                    

10  

                                     

-    

                                      

7  

                                    

10  

                                           

12 PT BPD 
Sumatera 

Utara 

                                      
1  

                                      
2  

                                     
-    

                                      
1  

                                      
2  

                                     
-    

                                      
1  

                                      
2  

                                         

13 PT BPD 

Jambi 

                                      

5  

                                    

17  

                                     

-    

                                      

5  

                                    

17  

                                     

-    

                                      

- 

                                    

- 

                                            

14 PT BPD 

Sumatera 

Barat 

                                      

5  

                                      

4  

                                     

-    

                                      

5  

                                      

4  

                                     

-    

                                      

5  

                                      

4  

                                         

2  

15 PT BPD 

Riau dan 

Kepulau
an Riau 

                                      

2  

                                      

4  

                                      

7  

                                      

2  

                                      

4  

                                      

7  

                                      

2  

                                    

10  

                                         

7  

16 PT BPD  
Sumatera 

Selatan 

dan 

Bangka 
Belitung 

                                      
3  

                                      
2  

                                      
4  

                                      
3  

                                      
2  

                                      
4  

                                      
4  

                                      
6  

                                         
5  

17 PT BPD  
Kalimant

an 

Selatan 

                                      
2  

                                      
9  

                                      
1  

                                      
2  

                                      
9  

                                      
2  

                                      
2  

                                      
9  

                                         
5  

18 PT BPD 

Kalimant

an Barat 

                                      

2  

                                      

3  

                                      

6  

                                      

2  

                                      

3  

                                      

6  

                                      

4  

                                      

1 

                                         

6  

19 PD BPD  

Kalimant
an Timur 

                                      

2  

                                    

19  

                                      

3  

                                      

2  

                                    

19  

                                      

3  

                                      

2  

                                    

20  

                                         

2  

20 PT BPD 
Sulawesi 

Selatan 

dan   

                                      
4  

                                     
-    

                                      
1  

                                      
4  

                                     
-    

                                      
1  

                                     
-    

                                      
6  

                                         
1  
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Tabel 1.2-Lanjutan 

   Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK (2021) 

Pada tabel di atas terlihat bahwa perkembangan Unit Usaha 

Syariah (UUS) setiap tahunnya mengalami peningkatan. Seperti 

pada tahun 2019 Unit Pelayanan Syariah (UPS) sebanyak 160, lalu 

meningkat menjadi 169 pada 2020, serta semakin meningkat 

perkembangannya pada 2021 sebanyak 171 Unit Pelayanan Syariah 

(UPS). Sehingga dari hal tersebut dapat diketahui bahwa semakin 

banyak UUS yang berkembang di Indonesia.  

Sejalan dengan perpres tersebut, selain pemerintah fokus 

pada pengembangan industri keuangan berbentuk BUS dan UUS, 

pemerintahan juga akan terus mengembangkan dan memajukan 

industri keuangan berbentuk Lembaga Keuangan Syariah yang kecil, 

dengan memperbanyak dan memperluas pendirian Bank Wakaf 

 Sulawesi 

Barat 

         

  Bank 

Pembiay

aan 

Rakyat 

Syariah  

                                  

167  

                                     

-    

     

286                                

                                  

175  

                                     

-    

                                  

289  

                                  

192  

                                       

-  

                                    

306  

 Keterangan / Note: 

 - KP = Kantor Pusat  

 - UUS = Unit Usaha Syariah  

 - KPO = Kantor Pusat Operasional  

 - KC = Kantor Cabang  

 - KCP/UPS = Kantor Cabang Pembantu/ Unit Pelayanan Syariah 

 - KK = Kantor Kas 

 - Tidak termasuk Layanan Syariah  

 *)Sesuai dengan KDK OJK Nomor 4/KDK.03.2021 tanggal 27 Januari 2021 

tentang Izin Penggabungan PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI 

Syariah Ke Dalam PT Bank BRI Syariah Serta Perubahan Nama Menjadi PT 

Bank Syariah Indonesia, Tbk Sebagai Hasil Penggabungan 
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Mikro, Baitul Mal Wa Tamwil (BMT), Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) dan koperasi syariah. Serta Pemerintah juga akan 

memberikan dukungan lebih besar untuk pengembangannya.  

Kemudian langkah ketiga yang tertuang dalam Perpres 

dalam pengembangan ekonomi dan keuangan syariah adalah 

pengembangan dana sosial syariah, salah satu yang dikembangkan 

adalah wakaf uang tunai. Serta poin keempatnya adalah pemerintah 

tengah melakukan pengembangan dan perluasan usaha syariah. 

Menurut Wapres, pengembangan dan perluasan usaha syariah sangat 

penting karena keberhasilan dari semua upaya pengembangan 

ekonomi dan keuangan syariah itu terletak pada pelaku usaha itu 

sendiri. Oleh karena itu, perlu dibangun pusat-pusat inkubasi 

pengusaha syariah di berbagai daerah sebagai pusat pembinaan dan 

penyemaian, serta perlu pula dibangun pusat-pusat bisnis syariah 

(Syariah Business Center) yang didukung oleh infrastruktur digital 

sebagai sarana interaksi dan transaksi antar pelaku bisnis syariah 

(idx channel, 2021). 

Seperti yang sudah tertuang dalam Perpres No. 28 Tahun 

2020 tentang KNEKS pada poin kedua, bahwa pemerintah akan 

terus mengembangkan, memajukan serta memberikan dukungan 

untuk pengembangan Lembaga Keuangan Syariah yang kecil, salah 

satunya yaitu Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM) ini sesuai dengan Undang- Undang No. 1 

tahun 2013 adalah lembaga keuangan yang khusus didirikan untuk 

memberikan jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan 
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masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan dalam usaha 

skala mikro kepada anggota dan masyarakat, pengelolaan simpanan, 

maupun pemberian jasa konsultasi pengembangan jasa usaha yang 

tidak semata- mata mencari keuntungan. Sedangkan LKM Syariah 

(LKMS) adalah LKM yang menggunakan prinsip- prinsip syariah. 

Menurut Alichan (2009), terdapat perbedaan mendasar antara LKM 

Konvensional dengan LKM Syariah yaitu 1) LKM Syariah 

menerapkan sistem bagi hasil dengan nasabahnya dan tidak 

menerapkan segala bentuk transaksi pinjam meminjam uang yang 

dikenakan bunga, 2) Hubungan partisipasi dalam menanggung 

resiko dan menerima hasil dari suatu perjanjian bisnis merupakan 

hubungan antara LKM Syariah dengan nasabahnya dan tidak 

berdasarkan hubungan debitur- kreditur, 3) LKM Syariah 

memisahkan kedua jenis pendanaan supaya dapat dibedakan antara 

hasil yang diperoleh dana sendiri dengan hasil yang diperoleh dari 

dana simpanan yang diterimanya atas dasar prinsip bagi hasil, 4) 

LKM Syariah memberikan layanan atas dasar kemitraan seperti 

mudharabah dan musyarakah, atas dasar jual beli (murabahah) atau 

atas dasar sewa (ijarah) dan tidak memberikan layanan pinjaman 

dengan bunga dalam bentuk uang tunai, 5) LKM Syariah merupakan 

lembaga keuangan multiguna karena berperan sebagai LKM 

komersial, LKM investasi dan pembangunan dan 7) LKM Syariah 

bekerja di bawah pengawasan pengawas syariah (Sapudin A dkk, 

2017). 
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Adapun tujuan dari LKM ini secara khusus yaitu untuk 1) 

Memecahkan bersama kebutuhan modal yang dihadapi warga, 

selaku pengusaha mikro/ kecil sebagai bagian dari pelaku ekonomi 

negeri ini, 2) Membantu memecahkan kebutuhan modal bagi unit 

usaha unggulan yang dijalankan oleh anggota dan masyarakat, 3) 

Membantu memecahkan kebutuhan dana mendesak yang seringkali 

dihadapi warga, sehingga dapat menghindarkan mereka dari rentenir 

yang menjerat dengan bunga yang tinggi (Aam & Irman, 2018).  

Terkait Lembaga Keuangan Mikro Syariah ini, pada Laporan 

Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2019, tercantum bahwa 

Peningkatan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Syariah di Indonesia 

secara konsisten tumbuh signifikan semenjak tahun 2018, baik 

jumlah pelaku usaha maupun asset industrinya. Saat ini pun 

perkembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) di 

Indonesia setiap bulannya mengalami peningkatan, seperti yang 

terdapat pada tabel berikut. 

Tabel 1.3 

Jumlah Pelaku LKM 
Jumlah Pelaku LKM 

Keterangan 
Desember 

2019 

Desember 

2020 

Agustus 

2021 

Konvensional 129 148 146 

Koperasi 100 106 103 
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Tabel 1.3-Lanjutan 

PT 29 42 43 

Syariah 75 80 81 

Koperasi 74 79 80 

PT 1 1 1 

Total 204 228 227 

   Sumber: Statistik laporan empat bulan LKM (2021) 

Terlihat pada tabel bahwa setiap tahunnya jumlah Pelaku 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah itu mengalami peningkatan, dari 

75 pelaku pada Desember 2019, meningkat menjadi 80 pelaku pada 

Desember 2020, serta 81 pelaku pada Agustus 2021. Walaupun 

peningkatannya tidak terlalu besar, akan tetapi pertumbuhannya 

meningkat dengan signifikan.  

Adapun berikut merupakan jumlah pelaku Lembaga 

Keuangan Mikro yang ada pada tiap provinsi, dimana untuk Provinsi 

Aceh sendiri terdapat dua pelaku Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah, seperti yang tertera pada tabel berikut. 

Tabel 1.4 

Jumlah Pelaku LKMS Berdasarkan Provinsi 

Jumlah Pelaku LKMS Berdasarkan Provinsi 

Keterangan 
Desember 

2019 

Desember 

2020 

Agustus 

2021 

Aceh 2 2 2 

Banten 7 6 6 

Bengkulu 3 3 3 

D.I. Yogyakarta 4 6 6 
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Tabel 1.2- Lanjutan 

DKI Jakarta 0 1 1 

Jambi 1 1 1 

Jawa Barat 26 28 29 

Jawa Tengah 108 123 121 

Jawa Timur 20 23 24 

Kalimantan 
Selatan 

1 1 1 

Kalimantan 
Tengah 

1 1 1 

Kalimantan Timur 1 1 1 

Lampung 9 10 10 

Maluku 1 1 1 

Nusa Tenggara 

Barat 
3 3 3 

Papua 1 1 1 

Riau 2 2 2 

Sulawesi Barat 1 1 1 

Sulawesi Selatan 1 1 1 

Sumatera Barat 8 8 8 

Sumatera Selatan 1 2 2 

Sumatera Utara 3 3 2 

Total 204 228 227 

   Sumber : Statistik Laporan Empat Bulan LKM (2021) 

Seperti yang telah tercantum dalam tabel jumlah pelaku 

LKMS berdasarkan Provinsi  di atas, terdapat dua Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah di Aceh. Adapun kedua LKMS tersebut, 

berdasarkan data direktori LKMS yang terdaftar di OJK Januari 

2021 yaitu, PT LKMS Mahirah Muamalah dengan Nomor Izin 

Usaha KEP-05/KO.0501/2018/RAHASIA dan Tanggal Izin Usaha 

20/04/2018 serta Koperasi LKMS Bank Wakaf Mikro Babul 
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Maghfirah dengan Nomor Izin Usaha KEP-13/KO.0501/2019 dan 

Tanggal Izin Usaha 02/08/2019.  

 Diantara kedua LKMS yang terdata pada data direktori 

LKM yang terdaftar di OJK Januari 2021, salah satu pelaku 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang ada di Aceh yaitu  PT 

LKMS Mahirah Muamalah. Berdasarkan Qanun Kota Banda Aceh 

No. 6 Tahun 2017 tentang Perseroan Terbatas Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah Mahirah Muamalah adalah lembaga keuangan yang 

khusus didirikan untuk memberikan jasa pengembangan usaha dan 

pemberdayaan masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah dalam usaha skala mikro kepada anggota 

dan masyarakat, pengelola simpanan, maupun pemberian jasa 

konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata- mata mencari 

keuntungan (Pasal Ayat 8). Adapun maksud didirikannya Perseroan 

LKM Syariah Mahirah Muamalah adalah untuk menjadi lembaga 

pembiayaan dalam rangka pemberdayaan ekonomi masyarakat 

(Pasal 3). Serta tujuan pendirian Perseroan LKM Syariah Mahirah 

Muamalah dalam pasal 4 adalah untuk a) Meningkatkan akses 

pembiayaan pada usaha mikro, usaha kecil dan usaha rumah tangga, 

b) Meningkatkan kinerja usaha mikro, usaha kecil dan usaha rumah 

tangga dan c) Memperluas kesempatan kerja dan mengurangi 

kemiskinan (jdih.bandaacehkota, 2021).  

Lembaga Keuangan Mikro Syariah milik Pemerintah Kota 

Banda Aceh ini berdiri sejak 15 Desember 2017 dengan akta notaris 

nomor 13, sebagai energi baru dalam bidang ekonomi yang 
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mengedepankan kepentingan rakyat. Dimana inovasi Wali Kota, 

Bapak Aminullah Usman dalam hal ini pemerintah kota Kota Banda 

Aceh di dalam memberantas kemiskinan, pengangguran dan rentenir 

yang berakar bertahun-tahun kini mulai sedikit demi sedikit 

berkurang karena masyarakat kini telah dapat mengakses modal 

usaha sebagai suatu pelayanan publik dan fasilitas publik yang 

Islami, sesuai visi misi pemerintahan yaitu mewujudkan kota Banda 

Aceh gemilang dalam bingkai syariah (lkmmahirasyariah, 2020).  

Wali kota Banda Aceh, Aminullah Usman juga mengatakan 

bahwa, Mahirah Muamalah merupakan satu-satunya LKM Syariah 

pertama milik pemerintah Daerah di Indonesia yang hadir sejak 2018 

telah secara efektif meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 

masyarakat kota Banda Aceh. Dalam rapat kerja dan penyusunan 

rencana kerja LKMS Mahirah Muamalah memasuki tahun 2021, 

Walikota Banda Aceh, Aminullah Usman menyampaikan bahwa 

hingga 2020, persentase rentenir terus menurun menjadi 14 persen, 

hal tersebut berdasarkan survei sejak lembaga ini didirikan. Saat ini 

pun LKMS Mahira Muamalah sudah berkembang pesat.  Hingga 9 

Oktober 2020 Mahirah Muamalah memiliki asset sebesar Rp 37,5 

miliar yang dicapai dalam jangka waktu dua tahun lima bulan. 

Sementara laba juga telah tumbuh positif sebesar Rp 903 juta 

(bandaaceh, 2020).  

Selain itu berkembang pesatnya LKMS Mahirah Muamalah 

ini bisa dilihat dari beberapa penghargaan yang telah diraih 

diantaranya yaitu Indonesian Innovation Award 2019 dalam 
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Kategori Khusus “Innovation On LKMS Mahira Muamalah” yang 

diserahkan langsung oleh Dirjen Penguatan Inovasi 

Kemenristekdikti RI, Entrepreneur Award 2018 yang diserahkan 

langsung oleh Menteri Koperasi dan UKM RI, Artline Award dari 

senior GM Artline Shachihata Jepang sebagai Inspirator 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, City Micro 

Entrepreneurship Award 2018-2019 dari Citi Foundation Mercy 

Corp Indonesia sebagai Lembaga Keuangan Menjadi Mitra UMKM, 

serta Penghargaan Predikat Indonesia Visionary Leader (IVL) 2019, 

dari Sindo Media, yang diserahkan oleh Dirjen Otonomi Daerah 

Kemendagri RI (bandaaceh, 2020). 

 Sudah berkembang pesat dan telah memperoleh banyak 

penghargaan, bukan berarti bisa tenang dan tetap berada di posisi itu 

terus.  Tetapi LKMS Mahira Muamalah ini harus tetap mampu untuk 

mempertahankan serta semakin meningkatkan perkembangannya, 

agar tidak kalah saing dengan Lembaga Keuangan Syariah lainnya. 

Untuk itu pastinya diperlukan terobosan-terobosan juga strategi 

yang baru agar LKMS Mahira Muamalah semakin berkembang 

pesat, bisa membantu mengatasi permasalahan masyarakat 

khususnya Kota Banda Aceh dan tidak kalah saing dengan lembaga 

keuangan syariah yang ada. 

Setelah Pemerintah Daerah Aceh mengeluarkan Qanun 

Nomor 11 Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah. Yang 

latar belakang disusunnya Qanun Lembaga Keuangan Syariah ini 

adalah menjadikan prinsip syariah Islam sebagai satu-satunya 
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landasan dalam transaksi keuangan di Aceh. Maka dengan 

diberlakukannya Qanun Lembaga Keuangan Syariah di Aceh ini, 

seluruh lembaga keuangan yang beroperasi di Aceh harus sesuai 

dengan prinsip syariah. Hal tersebut berarti Lembaga Keuangan 

Konvensional yang berada di Aceh harus menyesuaikan operasinya 

agar sesuai dengan prinsip syariah paling lambat 3 (tiga) tahun sejak 

Qanun diundangkan atau 4 Januari 2022 (Laporan perkembangan 

keuangan syariah Indonesia, 2019). 

Dengan diberlakukannya Qanun Tentang lembaga keuangan 

Syariah tersebut, sejumlah bank nasional akan pamit yakni PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk atau BRI, PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk atau BNI, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, 

PT Bank CIMB Niaga Tbk, hingga PT Bank Panin Tbk. Mayoritas 

akan menutup kantor cabang konvensional mereka dan 

mengalihkannya ke lini bisnis syariah yang dimiliki seperti BRI, 

BNI, dan CIMB Niaga. Namun ada juga yang benar-benar hengkang 

selamanya, yaitu Bank Panin. Bank nasional yang punya kantor 

cabang di Aceh mulai melakukan penyesuaian. BRI misalnya, akan 

menutup 11 kantor cabang di Aceh sampai akhir tahun ini. begitu 

juga dengan BNI akan menutup 32 kantor cabang dan Bank Mandiri 

47 kantor cabang. Tapi, tiga bank pelat merah ini akan mengganti 

layanan dengan bank syariah hasil bentukan bersama, yaitu PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk atau BSI. Langkah yang sama juga dilakukan 

CIMB Niaga. Bank swasta itu akan menutup dua kantor cabang dan 
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mengalihkannya ke kantor cabang CIMB Niaga Syariah yang 

merupakan anak usahanya (cnbcindonesia, 2021). 

Melihat hasil dari diterapkannya Qanun Aceh Nomor 11 

Tahun 2018 Tentang Lembaga Keuangan Syariah, saat ini di Aceh 

banyak lembaga yang memutuskan untuk tetap melanjutkan 

eksistensinya, seperti halnya tiga bank plat merah yang merger 

menjadi satu dengan nama BSI, ada juga yang memilih hengkang 

dari Aceh. Dengan diterapkannya Qanun tersebut juga, seluruh 

lembaga keuangan di Aceh pastinya harus menjalankan 

operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. Hal ini juga menjadi 

tantangan baru pastinya bagi seluruh lembaga keuangan. Dimana 

setiap lembaga keuangan syariah harus memiliki strategi yang tepat 

dan harus tetap mampu berkembang dan bersaing dengan lembaga-

lembaga keuangan syariah lainnya.  

Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam dalam menjalankan 

kegiatan usahanya setiap institusi baik itu Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah, Perbankan Syariah maupun institusi lainnya pasti 

menjumpai tantangan dan hambatan dalam prosesnya. Beberapa 

tantangan tersebut diantaranya gap antara kemampuan menabung 

dan memanfaatkan kredit, lemahnya regulasi dan legalitas LKMS, 

resiko moral hazard, dan persaingan. Di Indonesia terdapat beberapa 

lembaga keuangan baik konvensional maupun syariah yang akan 

menjadi kompetitor bagi LKMS khususnya BPR dan BPRS. Bahkan 

dari segi permodalan, BPR/BPRS lebih mampu untuk menjangkau 

masyarakat banyak (Rusydiana dan Firmansyah, 2018).  
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Dari berbagai tantangan yang ada tersebut, setiap Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah harus mempunyai strategi yang tepat untuk 

menghadapinya. Banyaknya persaingan dalam setiap institusi 

menuntut agar setiap institusi tersebut harus memiliki strategi yang 

berbeda dari institusi lainnya. Persaingan ini merupakan usaha-usaha 

dari satu pihak atau lebih, dimana perusahaan masing-masing bergiat 

memperoleh pesanan dengan menawarkan harga yang paling 

menguntungkan (Sukardi dkk, 2018). 

Persaingan juga merupakan kondisi real yang dihadapi setiap 

orang atau lembaga di masa sekarang. Apalagi di Aceh saat ini, saat 

dikeluarkannya Qanun Tentang Lembaga Keuangan Syariah, 

banyaknya Lembaga Keuangan baik Bank dan Nonbank di Aceh 

serta mergernya ketiga Bank Himbara menjadi satu dengan nama 

Bank Syariah Indonesia (BSI). Hal- hal tersebut merupakan faktor-

faktor yang menyebabkannya persaingan, sehingga setiap institusi 

harus mampu menghadapinya. Kompetisi dan persaingan tersebut 

bisa saja dihadapi secara positif juga negatif, tergantung pada sikap 

dan mental persepsi setiap diri maupun lembaganya dalam 

memaknai persaingan tersebut. Hampir tiada hal tanpa persaingan, 

seperti halnya kompetisi dalam berprestasi, dalam dunia usaha, juga 

proses belajar.  

Persaingan dalam usaha merupakan upaya untuk menduduki 

posisi yang lebih tinggi di dalam dunia usaha. Bila jumlah pesaing 

cukup banyak dan seimbang, persaingan akan tinggi sekali, karena 

masing-masing perusahaan memiliki sumber daya relatif sama. Bila 
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pesaing sama tetapi terdapat perbedaan sumber daya, maka terlihat 

sekali mana yang akan menjadi market leader, dan perusahaan mana 

yang merupakan pengikut (Jusuf, 2008: 260).    

Persaingan dalam dunia bisnis ataupun usaha seperti itulah 

saat ini yang sedang terjadi di Aceh, dimana banyaknya lembaga 

keuangan yang berkembang di Aceh, ditambah dikeluarkan Qanun 

yang mengharuskan seluruh lembaga keuangan itu beroperasi 

dengan prinsip syariah, serta munculnya pesaing lembaga keuangan 

syariah baru yaitu Bank Syariah Indonesia. Pastinya setiap lembaga 

keuangan syariah itu harus memiliki strategi dan manajemen strategi 

yang tepat untuk menghadapinya, agar tidak kalah saing dengan 

lembaga keuangan lainnya. Dalam menghadapi persaingan tersebut 

pula, setiap lembaga keuangan syariah dalam merumuskan strategi 

manajemennya pastinya harus memperhatikan prinsip-prinsip 

syariah dan tetap berpedoman dengan al-quran dan hadist. Karena 

keberhasilan lembaga keuangan dalam menghadapi persaingan itu 

dapat dilihat dari bagaimana lembaga tersebut dalam merumuskan 

strategi yang dilakukan.  

Strategi itu merupakan alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalam kaitannya dengan jangka panjang, program tidak 

lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. Strategi menempatkan 

parameter-parameter sebuah organisasi dalam pengertian, 

menentukan tempat dan cara bisnis untuk bersaing. Strategi juga 

menunjukkan arahan umum yang hendak ditempuh oleh suatu 

organisasi untuk mencapai tujuannya. Setiap organisasi yang 
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dikelola secara baik memiliki strategi walaupun tidak dinyatakan 

secara eksplisit. Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu proses 

pengevaluasian kekuatan dan kelemahan perusahaan dibandingkan 

dengan peluang dan ancaman yang ada dalam lingkungan yang 

dihadapi dan memutuskan strategi pasar produk yang menyesuaikan 

kemampuan perusahaan dengan peluang lingkungan (Rangkuti, 

2015). 

Strategi juga didefinisikan sebagai sekumpulan komitmen 

dan tindakan yang terkoordinasi yang dirancang untuk 

mengeksploitasi kompetensi inti untuk mencapai keunggulan 

bersaing (Taufiqurokhman, 2016). Sehingga strategi ini sangatlah 

diperlukan dalam menghadapi persaingan bisnis itu. Dimana dalam 

merumuskannya juga pasti membutuhkan banyak pertimbangan dan 

manajemen strategi yang tepat. Manajemen strategi ini merupakan 

seni dan ilmu memformulasi, mengimplementasi, dan mengevaluasi 

keputusan lintas fungsi yang memungkinan organisasi dapat 

mencapai tujuan (David, 2012). 

Strategi dalam bisnis dapat digunakan sebagai langkah atau 

petunjuk dalam mencapai tujuan jangka panjang bagi suatu usaha 

sehingga dapat bersaing dan mempertahankan bisnisnya diantara 

pesaing. Untuk mampu bertahan di pasar perusahaan senantiasa 

berusaha dengan berbagai cara untuk berada di depan para 

pesaingnya dengan meningkatkan kualitas produk-produk yang 

lama dan produk yang baru, meluncurkan produk efisien untuk 

menghemat biaya atau dengan menciptakan produk yang tergolong 
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mudah tetapi dapat diterima dengan baik oleh masyarakat 

(Attamimi, 2018). Oleh karena itu dalam menghadapi berbagai 

persaingan, setiap lembaga keuangan harus memiliki strategi bisnis 

yang tepat yang sesuai dengan keadaan saat ini, untuk 

mengembangkan bisnisnya agar tidak kalah saing dengan lembaga 

keuangan lainnya. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Rusydiana dan 

firmansyah (2018) memberikan hasil bahwa dalam rangka 

memperoleh  strategi pengembangan LKMS di Indonesia, maka 

harus diperhatikan terlebih dahulu dua faktor penting, yaitu faktor 

internal (sebagai faktor kekuatan dan kelemahan) dan faktor 

eksternal (sebagai faktor peluang dan ancaman). Hasil evaluasi 

faktor internal menunjukkan bahwa kekuatan tertinggi LKMS yaitu 

bebas riba dan kezaliman ekonomi serta segmen usaha mikro kecil 

dan menengah. Sedangkan kelemahan yang paling tinggi yaitu biaya 

training SDM dan pelatihan entrepreneurship pada masyarakat.  

Setelah mengetahui faktor-faktor penting di atas, maka 

diperoleh strategi pengembangan LKMS di Indonesia menggunakan 

analisis SWOT sebagai berikut: optimalisasi pendekatan dengan 

para calon investor meski modal tidak terlalu besar mengingat minat 

masyarakat terhadap kegiatan ekonomi syariah sangat besar. Dibuat 

Perda mengenai ekonomi syariah mengingat LKMS adalah lembaga 

yang bebas dari riba. Peningkatan peran pemerintah dalam 

membantu masyarakat untuk mempermudah proses perizinan dalam 

rangka mendirikan LKMS. Peningkatan pemahaman bagi UMKM 
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khususnya mengenai pemanfaatan pembiayaan yang diperoleh dari 

LKMS dari yang tidak mampu menabung hingga mampu menabung. 

Inovasi produk dengan tetap memperhatikan prinsip syariah/ 

menghindari riba guna memenangkan persaingan dengan lembaga 

keuangan lainnya. Koordinasi dengan PINBUK mengenai pelatihan 

baik kepada pengurus LKMS maupun kepada masyarakat dalam 

rangka mengurangi resiko moral hazard (Rusydiana dan 

Firmansyah, 2018).   

Peneliti melihat saat ini di Aceh sedang terjadinya persaingan 

bisnis khususnya di dunia lembaga keuangan. Dimana persaingan itu 

dipicu selain banyaknya pelaku lembaga keuangan yang ada di 

Aceh, lalu setelah dikeluarkannya Qanun Nomor 11 Tahun 2018 

yang mengharuskan seluruh pengoperasionalan lembaga keuangan 

harus berbasis syariah, serta juga mergernya ketiga Bank Himbara 

menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). Hal- hal tersebut menjadi 

pemicu persaingan dan tantangan baru bagi setiap lembaga keuangan 

yang ada di Aceh. Maka dari itu setiap lembaga keuangan di Aceh 

haruslah memiliki strategi yang tepat dalam menghadapinya.  

Dalam hal ini peneliti memilih lokasi pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah, dikarenakan lembaga keuangan ini merupakan 

satu-satunya LKM Syariah pertama milik pemerintah daerah di 

Indonesia yang hadir sejak 2018 telah efektif meningkatkan taraf 

hidup dan kesejahteraan masyarakat kota Banda Aceh, dan telah 

berkembang pesat serta juga telah meraih banyak penghargaan baik 

dari dalam negeri maupun luar negeri. Berdasarkan latar belakang 
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masalah di atas, penulis melihat terdapat beberapa hal yang menurut 

penulis perlu diteliti dan dipublikasikan untuk pengetahuan dan 

masukan dalam pengembangan LKMS. Sehingga penulis tertarik 

untuk mengangkat penelitian skripsi dengan judul “Analisis Strategi 

Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Tengah 

Persaingan Bank Syariah Di Aceh (Studi Pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah) “.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka rumusan masalah yang dapat penulis tetapkan dalam 

penelitian ini adalah 

1. Apa saja faktor internal (kekuatan dan kelemahan) maupun 

eksternal (peluang dan ancaman) yang dihadapi PT LKMS 

Mahirah Muamalah di tengah persaingan Bank Syariah di Aceh? 

2. Bagaimana alternatif strategi pengembangan yang tepat yang 

dapat dilakukan PT LKMS Mahirah Muamalah di tengah 

persaingan Bank Syariah di Aceh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui apa saja faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) maupun eksternal (peluang dan ancaman) yang 

dihadapi PT LKMS Mahirah Muamalah di tengah persaingan 

Bank Syariah di Aceh.  
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2. Untuk mengetahui bagaimana alternatif strategi pengembangan 

yang dapat dilakukan PT LKMS Mahirah Muamalah di tengah 

persaingan Bank Syariah di Aceh. 

1.4 Manfaat/ Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 

signifikansi teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Signifikansi akademik  

a. Bagi pihak akademisi kampus 

Adapun manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam menambah 

kajian maupun referensi bagi mahasiswa/i dan juga sebagai bahan 

pendukung bagi penelitian yang telah ada. 

b. Bagi institusi terkait 

Selain itu penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi institusi 

syariah khususnya PT LKMS Mahirah Muamalah agar bisa terus 

berkembang dan meningkatkan perkembangannya di tengah 

persaingan bank syariah di Aceh, sehingga dapat bermanfaat lebih 

luas dikalangan masyarakat hingga berkontribusi dalam 

perkembangan keuangan syariah berkelanjutan. 

2. Signifikansi Praktis 

a. Bagi penulis  

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman penulis terkait permasalahan yang diteliti yaitu tentang 

analisis strategi pengembangan lembaga keuangan mikro syariah di 
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tengah persaingan bank syariah di aceh (Studi PT LKMS Mahirah 

Muamalah) yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk membantu 

mengembangan keuangan yang sesuai dengan Islam ini, serta 

sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada 

Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

b. Bagi mahasiswa dan peneliti lainnya 

Sebagai bahan awal kajian ilmu, dan acuan dasar untuk penelitian 

lanjutan bagi mahasiswa/i lainnya, khususnya di bidang perbankan 

syariah, yang meneliti terkait LKMS dan Pengembangannya.  

3. Signifikansi Kebijakan 

a. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) 

Sebagai sarana untuk membantu pihak OJK juga BI dalam 

memantau perkembangan setiap lembaga keuangan yang ada, 

hingga dapat menjadi masukan ataupun pertimbangan-pertimbangan 

penerapan kebijakan yang diberikan terkait arah gerak penentuan 

perkembangan lembaga keuangan syariah tersebut. 

b. Bagi pihak Pemerintah Kota 

Sebagai sarana untuk menilai bagaimana perkembangan lembaga 

keuangan syariah tersebut, sehingga mengetahui perkembangannya 

hingga dapat memberikan support dan masukan-masukan yang 

mendongkrak lembaga keuangan syariah tersebut. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada bagian sistematika penulisan ini, peneliti menyajikan 

bagian-bagian bab serta isi tiap bab dari skripsi ini, agar 
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penyajiannya lebih teratur dan juga tersusun secara sistematis, 

sehingga nantinya memudahkan para pembaca dalam memahami 

tiap-tiap bagian yang ada pada skripsi ini.  Adapun penulisan skripsi 

ini disajikan dalam lima bab, diantaranya sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan penelitian ini. Yang dapat 

menjadi panduan awal penulis untuk menyusunnya.  

Bab II Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan terkait teori-teori yang berkaitan yang 

akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini. Adapun kerangka 

teori pada skripsi ini berkaitan dengan, manajemen strategi, analisis 

SWOT (strength, weaknees, opportunity, threats), kemudian terkait 

persaingan lembaga keuangan syariah (LKS) dan juga perspektif 

syariah terkait manajemen strategi. Selain teori tersebut pada bab ini 

juga dilanjutkan dengan penelitian terdahulu serta kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitian   

Bab ini menjelaskan terkait metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini,  meliputi jenis penelitian yang 

digunakan untuk memecahkan permasalahan, jenis pendekatannya, 

kemudian sumber datanya, teknik pengumpulan datanya , daftar 

informan yang berpengaruh yang akan membantu memberikan 

informasi terkait penelitian peneliti ini, kemudian juga ada teknik 

analisis data yang digunakan untuk memecahkan masalah penelitian.  



 

27 

Bab IV Hasil Penelitian 

Bab ini menjelaskan dan menguraikan terkait hasil penelitian 

yang kemudian peneliti analisis data yang telah diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan tersebut. Dimana pada bab ini akan 

dipaparkan terkait gambaran umum lembaga yang peneliti teliti yaitu 

PT LKMS Mahirah Muamalah, yang kemudian disusun juga hasil 

penelitian terkait faktor internal maupun eksternal serta juga 

alternatif strategi pengembangan yang dilakukan PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini di tengah persaingan bank syariah di Aceh. Hingga 

kemudian penulis paparkan hasil penelitian tersebut ke dalam 

pembahasan yang merupakan hasil analisis yang telah penulis 

dapatkan.  

Bab V Penutup 

Bab ini merupakan bab terakhir atau penutup skripsi yang di 

dalamnya mencakup semua isi skripsi dari hasil penelitian yang telah 

penulis selesaikan, yang digambarkan secara umum pada bagian 

kesimpulan. Kemudian ada juga saran pada bab ini untuk berbagai 

pihak, baik itu saran akademik (pihak kampus juga instansi terkait), 

kemudian saran praktis (penulis dan mahasiswa atau peneliti lain), 

serta saran kebijakan (pihak OJK, BI dan Pemerintah Kota), yang 

harapannya dapat menjadi masukan juga pertimbangan dalam 

melakukan penelitian maupun penentuan kebijakan kedepannya.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Manajemen Strategi 

2.1.1 Pengertian Manajemen Strategi  

Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti 

mengatur, mengelola atau mengurusi. Manajemen ini sering 

diartikan sebagai ilmu, seni juga profesi. Manajemen juga diartikan 

sebagai suatu rangkaian proses yang didalamnya terdapat kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi 

dan juga pengendalian dalam rangka memberdayakan seluruh 

sumber daya organisasi. Baik itu sumber daya manusianya, modal, 

material maupun teknologinya secara optimal untuk mencapai 

tujuan organisasi tersebut (Solihin, 2012).  

Adapun strategi itu secara etimologi berasal dari bahasa 

Yunani yang terdiri dari dua kata yaitu stratos berarti tentara dan 

agenis berarti pemimpin. Sehingga strategi ini dapat diartikan 

sebagai hal yang berhubungan dengan pasukan perang (David, 

2012). Suatu strategi mempunyai dasar atau skema untuk mencapai 

sasaran yang dituju. Jadi pada dasarnya strategi ini merupakan alat 

untuk mencapai tujuan (Juliansyah, 2017).   

Strategi ini disusun untuk melihat seberapa jauh suatu 

organisasi itu dapat memanfaatkan peluang yang ada juga 

meminimalkan ancaman yang terjadi agar dapat mendapatkan 
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manfaat yang maksimal dengan mengoptimalkan keunggulan 

organisasi yang dimiliki. Apabila suatu organisasi tidak peduli 

dengan keadaan lingkungannya hal tersebut membuat shock 

organisasi itu. Sehingga dapat dikatakan strategi ini berguna untuk 

menjaga, juga mempertahankan, meningkatkan kinerja serta 

keunggulan bersaing dari suatu organisasi (Rahim dan Radjab, 

2016). 

 Beberapa hasil penelitian menjelaskan bahwa organisasi yang 

mempunyai strategi yang jelas itu lebih unggul kinerjanya 

dibandingkan dengan organisasi yang strateginya itu tidak 

terformulasi dengan jelas. Dimana seperti yang dilakukan oleh 

Thune dan House (1970), mereka mempelajari kinerja 36 

perusahaan obat-obatan sampel di USA, ada perusahaan makanan, 

kimia, baja, minyak dan juga pabrik mesin. Mereka menggunakan 5 

(lima) ukuran kinerja yaitu penjualan, pengembalian ekuitas, 

pengembalian modal, harga saham, dan laba bersih perusahaan. Dari 

hal tersebut terbukti bahwa kinerja perusahaan yang menggunakan 

strategi yang diformulasikan dengan baik dalam perencanaan 

strategis, lebih unggul dibandingkan perusahaan tanpa strategi yang 

belum diformulasikan dengan baik. 

Berbicara strategi terdapat banyak pengertian, Strategi 

diartikan sebagai suatu perencanaaan, lompatan, pola, pengambilan 

posisi serta persepsi. Strategi juga didefinisikan sebagai sekumpulan 

komitmen dan tindakan yang terkoordinasi yang dirancang untuk 

mengeksploitasi kompetensi inti untuk mencapai keunggulan 
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bersaing (Taufiqurokhman, 2016). Strategi ini disusun pada 

dasarnya untuk membentuk response terhadap perubahan eksternal 

yang relevan dari suatu organisasi. Perubahan tersebut pastinya akan 

dijawab dengan memperhatikan kemampuan internal dari 

organisasi. Seberapa jauh organisasi tersebut dapat memanfaatkan 

peluang dan meminimalkan ancaman dari luar untuk memperoleh 

manfaat yang maksimal dengan mendayagunakan keunggulan 

organisasi yang dimiliki saat ini (Rahim dan Radjad, 2016).  

Strategi ini juga dikatakan sebagai tindakan yang bersifat 

terus-menerus mengalami peningkatan dan dilakukan sesuai sudut 

pandang tentang apa yang diinginkan serta diharapkan oleh 

konsumen di masa depan. Sehingga strategi ini ada yang dimulai dari 

apa yang dapat terjadi nantinya, bukan dimulai dari apa yang terjadi 

(Taufiqurokhman, 2016). Maka diperlukanlah kompetensi inti 

ataupun formulasi strategi yang tepat pada suatu perusahaan. 

Dari beberapa pengertian di atas, bisa disimpulkan bahwa 

strategi ini adalah suatu alat yang harus ada dan sangat diperlukan 

bagi suatu organisasi agar organisasi itu bisa terus meningkatkan 

perkembangannya, bisa mencapai tujuannya serta mampu 

menghadapi persaingan bisnis yang terjadi. Dimana dalam 

merumuskan strategi tersebut pasti membutuhkan banyak 

pertimbangan yang matang dan manajemen strategi yang tepat. 

Berangkat dari hal di atas, manajemen strategi terdapat juga 

banyak pengertian yang berbeda-beda menurut beberapa ahli 

diantaranya ada menurut David (2012) yang menyebutkan 
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manajemen strategi adalah seni dan ilmu memformulasi, 

mengimplementasi, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang 

memungkinan organisasi dapat mencapai tujuan. Porter (2012) 

mengartikan manajemen strategi ini sebagai sesuatu yang membuat 

perusahaan secara keseluruhan berjumlah lebih dari bagian-bagian 

dengan demikian ada unsur sinergi di dalamnya. 

Selain itu menurut Taufiqurokhman (2016) manajemen 

strategi ini adalah suatu rangkaian aktivitas terhadap pengambilan 

keputusan yang bersifat mendasar dan komprehensif, disertai dengan 

penetapan cara aplikasinya yang dibuat oleh pimpinan serta 

dilaksanakan oleh seluruh pihak-pihak yang terlibat di dalam suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Eddy (2016) 

juga mengartikan manajemen strategi adalah suatu rangkaian 

aktivitas terhadap pengambilan keputusan yang bersifat mendasar 

dan komprehensif, dimana sistem yang digunakan sebagai satu 

kesatuan yang memiliki beragam komponen yang saling berkaitan 

dan mempengaruhi satu dan lainnya, yang bergerak serentak menuju 

arah yang sama pula.  

Dalam pengertian lain manajemen strategi ini juga merupakan 

proses yang nantinya dapat menetapkan tujuan organisasi, baik dari 

pengembangan kebijakannya, perencanaan untuk mencapai 

sasarannya, juga bagaimana mengalokasikan sumber dayanya untuk 

menerapkan kebijakan yang merencanakan pencapaian tujuan 

organisasi. Manajemen strategi ini mengkombinasikan aktivitas-

aktivitas dari berbagai bagian fungsional suatu bisnis untuk 
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mencapai tujuan organisasi tersebut. Manajemen strategi dikatakan 

juga sebagai suatu proses permanajemenan untuk mewujudkan visi 

juga misi organisasi, bagaimana menjaga hubungan organisasi 

dengan lingkungannya, terutama kepentingan para stakeholder nya, 

pemilihan strategi yang tepat, pelaksanaan strategi dan juga 

bagaimana pengendalian strategi tersebut untuk memastikan bahwa 

nilai dan tujuan organisasi dapat tercapai (Rahim & Radjab, 2016).  

Saat ini dengan semakin berkembangnya teknologi dan juga 

banyak perusahaan besar yang masuk dalam perekonomian global, 

dimana pergerakan barang dan jasa semakin meluas di berbagai 

Negara, banyak dari perusahaan yang semakin meningkatkan tingkat 

kompetisinya, dimana mereka menawarkan produk kepada 

konsumen dengan nilai yang lebih tinggi, hingga labanya diatas rata-

rata. Maka dari hal tersebut terlihat bahwa tiap-tiap perusahaan terus 

ditantang untuk semakin kompetitif, agar tidak kalah saing dan dapat 

tetap bertahan.  

Dwi Harmoyo (2012) dalam artikelnya menyebutkan strategi 

perusahaan dapat dibagi atau dibedakan menjadi tiga tingkatan 

strategi, yaitu : (1) Strategi tingkat perusahaan (Corporate Level 

Strategy), (2) Strategi tingkat bisnis unit (Business Unit Strategy) 

dan (3) Strategi tingkat fungsional (Functional Strategy). 

Manajemen strategik ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

ilmu manajemen. Yang hadir sebagai suatu solusi untuk 

mengembangkan keseluruhan organisasi agar secara menyeluruh 

dan sistematis mampu mewujudkan visi dan misi organisasi tersebut. 
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Selama bertahun-tahun beragam konsep teori menjelaskan strategi 

harus terus dikembangkan, mulai dari yang menekankan perhatian 

pada kemampuan organisasi untuk memaksimalkan sumber daya 

yang dimilikinya dalam menjawab peluang dan tantangan serta 

berbagai ketidakpastian yang berasal dari luar organisasi sampai 

pada kajian yang menekankan pada kemampuan sumber-sumber 

internal organisasi untuk mendorong terjadinya keunggulan yang 

kompetitif (Porter, 2012).  

Sehingga dari beberapa pengertian di atas bisa disimpulkan 

bahwa manajemen strategi itu adalah serangkaian proses yang 

berkesinambungan yang didalamnya terdapat berbagai perencanaan 

kebijakan yang terorganisir, pengoptimalan pemanfaatan sumber 

daya yang dimiliki, yang kedepannya akan diimplementasikan untuk 

mencapai tujuan perusahaan tersebut dengan cara yang efektif dan 

efisien. Yang prosesnya itu dimulai dari tahapan memformulasikan 

kebijakan-kebijakan, melaksanakannya, mengevaluasinya hingga 

dapat mencapai tujuan ataupun sasaran yang menjadi target 

organisasi tersebut. Sehingga dapat menciptakan ketahanan juga 

keunggulan bersaing dari banyaknya organisasi ataupun perusahaan 

lain yang ada. 

2.1.2 Tujuan dan Manfaat Manajemen Strategi 

Ada beberapa tujuan dari Manajemen Strategi menurut Rahim & 

Radjab (2016) diantaranya yaitu: 

a. Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara 

efektif dan efisien 
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b. Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang situasi serta 

melakukan berbagai penyesuaian juga koreksi jika terdapat 

penyimpangan di dalam pelaksanaan strategi 

c. Senantiasa memperbarui strategi yang dirumuskan agar sesuai 

dengan perkembangan lingkungan eksternal 

d. Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman bisnis yang ada, serta 

e. Senantiasa melakukan inovasi atas produk agar selalu sesuai 

dengan selera konsumen. 

Itulah tujuan-tujuan dari manajemen strategi. Adapun manfaat dari 

manajemen strategi ini adalah dengan menggunakan manajemen 

strategi sebagai suatu kerangka (frame work) untuk menyelesaikan 

setiap masalah strategis di dalam perusahaan, terutama yang 

berkaitan dengan persaingan, maka para manajer perusahaan itu 

diajak untuk berpikir lebih kreatif ataupun berfikir secara strategik, 

sehingga dapat semakin meningkatkan perkembangan 

perusahaannya.  

Selain itu di dalam buku Rahim dan Radjab (2016) ada beberapa 

manfaat yang diperoleh organisasi jika mereka menerapkan 

manajemen strategi ini, diantaranya yaitu: 

a. Memberikan arah jangka panjang yang dituju 

b. Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-perubahan 

yang terjadi 

c. Membuat suatu organisasi lebih efektif 
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d. Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi 

dalam lingkungan yang semakin berisiko 

e. Aktivitas, pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan 

perusahaan untuk mencegah munculnya masalah di masa datang 

f. Keterlibatan karyawan dalam pembuatan strategi akan lebih 

memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya 

g. Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi, serta 

h. Keengganan untuk berubah dari karyawan lama dapat dikurangi 

2.1.3  Model Manajemen Strategi 

Elemen dasar dari manajemen strategi menurut Wheelen dan 

Hunger (2008) ada 4 diantaranya yaitu: (1) Environmental scanning 

(Pemindaian Lingkungan), (2) Strategy formulation (Perumusan 

Strategi), (3) Strategy implementation (Implementasi Strategi) serta 

(4) Evaluation and control (Evaluasi dan Kontrol).  

1) Pemindaian Lingkungan (Environmental Scanning) 

Pemindahan lingkungan ini adalah proses memonitor, 

mengevaluasi, dan juga mencari informasi dari lingkungan eksternal 

maupun internal juga dari orang-orang penting dalam perusahaan. 

Tujuannya ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor strategis 

eksternal dan juga internal yang mempengaruhi perusahaan tersebut. 

Pada penyusunan strategi di tahap pemindaian lingkungan ini, 

biasanya berkaitan dengan visi, misi dan kebijaksanaan suatu 

instansi. Penyusunan strategi pada tahap ini juga dimulai dengan 

melakukan analisa situasi untuk mendapatkan kesesuaian antara 
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peluang eksternal dan kekuatan internal dengan ancaman eksternal 

dan kelemahan internal perusahaan (Rahim & Radjab, 2016).  

Salah satu alat yang paling sering digunakan dalam analisa 

situasi adalah analisa SWOT. SWOT ini merupakan kepanjangan 

dari Strengths (kekuatan) dan Weaknesses (kelemahan) internal dari 

suatu instansi, serta Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman) 

dalam lingkungan yang dihadapi suatu instansi (Hunger dan 

Wheelen, 2008). 

Analisa SWOT ini merupakan cara sistematik untuk 

mengidentifikasikan faktor-faktor tersebut. Analisis ini didasarkan 

pada asumsi bahwa suatu strategi yang efektif itu akan 

memaksimalkan kekuatan dan peluang yang ada, juga 

meminimalkan kelemahan dan ancaman yang ada. Analisa SWOT 

bukan hanya sekedar mengidentifikasi kompetensi (kemampuan dan 

sumber daya) yang dimiliki perusahaan, tetapi juga mengidentifikasi 

peluang yang belum dilakukan oleh perusahaan karena keterbatasan 

sumber daya yang dimiliki. Apabila hal ini diterapkan secara akurat, 

hal ini memiliki dampak yang sangat besar atas rancangan suatu 

strategi yang handal (Rahim & Radjab, 2016). 

Adapun penjelasan yang lebih rinci dari masing-masing faktor 

tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Kekuatan (Strengths), adalah sumber daya, keterampilan atau 

keunggulan-keunggulan yang dimiliki perusahaan, yang relatif 

terhadap pesaing dan kebutuhan dasar yang dilayani atau ingin 
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dilayani oleh perusahaan. Kekuatan ini merupakan komparatif 

bagi perusahaan di pasar. 

2. Kelemahan (Weaknesses), adalah keterbatasan atau kekurangan 

dalam sumber daya, keterampilan dan kapabilitas yang dapat 

menghambat kinerja efektif perusahaan, apabila tidak diimbangi 

dengan strategi yang tepat. 

3. Peluang (Opportunities), adalah situasi penting yang 

menguntungkan dalam lingkungan perusahaan. Dimana 

kecenderungan-kecenderungan penting merupakan salah satu 

sumber peluang yang dapat mendongkrang perkembangan 

perusahaan. 

4. Ancaman (Threats), merupakan pengganggu utama bagi posisi 

sekarang maupun yang diinginkan perusahaan. Yang apabila 

tidak diatasi akan menghambat pengoperasionalan perusahaan. 

Dari analisa SWOT yang telah dilakukan, selanjutnya kita 

dapat menghasilkan beberapa alternatif strategi yang mungkin dapat 

diterapkan. Komponen SWOT ini dapat digunakan lebih lanjut 

dalam pembuatan matriks SWOT (SWOT matrix) atau lebih dikenal 

dengan sebutan matriks TOWS (TOWS matrix) (Hunger dan 

Wheelen, 2008). 

Matriks TOWS ini dapat menggambarkan peluang dan 

ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan yang dapat dipadukan 

dengan kekuatan dan kelemahan internal perusahaan tersebut. 

adapun hasilnya nanti ada empat alternatif strategi, diantaranya 

sebagai berikut : 
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a. Strengths – Opportunities (S – O Strategies) yaitu strategi yang 

dilakukan dengan cara mengoptimalkan kekuatan internal 

perusahaan untuk memanfaatkan peluang di luar perusahaan. 

b. Strengths – Threats (S-T Strategies) yaitu strategi yang 

dilakukan dengan cara mengoptimalkan kekuatan internal 

perusahaan untuk menghindari atau mengurangi dampak 

ancaman dari luar perusahaan. 

c. Weaknesses – Opportunities (W-O Strategies) yaitu strategi yang 

dilakukan dengan cara mengatasi kelemahan internal perusahaan 

untuk memanfaatkan peluang di luar perusahaan. 

d. Weaknesses – Threats (W-T Strategies) yaitu strategi yang 

dilakukan dengan cara mengurangi kelemahan internal 

perusahaan dan menghindari ancaman eksternal. 

2) Perumusan Strategi (Strategy Formulation) 

Perumusan strategi ini adalah pengembangan rencana jangka 

panjang dalam manajemen efektif yang berhubungan dengan 

kesempatan juga ancaman lingkungan yang ada, serta dari kekuatan 

dan kelemahan yang dimiliki perusahaan. Setelah nantinya 

mengetahui faktor yang menjadi ancaman, peluang atau kesempatan 

yang dimiliki perusahaan, serta kekuatan dan kelemahan yang ada 

pada perusahaan tersebut, maka selanjutnya kita dapat menentukan 

atau merumuskan strategi perusahaan (Rahim & Radjab, 2016).  

Perumusan strategi meliputi menentukan misi perusahaan, 

menentukan tujuan- tujuan yang dapat dicapai, pengembangan 
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strategi, dan penetapan pedoman kebijakan. Adapun aspek-aspek 

tersebut diantaranya yaitu (Rahim dan Radjab, 2016): 

a. Misi 

Misi organisasi ini merupakan tujuan atau alasan mengapa 

organisasi tersebut berdiri atau ada. Pernyataan misi yang disusun 

dengan baik itu mengidentifikasikan tujuan mendasar yang 

membedakan suatu perusahaan dengan perusahaan lain, serta 

mengidentifikasi jangkauan operasi perusahaan baik dalam produk 

yang ditawarkan juga pasar yang dilayani. Misi ini mengembangkan 

harapan karyawan dan mengkomunikasikan pandangan umum untuk 

kelompok pemegang saham utama dalam lingkungan kerja 

perusahaan. Misi ini dapat ditetapkan secara sempit maupun luas. 

Tipe pernyataan misi sempit itu menegaskan secara jelas bisnis 

utama organisasi, misi itu juga secara jelas membatasi jangkauan 

aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan produk atau jasa 

yang ditawarkan. 

b. Tujuan 

Tujuan merupakan hasil akhir aktivitas perencanaan. Tujuan 

merupakan apa yang akan diselesaikan dan kapan akan diselesaikan, 

dan diukur jika memungkinkan. Pencapaian tujuan perusahaan 

merupakan hasil dari penyelesaian misi. 

c. Strategi  

Strategi perusahaan ini merupakan rumusan perencanaan 

komprehensif tentang bagaimana perusahaan akan mencapai misi 



 

40 

dan tujuannya tersebut. Strategi akan memaksimalkan keunggulan 

kompetitif dan meminimalkan keterbatasan kemampuan bersaing.  

d. Kebijakan 

Kebijakan ini menyediakan pedoman luas untuk pengambilan 

keputusan secara keseluruhan. Kebijakan juga merupakan pedoman 

luas yang menghubungkan perumusan strategi dan juga 

pengimplementasiannya. Kebijakan-kebijakan tersebut nantinya 

diinterpretasi juga diimplementasikan melalui strategi serta tujuan 

masing-masing divisi. Yang kemudian tiap divisi akan 

mengembangkan kebijakannya sendiri, yang nantinya akan menjadi 

pedoman bagi wilayah fungsionalnya untuk diikuti. 

3) Implementasi Strategi (Strategy Implementation) 

Implementasi strategi ini adalah proses dimana manajemen 

mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui 

program, anggaran, dan prosedur. Prosedur tersebut mungkin 

meliputi perubahan budaya secara menyeluruh, struktur dan sistem 

manajemen organisasi secara keseluruhan (Rahim & Radjab, 2016). 

Adapun rincian aspek tersebut diantaranya: 

a. Program 

Program ini merupakan pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-

langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan sekali 

pakai. Program melibatkan restrukturisasi perusahaan, perubahan 

budaya internal perusahaan atau awal dari suatu usaha penelitian 

baru. 

b. Anggaran 
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Anggaran ini seringkali disebut biaya yang diperlukan perusahaan 

untuk menjalankan pengoperasionalannya. Anggaran selain terkait 

rincian biaya juga menentukan performa kondisi keuangan suatu 

instansi.  

c. Prosedur 

Prosedur sering disebut juga standard operating procedure (SOP). 

Yang merupakan tahapan atau pedoman terkait aturan suatu instansi. 

4) Evaluasi dan Kotrol (Evaluation and Control) 

Evaluasi dan kontrol ini merupakan tahapan dimana nantinya 

terdapat hasil pengukuran dari apa yang telah dihasilkan dan juga 

telah diraih perusahaan. Pada tahap ini nantinya akan dibandingkan 

bagaimana kinerja perusahaan tersebut serta bagaimana hasil yang 

diharapkan. Kinerja itu merupakan hasil akhir dari aktivitas 

perusahaan, dalam pengukuran kinerja ini tergantung pada 

organisasinya. Apa tujuan yang telah dibuat sebelumnya saat 

memformulasikan strategi dari proses manajemen strategi yang telah 

dilakukan. Saat melakukan pengevaluasian dan pengontrolan itu 

manajer harus mencari informasi yang jelas agar dapat diketahui 

kebenaran yang terjadi dan apa sebelumnya yang telah direncanakan 

(Rahim & Radjab, 2016). 

Pada saat melakukan pengukuran kinerja itu ada beberapa hal 

yang harus perusahaan pertimbangkan seperti tingkat pengembalian 

investasi (ROI) guna untuk mengevaluasi kemampuan suatu 

perusahaan ataupun divisi untuk mencapai tujuan pengendalian 

perilaku terkait kebijakan, pengendalian output terkait apa yang 
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harus dicapai atau terkait target tujuan dan kinerja, serta 

pengendalian input terkait sumber daya, seperti pengetahuan juga 

keahlian, kemampuan, nilai, dan motif karyawan (Rahim & Radjab, 

2016). 

2.1.4 Formulasi Strategi 

Ada empat macam formulasi strategi, yaitu formulasi strategi 

induk, formulasi strategi korporat, formulasi strategi bisnis dan 

formulasi strategi fungsional (Harmoyo, 2012). 

1. Formulasi strategi induk (Grand Strategy) 

Formulasi strategi pertama yang harus dirumuskan adalah 

menentukan dan menetapkan arah perusahaan sebagai strategi induk 

(grand strategy) yang meliputi : (a) Merancang Visi, yaitu istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan bahwa masa depan itu tidak 

hanya bisa dibayangkan, tetapi harus dibangun. (b) Menentukan 

Misi, yang merupakan pertanyaan yang menjelaskan alasan pokok 

berdirinya organisasi dan membantu mengesahkan fungsinya dalam 

masyarakat atau lingkungan. (c) Menentukan Tujuan, tujuan ini 

adalah akhir perjalanan yang dicari organisasi untuk dicapai melalui 

eksistensi dan operasinya serta merupakan sasaran yang lebih nyata 

dari pertanyaan misi. 

 Dalam mengembangkan tujuan agar berkualitas ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan oleh sebuah organisasi atau perusahaan 

yaitu dengan formulasi SMART. Dimana tujuan itu harus Specific 

(sesuatu yang unique, khas), Measurable (sesuatu yang dapat diukur/ 

kuantitatif)), Attainable (sesuatu yang dapat dicapai), Realistic 
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(sesuatu yang realistis), dan Timely basis (berorientasi waktu). (d) 

Strategic Intent yang berarti suatu faktor yang dapat membangkitkan 

energi emosional dan intelektual untuk semakin mencintai aktivitas 

atau pekerjaan atau faktor yang memberikan semangat dan 

antusiasme dalam merah visi, misi dan tujuan.  

2. Formulasi Strategi Korporat 

Strategi korporat ini dirumuskan oleh manajemen tingkat atas 

yang dirancang untuk mencapai tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. Harmoyo (2012) menyebutkan strategi tingkat korporat 

ini juga dapat dikatakan sebagai strategi umum (general strategy) 

yang terdiri dari : 

a. Concentration Strategy  

Pada strategi ini perusahaan memfokuskan diri kepada satu lini 

bisnis saja. Yang tujuannya untuk memperoleh keunggulan bersaing 

dengan mengkonsentrasikan seluruh sumber daya pada satu bidang 

atau produk saja sehingga lebih terfokus dan terspesialisasi dengan 

harapan akan diperoleh tingkat efisiensi yang tinggi (Harmoyo, 

2012). 

b. Stability Strategy 

Suatu perusahaan yang menerapkan strategi ini memfokuskan 

kepada lini bisnis yang sudah ada atau yang selama ini sudah digeluti 

dan usaha dilakukan untuk mempertahankannya. Strategi ini itu 

biasanya diterapkan oleh perusahan yang berada pada industri 

dengan tingkat pertumbuhan yang rendah atau juga pada industri 

yang sudah tidak tumbuh lagi (jenuh) (Harmoyo, 2012). 
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c. Growth Strategy 

Setiap perusahaan pastinya akan berusaha secara maksimal untuk 

mengejar pertumbuhan yang terus menerus/ berkelanjutan 

(sustainable growth).  Pertumbuhan yang diinginkan itu bisa dalam 

hal penjualannya, keuntungannya, pangsa pasar dan juga lainnya. 

Strategi ini sering juga dikatakan sebagai strategi pengembangan 

perusahaan, yang memiliki pedoman strategi sebagai pilihan 

generic. Pedoman pada strategi ini dapat berupa pengambilan 

kembali kegiatan bisnis yang perna dilepas, konsolidasi, penetrasi 

pasar, pengembangan produk, pengembangan pasar dan 

diversifikasi (Harmoyo, 2012). 

d. Retrenchment Strategy 

Ini merupakan strategi yang diterapkan ketika perusahaan sudah 

tidak lagi bisa bersaing secara efektif (Harmoyo, 2012). 

e. Combination Strategy 

Perusahaan besar yang melakukan diversifikasi umumnya 

menggunakan kombinasi dari beberapa strategi. Formulasi strategi 

bisnis yang konsisten dalam perusahaan besar dan terdiversifikasi 

bukanlah hal yang mudah karena beberapa tingkat strategi harus 

dikoordinasikan untuk mencapai tujuan organisasi secara 

keseluruhan (Harmoyo, 2012). 

3. Formulasi Strategi Bisnis 

Formulasi strategi bisnis melibatkan pengambilan keputusan pada 

tingkat divisi atau tingkat unit bisnis. Pendekatan strategi ini 

menggunakan pendekatan analisis kompetitif dari Michael Porter 
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sebagaimana dalam analisis lingkungan industri. Berdasarkan 

analisis kompetitif tersebut ada tiga strategi yang disebut Michael 

Porter (2012) sebagai strategi generik (generic strategy) yaitu: 

a. Strategi keunggulan biaya menyeluruh  

Cirinya ini adalah perusahaan itu lebih memperhitungkan pesaing 

daripada pelanggan dengan cara memfokuskan harga jual produk 

yang murah, sehingga biaya produksi, promosi maupun riset dapat 

ditekan, bila perlu produk yang dihasilkan hanya sekedar meniru 

produk dari perusahaan lain. Keunggulan biaya memerlukan 

konstruksi agresif dari fasilitas skala yang efisien, usaha yang giat 

untuk mencapai penurunan biaya karena pengalaman, pengendalian 

biaya dan overhead yang ketat, penghindaran pelanggan marjinal, 

serta meminimalkan biaya dalam bidang-bidang seperti pelayanan, 

penjualan, periklanan dan lainnya.  

b. Strategi diferensiasi  

Ciri strategi ini adalah perusahaan mengambil keputusan untuk 

membangun persepsi pasar potensial terhadap suatu produk/ jasa 

yang unggul agar tampak berbeda dengan produk lain. Dari hal 

tersebut diharapkan calon konsumen itu mau membeli dengan harga 

mahal karena adanya perbedaan itu. Strategi ini lebih difokuskan 

pada penciptaan sesuatu yang baru yang dirasakan oleh keseluruhan 

industri sebagai hal unik. Pendekatan untuk melakukan diferensiasi 

dapat bermacam-macam bentuknya seperti citra rancangan atau 

merek, teknologi, karakteristik khusus, pelayanan pelanggan, 

jaringan penyalur dan lainnya. Diferensiasi, jika tercapai merupakan 
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strategi yang baik untuk menghasilkan laba di atas rata-rata dalam 

suatu industri karena strategi ini menciptakan suasana yang aman 

untuk mengatasi kelima kekuatan persaingan.   

c. Strategi fokus 

Ciri dari strategi ini adalah perusahaan mengkonsentrasikan pada 

pangsa pasar yang kecil untuk menghindar dari pesaing dengan 

menggunakan strategi kepemimpinan biaya menyeluruh atau 

diferensiasi. Strategi fokus dibangun untuk melayani target tertentu 

secara baik, dan semua kebijakan fungsional dikembangkan atas 

dasar pemikiran ini. Strategi ini didasarkan pada pemikiran bahwa 

perusahaan dengan demikian akan mampu melayani target 

strategisnya yang sempit secara lebih efektif dan efisien 

dibandingkan pesaing yang bersaing lebih luas. Perusahaan yang 

memilih strategi fokus secara potensial juga dapat menghasilkan 

laba di atas rata-rata untuk industrinya.   

4. Formulasi Strategi Fungsional 

Strategi fungsional ini merupakan strategi di berbagai bidang 

fungsional sebagai penjabaran dari strategi bisnis perusahaan. 

Bidang-bidang fungsional yang penting biasanya terdiri dari 

pemasaran, keuangan, operasi, sumber daya manusia, termasuk 

penelitian dan pengembangan. Dari strategi fungsional kemudian 

akan menjadi acuan dalam menyusun program kerja pada bidang 

bersangkutan (Harmoyo, 2012). 
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2.2 Analisis SWOT 

2.2.1 Pengertian Analisis SWOT 

Analisis SWOT menurut Sabariah (2016) adalah analisis 

informasi yang diperoleh, dicari, atau diterima dari berbagai sumber 

hasil dari pernyataan apa yang akan terjadi, kenapa terjadi, dimana 

terjadi dan kapan terjadi. Yang semuanya berasal dari aspek internal 

maupun eksternal yang berkaitan dengan usaha perusahaan. Analisis 

ini ditujukan untuk mengukur besarnya kekuatan dan kelemahan 

perusahaan secara keseluruhan, serta kesempatan dan ancaman yang 

ada di luar perusahaan. Analisis situasi ini merupakan awal dari 

proses perumusan strategi. Pada analisis ini juga para manajer 

strategik diharuskan untuk menemukan kesesuaian strategik antara 

peluang eksternal dan juga kekuatan internal, serta memperhatikan 

ancaman eksternal dan kelemahan internal (Sabariah, 2016).  

Analisis SWOT bisa juga dikatakan sebagai analisis kondisi 

internal maupun eksternal suatu organisasi yang selanjutnya akan 

digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi dan program 

kerja. Analisis internal  tersebut meliputi penilaian terhadap faktor 

kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness). Sementara analisis 

eksternal mencakup faktor peluang (Opportunity) dan tantangan 

(Threats) (Rahim dan Radjab, 2016).  

Menurut Siagian (2012), faktor kekuatan dan kelemahan yang 

ada pada tubuh organisasi, sedangkan peluang dan ancaman ini 

merupakan faktor lingkungan yang dihadapi. Analisis SWOT ini 

merupakan instrumen yang ampuh dalam melakukan analisis 
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strategik, yang mana keampuhan itu terletak pada kemampuan 

penentu strategi perusahaan untuk memaksimalkan peranan faktor 

kekuatan dan pemanfaatan peluang, sehingga SWOT ini juga 

berperan sebagai alat untuk meminimalisir kelemahan yang terdapat 

dalam tubuh organisasi dan menekan dampak ancaman yang timbul 

dan harus dihadapi.  

Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa kerangka berfikir yang 

logis dan seragam ini harus mencakup semua aspek dalam 

kehidupan perusahaan karena dengan begitu upaya mencari, 

menentukan jumlah dan menganalisis berbagai alternatif untuk 

mencapai tujuan menjadi lancar. Analisis SWOT ini juga dalam 

penerapannya dapat dengan membandingkan secara sistematik 

antara peluang dan ancaman eksternal pada satu pihak serta kekuatan 

dan kelemahan internal di pihak lain. Yang maksud utama dari 

pendekatan ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengenali satu 

dari empat pola yang bersifat khas dalam keselarasan situasi internal 

dan eksternal yang dihadapi oleh satuan bisnis yang bersangkutan 

(Hakim, 2015).  

Sehingga bisa disimpulkan bahwa analisis SWOT ini 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh 

berbagai alternatif strategi yang nantinya bisa dipilih oleh 

perusahaan dalam mengembangkan usahanya. Dimana faktor-faktor 

SWOT itu akan menganalisis tentang bagaimana untuk 

memaksimalkan kekuatan dan peluang yang ada, serta 

meminimalkan kelemahan dan ancaman yang terjadi, lalu 
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merencanakan strategi yang tepat, yang seharusnya diambil untuk 

masa mendatang.  

Ada dua macam pendekatan dalam analisis SWOT menurut 

Rahim dan Radjab, (2016) yaitu: 

1. Pendekatan Kualitatif Matriks SWOT 

Pendekatan kualitatif matriks SWOT ini sebagaimana 

dikembangkan oleh Kearns (1992) menampilkan delapan kotak, 

yaitu dua paling atas adalah kotak faktor eksternal (peluang dan 

tantangan) sedangkan dua kotak sebelah kiri adalah faktor internal 

(kekuatan dan kelemahan). Empat kotak lainnya merupakan kotak 

isu-isu strategis yang timbul sebagai hasil titik pertemuan antara 

faktor-faktor internal dan eksternal (Rahim dan Radjab, 2016). 

Adapun contoh matriks tersebut sebagai berikut.  

Tabel 2.1 

Matriks SWOT Kearns 

EKSTERNAL/ 

INTERNAL 

 

OPPORTUNITY 

 

THREATS 

STRENGTH Comparative 

Advantage 

Mobilization 

WEAKNESS Divestment/ 

Investment 

Damage Control 

Sumber: Hisyam, 1998  

Keterangan: 

Sel A: Comparative Advantages 

Sel ini merupakan pertemuan dua elemen kekuatan dan peluang 

sehingga memberikan kemungkinan bagi suatu organisasi untuk bisa 

berkembang lebih cepat. 
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Sel B: Mobilization 

Sel ini merupakan interaksi antara ancaman dan kekuatan. Disini 

harus dilakukan upaya mobilisasi sumber daya yang merupakan 

kekuatan organisasi untuk comparative advantage  

Sel C: Divestment/ Investment 

Sel ini merupakan interaksi antara kelemahan organisasi dan peluang 

dari luar. Situasi seperti ini memberikan suatu pilihan pada situasi 

yang kabur. Peluang yang tersedia sangat menyakitkan namun tidak 

dapat dimanfaatkan karena kekuatan yang ada tidak cukup untuk 

menggarapnya. Pilihan keputusan yang diambil adalah melepas 

peluang yang ada untuk dimanfaatkan organisasi lain atau 

memaksakan menggarap peluang itu (investasi). 

Sel D : Damage Control 

Sel ini merupakan kondisi yang paling lemah dari semua sel karena 

merupakan pertemuan antara kelemahan organisasi dengan ancaman 

dari luar, keputusan yang salah akan membawa bencana bagi 

organisasi, sehingga strategi yang harus diambil adalah Damage 

Control (mengendalikan kerugian) sehingga tidak menjadi lebih 

parah dari yang diperkirakan. 

2. Pendekatan Kuantitatif Analisis SWOT 

Data SWOT kualitatif di atas bisa dikembangkan secara 

kuantitatif melalui perhitungan. Analisis SWOT yang 

dikembangkan oleh Pearce dan Robinson (1998) agar diketahui 

secara pasti posisi organisasi yang sesungguhnya. Perhitungan yang 

dilakukan itu ada tiga tahap, yaitu: 
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a. Melakukan perhitungan skor (a) dan bobot (b), point faktor serta 

jumlah total perkalian skor dan bobot (c = a x b) pada setiap 

faktor S-W-O-T. 

Menghitung skor (a) masing-masing point faktor dilakukan secara 

saling bebas, penilaian terhadap sebuah point faktor tidak boleh 

dipengaruhi atau mempengaruhi penilaian terhadap point faktor 

lainnya. Pilihan rentang besaran skor sangat menentukan akurasi 

penilaian namun yang lazim digunakan adalah dari 1 sampai 10, 

dengan asumsi nilai 1 berarti skor paling rendah dan 10 berarti skor 

paling tinggi. 

b. Melakukan pengurangan antara jumlah total faktor S dengan W 

(d) dan faktor O dengan T (e). 

Perolehan angka (d = x) selanjutnya menjadi nilai atau titik pada 

sumbu X, sementara perolehan angka (e = y) selanjutnya menjadi 

nilai atau titik pada sumbu Y. 

c. Mencari posisi organisasi yang ditunjukkan oleh titik (x, y) pada 

kuadran SWOT.  
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Sumber : Rahim dan Radjab (2016) 

Dimana penjelasan kuadran tersebut antaranya sebagai berikut 

(Rahim dan Radjab, 2016): 

a. Kuadran I (positif, positif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat dan berpeluang. 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah progresif, artinya 

organisasi dalam kondisi prima dan mantap sehingga dimungkinkan 

untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan 

meraih kemajuan secara maksimal. 

b. Kuadran II (positif, negatif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat namun 

menghadapi tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang 

diberikan adalah Diversifikasi Strategi, artinya organisasi dalam 

kondisi mantap namun menghadapi sejumlah tantangan berat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuadran III Kuadran I 

Kuadran IV Kuadran II 

Opportunity  

Weakness Strength 

Threat 
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Gambar 2.1 

Diagram SWOT 
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sehingga diperkirakan roda organisasi akan mengalami kesulitan 

untuk terus berputar bila hanya bertumpu pada strategi sebelumnya. 

Oleh karena, organisasi disarankan untuk segera memperbanyak 

ragam strategi taktisnya. 

c. Kuadran III (negatif, positif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah namun sangat 

berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Ubah 

Strategi, artinya organisasi disarankan untuk mengubah strategi 

sebelumnya. Sebab, strategi yang lama dikhawatirkan sulit untuk 

dapat menangkap peluang yang ada sekaligus memperbaiki kinerja 

organisasi. 

 

 

d. Kuadran IV (negatif, negatif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah dan 

menghadapi tantangan besar. Rekomendasi strategi yang diberikan 

adalah Strategi Bertahan, artinya kondisi internal organisasi berada 

pada pilihan dilematis. Oleh karenanya organisasi disarankan untuk 

menggunakan strategi bertahan, mengendalikan kinerja internal agar 

tidak semakin terperosok. Strategi ini dipertahankan sambil terus 

berupaya membenahi diri. 

2.2.2 Lingkungan Internal  

Lingkungan organisasi dapat dibedakan atas lingkungan 

internal dan juga lingkungan eksternal. Lingkungan internal ini 

adalah proses perencanaan strategi dengan mengkaji faktor internal 
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perusahaan untuk menentukan dimana perusahaan memiliki 

kekuatan juga kelemahan sehingga dapat mengelola peluang secara 

efektif sehingga dapat menghadapi ancaman yang ada dalam 

lingkungan eksternal. Analisis lingkungan internal adalah mengenai 

pencocokan kekuatan dan kelemahan internal dengan peluang dan 

ancaman eksternal (Hakim, 2015). 

Lingkungan internal terdiri dari struktur, budaya dan sumber 

daya. Lingkungan internal itu perlu dianalisis untuk mengetahui 

bagaimana kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) yang 

ada di dalam perusahaan. Struktur itu adalah bagaimana perusahaan 

diorganisasikan yang berkenaan dengan komunikasi, wewenang dan 

arus kerja. Budaya itu adalah pola keyakinan, pengharapan dan nilai 

nilai yang dibagikan oleh anggota organisasi. Sumber daya itu 

adalah aset yang merupakan bahan baku dari produksi barang dan 

jasa organisasi. Asset bisa meliputi keahlian seseorang, kemampuan 

dan bakat manajerial seperti aset keuangan dan fasilitas pabrik dalam 

wilayah fungsional (Harmoyo, 2012). Menurut Harmoyo (2012),  

lingkungan internal meliputi 10 aspek, yaitu (1) aspek organisasi, (2) 

aspek keuangan (3) aspek rasio (4) kesehatan bank (5) manajemen 

aset dan liability, (6) manajemen modal, (7) aspek pemasaran, (8) 

aspek produksi dan operasi, (9) aspek sumber daya manusia dan (10) 

aspek sistem informasi manajemen.  

Lingkungan internal perusahaan merupakan sumber daya 

perusahaan yang akan menentukan kekuatan dan kelemahan 

perusahaan. Sumber daya itu meliputi sumber daya manusia (human 
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resources), sumber daya perusahaan (organizational resource) dan 

sumber daya fisik (Physical resources). Sumber daya manusia 

(human resources) seperti pengalaman, kemampuan, 

pengetahuan,keahlian, dan pertimbangan dari seluruh pegawai 

perusahaan. Sumber daya perusahaan (organizational resource) itu 

seperti proses dan sistem perusahaan, termasuk strategi perusahaan, 

struktur, budaya, manajemen pembelian material, produksi/ operasi, 

keuangan, riset dan pengembangan, pemasaran, sistem informasi 

dan sistem pengendalian. lalu sumber daya fisik (physical resources) 

seperti pabrik dan peralatan, lokasi geografis, akses terhadap 

material, jaringan distribusi dan teknologi. Jika perusahaan bisa 

mengoptimalkan ketiga sumber daya tersebut, maka ketiga sumber 

daya di atas memberikan perusahaan sustained competitive 

advantage (mempertahankan keunggulan bersaing) (Harmoyo, 

2012).   

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber : Peter Wright (1996)  
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Gambar 2.2 

Rute untuk dapat mempertahankan keunggulan bersaing 
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Dari gambar di atas bisa dikatakan bahwa lingkungan internal 

ini adalah lingkungan yang berkaitan dengan kondisi internal 

perusahaan ataupun sumber daya perusahaan tersebut, yang dimana 

nantinya akan menentukan kekuatan dan kelemahan suatu 

perusahaan. Para pakar menekankan bahwa salah satu instrumen 

analisis yang dapat digunakan adalah analisis SWOT melalui 

analisis ini akan diketahui secara jelas dan pasti faktor-faktor 

internal yang menjadi kekuatan organisasi dan kelemahan organisasi 

tersebut. Adapun kekuatan itu dapat mencakup saluran distribusi 

yang handal, posisi kas perusahaan, lokasi yang menguntungkan, 

keunggulan dalam menerapkan teknologi yang canggih dan tepat 

guna, serta struktur atau tipe organisasi yang digunakan. Dan 

kelemahannya itu seperti kelemahan manajerial, fungsional, 

operasional, struktural atau bahkan yang bersifat psikologis 

(Siagian, 2012).  

Kekuatan dan kelemahan internal merupakan aktivitas 

terkontrol dalam suatu organisasi yang mampu dijalankan dengan 

sangat baik ataupun sangat buruk. Mereka muncul dalam 

manajemen, pemasaran, keuangan, produksi, penelitian dan 

pengembangan serta aktivitas sistem informasi manajemen suatu 

bisnis. Mengidentifikasikan dan juga mengevaluasi kekuatan dan 

kelemahan organisasional dalam wilayah-wilayah fungsional suatu 

bisnis merupakan sebuah aktivitas manajemen strategik yang 

mampu menggandakan kekuatan internal serta meniadakan 

kelemahan internal (Siagian, 2012). 
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Faktor-faktor internal itu dapat ditentukan dengan sejumlah 

cara, termasuk menghitung resiko, mengukur kinerja dan 

membandingkan dengan pencapaian masa lalu dan rata-rata industri. 

Berbagai jenis survei juga dapat dikembangkan dan dijalankan untuk 

mengetahui faktor- faktor internal seperti semangat kerja karyawan, 

efisiensi produksi, efektivitas iklan dan loyalitas konsumen (David, 

2011). 

Faktor berupa kekuatan antara lain seperti kompetensi khusus 

yang terdapat dalam perusahaan yang berakibat pada pemilikan 

keunggulan komparatif oleh unit usaha di pasaran. Dalam artian 

suatu bisnis yang memiliki sumber, keterampilan, produk andalan 

dan lainnya, yang mampu membuatnya lebih kuat dari pada pesaing 

dalam memuaskan kebutuhan pelanggan, menjadikan unit bisnis 

tersebut memiliki keunggulan komparatif di pasaran. Contoh 

keunggulan itu misalkan kekuatan pada sumber keuangan, citra 

positif, keunggulan kedudukan di pasar, hubungan dengan pemasok, 

loyalitas pengguna produk dan kepercayaan para pihak yang 

berkepentingan (Siagian, 2012). 

Adapun faktor kelemahan itu berupa keterbatasan atau 

kekurangan dalam hal sumber, keterampilan dan kemampuan yang 

menjadi penghalang serius bagi penampilan kinerja organisasi yang 

memuaskan. Dalam praktik, berbagai kelemahan dan keterbatasan 

kemampuan tersebut bisa terlihat dari sarana dan prasarana yang 

dimiliki atau tidak dimiliki, kemampuan manajerial yang rendah, 

keterampilan pemasaran yang tidak sesuai dengan tuntutan pasar, 
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produk yang tidak atau kurang diminati oleh para pengguna atau 

calon pengguna serta tingkat perolehan keuntungan yang kurang 

memadai (Siagian, 2012). Setelah faktor-faktor strategik internal 

suatu perusahaan itu diidentifikasikan, maka suatu tabel IFAS 

(Internal Strategic Factors Analysis Summary) itu disusun untuk 

merumuskan faktor-faktor strategik internal tersebut untuk 

mengetahui kerangka kekuatan dan kelemahan perusahaan 

(Rangkuti, 2015).  

2.2.3 Lingkungan Eksternal  

Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada di luar 

organisasi dan itu perlu dianalisis untuk menentukan peluang( 

opportunities) dan ancaman (threat) yang akan dihadapi perusahaan. 

Lingkungan eksternal itu meliputi lingkungan umum dan lingkungan 

industri. Peluang dan ancaman ini adalah suatu kondisi dalam 

lingkungan umum. Lingkungan umum ini, merupakan bagian dari 

aspek eksternal, mencakup elemen dalam masyarakat luas yang 

dapat mempengaruhi suatu industri dan perusahaan-perusahaan di 

dalamnya. Lingkungan umum ini secara langsung dan tidak 

langsung mempengaruhi kegiatan dan pengambilan strategi 

kebijakan perusahan. Komponen atau faktor-faktor ini terdiri dari (a) 

komponen sosial, (b) komponen ekonomi, (c) komponen politik, (d) 

komponen hukum, dan (e) komponen teknologi (Rahim dan Radjab, 

2016). 

Dalam buku Wahyudi (2014) lingkungan umum itu terdiri dari (a) 

naik turunnya perekonomian yang disebabkan oleh siklus bisnis, 
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inflasi atau deflasi, kebijakan moneter, kebijakan fiskal dan neraca 

pembayaran, (b) perubahan iklim sosial dan politik, (c) 

perkembangan teknologi dan (d) kebijakan pemerintah atau 

peraturan pemerintah. 

Sedangkan lingkungan industri yang juga merupakan bagian dari 

aspek eksternal itu adalah bagian dari lingkungan eksternal yang 

memiliki implikasi relatif lebih spesifik dan langsung terhadap 

perusahaan. Analisis lingkungan eksternal atau yang disebut juga 

dengan analisis five forces dari Michael E porter (2012), 

dipergunakan dalam menganalisis strategi bisnis.  Adapun lima 

variabel utama yang disebut lima kekuatan bersaing yakni (1) 

Ancaman masuknya pendatang baru, (2) Persaingan sesama 

perusahaan dalam industri, (3) Ancaman dari produk atau servis 

pengganti, (4) Kekuatan tawar-menawar pembeli, (5) Kekuatan 

tawar-menawar pemasok. Dalam buku wahyudi (2014) lingkungan 

industri itu terdiri dari (a) pelanggan, yaitu identifikasi pembeli atau 

daya beli masyarakat, demografi, geografi, dan biaya bahan baku, 

(b) persaingan, yaitu adanya persaingan antar perusahaan atau 

pendatang baru serta adanya produk pengganti dan (c) pemasok.  

Analisis lingkungan eksternal ini bertujuan untuk mengetahui 

ancaman yang dapat menghambat usaha-usaha perusahaan untuk 

mencapai daya saing strategik. Sedangkan peluang itu merupakan 

kondisi dalam lingkungan umum yang dapat membantu perusahaan 

mencapai daya saing strategik (Hakim, 2015). Faktor peluang itu 

antara lain kecenderungan penting yang terjadi di kalangan 
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pengguna produk, identifikasi suatu segmen pasar yang belum 

mendapat perhatian, perubahan dalam kondisi persaingan, 

perubahan dalam peraturan perundang- undangan yang membuka 

kesempatan baru dalam kegiatan berusaha, hubungan yang akrab 

dengan para pembeli serta hubungan yang harmonis dengan para 

pemasok.  

Adapun faktor ancaman itu adalah faktor yang tidak 

menguntungkan suatu bisnis, dimana jika tidak diatasi, ancaman itu 

akan menjadi penghambat ataupun ganjalan bagi suatu organisasi 

atau bisnis yang bersangkutan baik untuk masa sekarang ini maupun 

masa depan nantinya. Contohnya masuknya pesaing baru di pasar 

yang sudah dilayani oleh satuan bisnis, pertumbuhan pasar yang 

lamban, meningkatnya posisi tawar pembeli produk yang dihasilkan, 

menguatkan posisi tawar pemasok bahan mentah atau bahan baku, 

perkembangan dan perubahan teknologi yang belum dikuasai dan 

lainnya (Siagian, 2012). 

Analisis eksternal ini sangat berguna untuk meningkatkan mutu 

suatu entitas bisnis, dengan peluang-peluang yang ada lalu peluang 

tersebut nantinya akan menjadi kekuatan baru yang positif, yang 

dapat mempengaruhi perkembangan perusahaan serta ancaman yang 

ada nantinya akan teratasi, sehingga ancaman itu hanya sebatas 

ancaman tidak sampai masuk ke entitas bisnis tersebut. Setelah 

faktor-faktor strategik eksternal suatu entitas bisnis itu telah 

diidentifikasi, suatu tabel EFAS (External Strategic Factors 

Analysis Summary) disusun untuk merumuskan faktor-faktor 
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strategik eksternal tersebut dalam kerangka peluang dan ancaman 

entitas bisnis tersebut (Rangkuti, 2015). 

2.3 Persaingan Lembaga Keuangan Syariah 

2.3.1 Pengertian Persaingan Bisnis 

Persaingan dalam kamus besar bahasa Indonesia itu berasal dari 

kata saing, yang artinya berlomba saling mengungguli. Dalam 

bahasa inggris sendiri yaitu competition yang artinya strategi 

bersaing, pertandingan dan kompetisi. Persaingan ini juga bisa 

diartikan ketika organisasi atau perorangan berlomba untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan seperti konsumen, pangsa pasar, 

peringkat survei, atau sumber daya yang dibutuhkan. Persaingan ini 

juga diartikan sebagai tolak ukur yang dapat digunakan untuk 

memastikan bahwa seluruh pihak yang terlibat dalam sebuah 

kegiatan usaha tidak melanggar kepentingan satu sama lain dan 

memberikan jaminan bahwa setiap orang yang berusaha berada 

dalam persaingan yang sehat dan wajar (Sukardi, 2018).  Adapun 

dalam kamus manajemen, persaingan bisnis terdiri dari: 

a. Persaingan sehat (healthy competition) ini adalah persaingan 

antara perusahaan-perusahaan atau pelaku bisnis yang diyakini 

tidak akan menuruti atau melakukan tindakan yang tidak layak 

dan cenderung mengedepankan etika-etika bisnis. 

b. Persaingan gorok leher (cut throat competition), persaingan ini 

merupakan bentuk persaingan yang tidak sehat, dimana terjadi 

perebutan pasar antara beberapa pihak yang melakukan usaha 

yang mengarah pada menghalalkan segala cara untuk 
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menjatuhkan lawan, sehingga salah satu tersingkir dari pasar dan 

salah satunya menjual barang di bawah harga yang berlaku di 

pasar. 

Sehingga dari hal tersebut dapat diartikan bahwa persaingan 

adalah tindakan-tindakan seseorang maupun suatu pihak yang 

dilakukan kepada pihak lain untuk saling mengungguli satu dengan 

yang lainnya, tetapi tetap dalam persaingan yang sehat dan wajar, 

sesuai dengan etika bisnis yang ada serta harus diperhatikan 

prosesnya oleh setiap pihak baik sebelum dan setelah 

menjalankannya.  

Adapun dalam al-Qur’an kata bisnis itu terdiri dari al-tijaarah, 

al-ba’i, taddayantum, dan isyrata. Tetapi yang sering digunakan 

adalah al-tijaarah yang bermakna berdagang atau berniaga. Dalam 

al-Qur’an dijelaskan kata tijaarah ini mencakup dua makna. Makna 

pertama yaitu perniagaan secara umum, yaitu antara manusia dengan 

Allah. Ketika seseorang memilih petunjuk dari Allah, mencintai 

Allah dan Rasul-Nya, berjuang di jalan-Nya dengan harta dan jiwa, 

membaca kitab Allah, mendirikan shalat, menafkahkan sebagian 

rizqinya. Maka itu adalah sebaik-baik perniagaan antara manusia 

dengan Allah. Adapun makna kata tijaarah yang kedua itu adalah 

perniagaan secara khusus, yang berarti perdagangan atau jual beli 

antar manusia (Fauziah, 2013). 

Bisnis juga diartikan sebagai pertukaran barang, jasa, atau uang 

yang saling menguntungkan atau memberikan manfaat. Menurut arti 

dasarnya, makna bisnis itu sebagai “the buying and selling of goods 
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and service”. Bisnis berlangsung karena adanya ketergantungan 

antar individu, adanya peluang internasioanal, usaha untuk 

mempertahankan dan meningkatkan standar hidup (Fauziah, 2013).  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa persaingan 

bisnis ini adalah suatu proses sosial ataupun muamalah dimana 

setiap orang, komunitas ataupun perusahaan saling berlomba-lomba 

dan berusaha untuk mengalahkan pihak lain untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan dengan tetap memperhatikan berbagai aspek yang 

dibutuhkan yang sesuai dengan syariat Islam. Dengan mengeluarkan 

sebuah produk atau jasa unggulan yang dapat menarik minat 

konsumen, sehingga dapat bertahan dalam dunia pasar, 

meningkatkan popularitasnya serta berkontibusi dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

2.3.2 Landasan Syariah Persaingan Bisnis 

Strategi bersaing atau persaingan dalam pandangan syariah 

dibolehkan dengan kriteria bersaing yang baik. Seperti yang 

dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 148 tentang 

anjuran berlomba dalam kebaikan: 

َ  وَلِكُلٍّٰ وِٰجْهَةٌ هُوَ مُوَليِٰ ْهَا فاَسْتَبِقُوا الَْْيْْٓتِِۗ ايَْنَ مَا   عًا ِۗاِنَّ اللّٰٓ ي ْ ُ جََِ تَكُوْنُ وْا يََْتِ بِكُمُ اللّٰٓ

 ١٤٨عَلٓى كُلِٰ شَيْءٍّ قَدِيْ رٌ 

Artinya : “Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke 

arahnya. Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai 

kebajikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan 
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mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa 

atas segala sesuatu” (Q.S.Al-Baqarah [2]:148). 

Ayat ini dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa semua akan 

mati dan dimana saja berada pasti Allah akan mengumpulkan pada 

hari kiamat untuk Dia beri putusan, dengan ini manusia nanti akan 

dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya selama di dunia. 

Untuk itu manusia diperintahkan untuk berlomba-lomba dalam 

berbuat kebaikan agar mendapatkan ridha dari Allah Swt (Digilib 

uinsby, 2022). 

Dari tafsir di atas dapat disimpulkan bahwa, dalam kandungan 

ayat Al-Quran di atas telah dijelaskan bahwa persaingan untuk 

tujuan kebaikan itu diperbolehkan, selama persaingan itu tidak 

melanggar prinsip syariah. Seperti yang dicontohkan Rasulullah, 

ketika berdagang Rasul itu tidak perna melakukan usaha yang 

membuat usaha pesaingnya itu hancur, bukan berarti gaya berdagang 

Rasul seadanya tanpa memperhatikan daya saingnya. Yang 

Rasulullah lakukan itu adalah memberikan pelayanan sebaik-

baiknya dan menyebutkan spesifikasi barang yang dijual dengan 

jujur, termasuk jika ada kecacatan pada barangnya (Yusanto dan 

Widjajakusuma, 2002). 

Dalam surah lain, Al-Quran juga memperingatkan kepada para 

pesaing untuk tidak menjadikan dirinya serakah dengan berlomba-

lomba mendapatkan keuntungan duniawi sebanyak-banyaknya. 

Karena sikap tersebut akan menjadikan manusia itu lalai dan lengah. 

Sebagaimana dijelaskan dalam surah At- Takatsur ayat 1-5: 
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 كَلََّّ  ثَُّ  ٣ كَلََّّ سَوْفَ تَ عْلَمُوْنَ   ٢ حَتّٰٓ زُرْتُُُ الْمَقَابرَِِۗ  ١ الَْْىٓكُمُ التَّكَاثُ رُ  
 ٥ كَلََّّ لَوْ تَ عْلَمُوْنَ عِلْمَ الْيَقِيِِْۗ  ٤ سَوْفَ تَ عْلَمُوْنَ 

Artinya: “Berbangga-bangga dalam memperbanyak (dunia) telah 

melalaikan kamu. Sampai kamu masuk ke dalam kubur. Sekali-kali 

tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu). 

Sekali-kali tidak (jangan melakukan itu)! Kelak kamu akan 

mengetahui (akibatnya). Sekali-kali tidak (jangan melakukan itu)! 

Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti, (niscaya kamu tidak akan 

melakukannya)”(Q.S. At- Takatsur [102]:1-5). 

Ayat ini dalam tafsir kemenag dimaksudkan bahwa bangga 

dalam berlebih- lebihan. Seseorang berusaha memiliki lebih banyak 

dari yang lain baik harta ataupun kedudukan dengan tujuan semata-

mata untuk mencapai ketinggian atau kebanggaan, bukan untuk 

digunakan pada jalan kebaikan atau untuk membantu menegakkan 

keadilan dan maksud baik lainya. Para ulama berpendapat bahwa 

menziarahi kuburan adalah obat penawar yang paling ampuh untuk 

melunakkan hati, karena dengan ziarah kubur itu manusia akan ingat 

mati dan hari akhir, maka dengan sendirinya akan membatasi 

keinginan-keinginan yang bukan-bukan. Dengan ayat ini Allah 

memperingatkan bahwa bermegah-megahan itu tidak pantas 

dikerjakan karena akibatnya buruk serta menimbulkan kekacauan 

dan permusuhan, sebaliknya Allah menganjurkan agar diciptakan 

kerukunan hidup, bantu-membantu dalam menegakkan kebenaran 

dan tolong- menolong dalam kebaikan dan dalam melestarikan hidup 

bermasyarakat dengan membina akhlak yang luhur serta budi pekerti 

yang baik (tafsirquran, 2022). 
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Dalam ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah 

memperingatkan secara keras kepada manusia untuk tidak 

bermegah-megahan serta untuk meninggalkan persaingan yang terus 

berlomba-lomba mendapatkan keuntungan duniawi karena hal 

semacam itu hanya akan menimbulkan kekacauan dan permusuhan. 

Bahkan secara berulang-ulang Allah tegaskan untuk meninggalkan 

persaingan semacam itu..  

Dari penjelasan tersebut di atas, terlihat jelaslah bahwa konsep 

persaingan bisnis dalam Islam adalah sebuah konsep persaingan 

yang menganjurkan para pebisnis itu untuk bersaing secara positif 

(fastabiqul khairat) dengan memberikan kontribusi yang baik dari 

bisnisnya itu, bukan saling menjatuhkan dan menganjurkan pebisnis 

untuk tidak merugikan atau memudharatkan pebisnis lainnya. Bukan 

hanya itu, Al-Quran juga memberikan konsep untuk tidak 

melakukan persaingan dalam mendapatkan kekayaan sebanyak- 

banyaknya tanpa menghiraukan nilai-nilai Islam. Sebagai pebisnis 

muslim haruslah memahami konsep persaingan bisnis yang 

dianjurkan dalam Islam agar tidak jatuh ke arah persaingan yang 

tidak sehat.  

2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Persaingan Bisnis 

Menurut porter (2012), ada 5 kekuatan yang mempengaruhi 

persaingan dalam suatu bisnis (Five Competitive Forces). Kekuatan 

tersebut secara bersama-sama menentukan intensitas persaingan dan 

kemampuan dalam industri. Kekuatan persaingan akan menjadi 

dasar bagi penyusunan strategi dalam perumusan strategi perusahaan 
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yang tujuannya adalah agar perusahaan mendapatkan posisi dalam 

industri yang membuat mereka survive. Kelima kekuatan tersebut 

yaitu: 

1) Ancaman masuknya pendatang baru 

Pendatang baru dalam industri biasanya membawa kapasitas 

baru. Hal ini terutama jika dilakukan oleh pemain yang sudah 

berpengalaman dalam dunia keuangan. Bank konvensional (non-

syariah) dapat masuk ke dalam industri perbankan syariah baik 

dengan mendirikan bank umum baru, maupun dengan mendirikan 

Unit Usaha Syariah (UUS). Hal ini memang difasilitasi dan 

dijelaskan secara jelas dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2008. 

Pemain-pemain lain itu juga dapat bersumber dari lembaga 

keuangan mikro lain, seperti Baitul Mal wat Tamwil (BMT) atau 

Koperasi Syariah yang membuka BPRS (Porter, 2012). 

Arsitektur Perbankan Indonesia (API) mensyaratkan bahwa 

bank-bank yang tidak memenuhi persyaratan modal minimum, 

didorong untuk merger dengan bank lain, membatasi 

operasionalnya, atau mencari investor baru. Hal ini akan mendorong 

akuisisi bank-bank kecil untuk diubah menjadi syariah. Saat ini di 

Aceh setelah diberlakukannya Qanun No. 11 Tahun 2018 Tentang 

Lembaga Keuangan Syariah maka seluruh lembaga keuangan harus 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Hal ini membuat lembaga 

keuangan yang dulunya non syariah harus mengubahnya ke syariah, 

jika tidak, tidak diperbolehkan untuk beroperasi di Aceh. Fenomena 

tersebut menimbulkan banyak munculnya pemain-pemain yang spin 
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off ke syariah, diversitas pesaing ini menyebabkan persaingan antar 

lembaga keuangan semakin ketat.  

2) Persaingan diantara para pesaing yang telah ada 

Persaingan diantara para pemain (Perusahaan) yang ada dalam 

kompetisi untuk memperebutkan posisi dengan menggunakan 

taktik-taktik, seperti kompetisi harga, pengenalan produk, dan 

perang iklan secara besar-besaran serta meningkatkan pelayanan 

atau jaminan kepada pelanggan. Persaingan ini terjadi karena para 

pemain merasakan adanya tekanan atau melihat peluang untuk 

memperbaiki posisi (Porter, 2012). 

Menurut Michael E. Porter (2012) ada beberapa penentu 

persaingan perusahaan yang telah ada yaitu jumlah pesaing, tingkat 

pertumbuhan industri, karakteristik barang atau jasa, jumlah biaya 

tetap, kapasitas, tingginya penghalang untuk keluar serta diversitas 

pesaing. Hal-hal tersebut menjadi faktor yang dapat menjadi banyak 

penentu persaingan yang telah ada. Untuk itu inovasi itu perlu 

dilakukan bagi setiap lembaga keuangan untuk melakukan 

diferensiasi, sehingga mengurangi persaingan yang dapat mengarah 

menjadi kurang sehat.  

3) Ancaman produk atau jasa pengganti (substitusi) 

Semua perusahaan dalam suatu industri sesungguhnya bersaing 

dengan produk pengganti, meskipun karakteristiknya berbeda, 

namun produk pengganti dapat memberikan fungsi dan manfaat 

yang sama. Jika produk industri tidak dapat meningkatkan kualitas 

produk atau melakukan diferensiasi, maka kemungkinan penurunan 
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laba atau bahkan pertumbuhannya sebagai akibat harga yang 

ditawarkan oleh produk pengganti semakin menarik. Substitusi tidak 

hanya membatasi laba pada saat normal, tetapi juga bisa mengurangi 

potensi keuntungan yang besar yang bisa diperoleh ketika pasar 

mengalami lonjakan (Porter, 2012). Substitusi produk perbankan 

syariah dapat digolongkan menjadi dua: 

a. Bank konvensional, bank konvensional dapat menjadi substitusi 

bagi nasabah bank syariah. nasabah bank memiliki pilihan untuk 

menjadi nasabah pada bank syariah maupun konvensional. 

Kemudian berpindah, khususnya pada nasabah yang cenderung 

rasional berpotensi untuk berpindah ke bank konvensional. 

Sedangkan nasabah yang emosional akan cenderung tetap 

menjadi nasabah pada bank syariah, meskipun dapat berpindah 

ke bank syariah lain yang lebih baik. Dengan kata lain buyer 

propensity pada nasabah rasional relatif tinggi dibandingkan 

dengan nasabah emosional. Padahal konsumen bidang 

perbankan cenderung rasional daripada emosional pada aspek- 

aspek syariah. dengan ini, keberadaan bank konvensional harus 

diperhatikan sebagai kekuatan substitusi bagi industri bank 

syariah (Porter, 2012). 

b. Lembaga keuangan lainnya, lembaga keuangan memiliki 

kegiatan yang sama dengan bank, yaitu menghimpun dana dari 

unit surplus kemudian disalurkan lagi ke unit yang defisit. 

Lembaga keuangan selain bank, diantaranya adalah lembaga 

keuangan mikro syariah, asuransi, pasar modal, koperasi simpan 
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pinjam, leasing, pegadaian dan modal ventura. Semuanya 

berusaha untuk mendapatkan dana dan atau menyalurkan 

dananya untuk kepentingan bisnis. Sehingga lembaga keuangan 

non bank ini menjadi substitusi bagi bank, termasuk bank 

syariah. dengan semakin canggihnya produk keuangan dan 

perkembangan perekonomian, maka perkembangan lembaga 

keuangan begitu cepat. Hal ini harus diwaspadai oleh perbankan 

syariah pula (Porter, 2012). 

4) Kekuatan penawaran pembeli (Nasabah) 

Pembeli jasa bank adalah nasabah, baik nasabah penyimpan 

maupun peminjam. Nasabah membeli jasa, dengan memberikan 

pendapatan pada bank, baik fee based (pendapatan dari biaya jasa 

yang didapat dari nasabah), maupun operating based (selisih 

pendapatan operasional dengan pendapatan yang dibagi kepada 

nasabah). Pembeli ini mempengaruhi industri melalui kemampuan 

mereka untuk menekan turunnya harga, permintaan terhadap 

kualitas atau jasa yang lebih baik, dan memainkan peran untuk 

melawan satu pesaing dengan lainnya (Porter, 2012). Pembeli atau 

kelompok pembeli kuat jika beberapa kondisi berikut dipenuhi 

(Porter, 2012): 

a. Nasabah membeli sebagian besar produk atau jasa penjual, jika 

terdapat beberapa nasabah besar yang mendominasi pendapatan 

bank, maka nasabah-nasabah tersebut akan memiliki daya tawar 

yang besar. Biasanya nasabah ini adalah nasabah korporasi. 
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b. Pembeli memiliki kemampuan potensial mengintegrasi ke 

belakang dengan memproduksi sendiri, dalam konteks bank 

syariah, relasi dan nasabah-nasabah besar akan dapat membuat 

sendiri bank syariah. Misalnya koperasi syariah atau BMT yang 

maju juga terdorong untuk dapat membuat BPRS sendiri. 

c. Pemasok alternatif sangat dimungkinkan karena produknya 

standar atau tidak berbeda, dalam industri perbankan syariah, 

kecenderungan produknya adalah sama karena produk keuangan 

syariah harus sesuai dengan kebijakan Dewan Syariah Nasional 

(DSN) dan persetujuan Dewan Pengawas Syariah (DPS) atas 

dasar pedoman fatwa DSN. Hal ini akan meningkatkan intensitas 

persaingan diantara bank syariah. Untuk itu, inovasi menjadi 

produk dengan standar ini hendak dikembangkan sendiri oleh 

bank syariah. 

5) Kekuatan penawaran pemasok 

Pemasok yang berkuasa dapat menggunakan kekuatan 

menawarnya dengan menekan perusahaan yang ada dalam suatu 

industri dengan menaikkan harga atau mengurangi kualitas barang 

atau jasa yang dibeli. Jika perusahaan tidak mampu menutupi 

kenaikan biaya melalui struktur harganya, maka profitabilitas 

perusahaan tersebut dapat menurun, sehingga pemasok yang 

berkuasa dapat mengurangi kemampuan suatu industri yang tidak 

dapat menaikkan harga untuk menutup kenaikan biaya tersebut 

(Porter, 2012). 
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Pemasok bank merupakan pemasok dana. Pemasok dana utama 

bank adalah nasabah penyimpan atau dari bank lain. Begitu juga 

dengan bank syariah yang mendapatkan dana dari masyarakat 

penyimpanan dana, baik individu maupun organisasi/korporasi kecil 

maupun besar. Menurut porter (2012) pemasok atau kelompok 

pemasok kuat jika beberapa persyaratan ini dipenuhi: 

a. Industri pemasok didominasi oleh sedikit perusahaan, tetapi 

menjual ke banyak perusahaan 

b. Produk atau jasanya unik dan atau produk itu mempunyai biaya 

pengganti yang menambah kekuatan investor, lembaga 

keuangan lain dan lainnya 

c. Produk pengganti tidak tersedia 

d. Industri pembeli membeli hanya sebagian kecil barang atau jasa 

dari kelompok pemasok dan itu tidak penting bagi pemasok.  

2.3.4 Etika Bisnis Dalam Islam 

Etika atau moral itu sangat diperlukan dalam melangsungkan 

bisnis secara teratur, terarah dan bermartabat. Dalam Islam, kegiatan 

ekonomi itu harus sesuai dengan hukum syara’ artinya harus dengan 

etika. Semua kegiatan ekonomi dan kegiatan lainnya yang bertujuan 

untuk kehidupan dunia dan akhirat merupakan ibadah kepada Allah. 

Dalam Islam manusia tidak dibenarkan bersifat sekuler maksudnya 

tidak boleh memisahkan kegiatan ibadah atau ukhrawi dengan 

kegiatan duniawi. Islam itu menempatkan nilai etika di tempat yang 

paling tinggi. Karena pada dasarnya, Islam diturunkan sebagai kode 

perilaku moral dan etika bagi kehidupan manusia (Umam, 2013).  
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Bisnis Islam itu bisa diartikan sebagai serangkaian aktivitas 

bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah, 

kepemilikan hartanya, termasuk profitnya, namun dibatasi dalam 

cara perolehan dan pendayagunaan hartanya, ada aturan halal dan 

haram di dalamnya. Seperti yang tertuang dalam ayat di bawah ini. 

آْ  تدُلُْوْا بِه  ال كمُْ ب يْن كمُْ بِالْب اطِلِ و  ا ا مْو  لَ  ت أكْلُُوْْٓ ثمِْ  و  الِ النَّاسِ بِالَِْ نْ ا مْو  الِ ى الْحُكَّامِ لِت أكْلُُوْا ف رِيْقًا مِّ

ا نْتمُْ ت عْل مُوْن     ١٨ ࣖو 

 

Artinya: “Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan 

jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 

kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan 

sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 

mengetahui” (Q.S. Al-Baqarah [2]:188). 

Dari penjelasan di atas bisa kita simpulkan bahwa etika 

bisnis Islam merupakan nilai tentang baik buruknya maupun benar 

atau salahnya berbisnis berdasarkan prinsip- prinsip moralitas dan 

Al-Quran juga Hadits yang telah dicontohkan Rasulullah, yaitu 

ketika berdagang Rasul tidak perna melakukan usaha yang membuat 

pesaingnya itu hancur, bukan berarti gaya berdagang Rasul seadanya 

tanpa memperhatikan daya saingnya. Yang Rasulullah lakukan itu 

adalah memberikan pelayanan sebaik-baiknya dan menyebutkan 

spesifikasi barang yang dijual dengan jujur, termasuk jika ada 

kecacatan pada barangnya.  

Etika bisnis dalam Islam ini menyangkut norma juga tuntutan 

maupun ajaran yang menyangkut sistem kehidupan individu maupun 

institusi masyarakat dalam menjalankan kegiatan usaha atau bisnis, 

dimana dalam pelaksanaannya selalu mengikuti aturan yang telah 
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ditetapkan Islam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-

Nisa ayat 29 berikut. 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّا انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ   يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تَ رَاضٍّ  يٰآ
نْكُمْ ِۗ وَلََ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمْ ِۗ  مِٰ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا     ٢٩اِنَّ اللّٰٓ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), 

kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu” (Q.S. An-Nisa [4]:29). 

Islam merupakan agama yang sempurna, dalam 

bermuamalah atau saat melakukan transaksi ada rambu-rambu yang 

harus ditaati. Sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW 

diantaranya etika berbisnis yang dapat diteladani yaitu kejujuran, 

keadilan, barang atau produk yang dijual harus halal, baik dari segi 

zat maupun cara mendapatkannya serta tidak adanya unsur penipuan 

(Umam, 2013). 

Selain itu prinsip yang juga harus diperhatikan yaitu jujur 

dalam takaran (quantity), menjual barang yang baik mutunya 

(quality), dilarang menggunakan sumpah (al-qassam), longgar dan 

bermurah hati (tasamuh dan taraahum), membangun hubungan baik 

antar stakeholder (interrelationship), serta menentukan harga 

dengan transparan (Djakfar, 2012). Djakfar (2012) menuliskan 

adapun prinsip-prinsip persaingan dalam etika bisnis Islam yaitu: 

a. Proses mencari rezeki bagi seorang muslim merupakan suatu 

tugas wajib, sebagaimana tertuang dalam Q.S. At-Taubah ayat 105 
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ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلهُ  وَالْمُؤْمِنُ وْنَِۗ وَسَتُُدَُّوْنَ اِلٰٓ عٓلِمِ الْغَيْبِ  َ  وَقُلِ اعْمَلُوْا فَسَيَْىَ اللّٰٓ
تُمْ تَ عْمَلُوْنَ     ١٠٥ وَالشَّهَادَةِ فَ يُ نَ بِٰئُكُمْ بِاَ كُن ْ

Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, 

Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang 

mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan 

memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan” 
(QS.At-Taubah [9] : 105).  
b. Semua proses yang dilakukan dalam rangka mencari rezeki 

haruslah dijadikan sebagai sarana untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Sehingga ridho Allah merupakan tujuan 

utama dari aktivitas bisnis kita. 

c. Persaingan dalam bisnis itu bukan menjadi persoalan yang tabu 

tetapi justru persaingan dijadikan sebagai sarana untuk bisa 

berprestasi secara fair dan sehat. Allah menghendaki adanya 

persaingan guna memicu umat untuk menjadi umat yang lebih 

baik dengan syarat persaingan tersebut adalah persaingan yang 

sehat tanpa kecurangan dan menjatuhkan orang lain. 

d. Dengan menjalankan bisnis tidak boleh berpuas diri dengan apa 

yang sudah didapatkan. Karena dengan ketidakpuasan manusia 

cenderung akan melakukan hal yang lebih baik lagi dari 

sebelumnya. 

e. Bisnis yang dibolehkan dalam Islam yang sedang dijalankan 

jangan sampai menimbulkan kerusakan lingkungan hidup, 

ketidakadilan dan penipuan yang dapat menghantarkan mereka 
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pada perang harga sesama muslim, yang pada akhirnya itu 

menghancurkan semua pihak. 

2.4 Perspektif Syariah Terkait Manajemen Strategi 

2.4.1 Pengertian dan Teori – Teori Manajemen Strategi 

Syariah 

Manajemen strategi syariah adalah rangkaian proses 

aktivitas manajemen Islami yang mencakup tahapan formulasi, 

implementasi dan evaluasi strategi untuk mencapai tujuan 

organisasi, dimana nilai-nilai Islam menjadi landasan strategik 

dalam seluruh aktivitas organisasi, yang diwarnai oleh azas tauhid, 

orientasi duniawi-ukhrawi dan motivasi mardhatillah (Usman, 

2015). Teori-teori manajemen strategik syariah diantaranya yaitu : 

a. Asas tauhid pada perusahaan 

Penetapan asas tauhid sebagai landasan segala aktivitas 

organisasi/ perusahaan, dengan keyakinan mutlak bahwa Allah SWT 

sebagai penguasa dan pengatur diri secara totalitas hanya kepada-

Nya, akan menambah keyakinan bagi manajemen dan kru untuk 

berhasil mencapai misi dan tujuan perusahaan yang lebih baik dan 

bermaslahat dunia akhirat (Usman, 2015). 

Seluruh sendi kehidupan manusia di dunia ini harus mengikuti 

ketentuan-ketentuan firman Allah SWT dalam kitab suci Al-Quran 

telah ditegaskan bahwa Allah adalah tuhan yang satu (esa), tuhan 

seluruh umat manusia, tidak ada sekutu bagi-Nya dan hanya kepada-

Nya manusia menyembah. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al- 

Anbiya: 92. 
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 وَّانََا َ  اِنَّ هٓذِه
ًۖ
 ٩٢   ربَُّكُمْ فاَعْبُدُوْنِ اَ امَُّتُكُمْ امَُّةً وَّاحِدَةً

Artinya : “Sesungguhnya ini (agama tauhid) adalah agamamu, 

agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu. Maka, sembahlah Aku” 

(QS. Al- Anbiya [21]: 92). 

b. Orientasi duniawi-ukhrawi 

Dengan menetapkan tujuan perusahaan berorientasi duniawi-

ukhrawi, yaitu memperoleh profit/ keuntungan duniawi sekaligus 

benefit/ manfaat, akan memberi ketenangan, ketentraman dan 

kepuasan dalam bekerja dan beraktivitas sehingga diperoleh/ 

dirasakan kebahagiaan dalam menjalankan organisasi/ perusahaan 

(Usman, 2015). Orientasi manajemen strategik syariah tidak hanya 

mengejar keuntungan duniawi saja, tetapi juga keuntungan ukhrawi. 

Sebagaimana firman Allah: 

نْ يَا وَالَْٓخِرَةِ ِۗ الدُّ ثَ وَابُ  فَعِنْدَ اللِّٰٓ  نْ يَا  ثَ وَابَ الدُّ يرُيِْدُ  بَصِيْْاً  مَنْ كَانَ  عًاۢ  ي ْ ُ سََِ  ࣖوكََانَ اللّٰٓ

١٣٤ 
Artinya: “Siapa yang menghendaki pahala dunia, maka di sisi Allah 

ada pahala dunia dan akhirat. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat “ (QS. An-Nisa [4] :134). 

Oleh sebab itu jangan hanya mengejar kemewahan hidup di dunia 

saja tanpa memikirkan kebahagiaan di akhirat. Sehingga, tujuan 

perusahaan sejak awal harus didesain untuk mencapai kemaslahatan 

dunia dan akhirat sekaligus. Bukan hanya mementingkan 



 

78 

duniawinya saja ataupun ukhrawinya saja. Tetapi keduanya duniawi 

dan ukhrawinya. 

c. Motivasi mardhatillah 

Dengan adanya motivasi mardhatillah dimana semua aktivitas 

organisasi/perusahaan diniatkan semata-mata karena Allah serta 

mengharapkan pahala dan ridha Allah SWT, akan memberi 

dorongan yang lebih kuat bagi manajemen dan kru untuk mencapai 

keberhasilan usahanya di dunia hingga akhirat (Usman, 2015). 

Rasulullah SAW bersabda: 

بِلنيات الأعمال إنما    

Artinya: “Absahnya amal tergantung pada niat. Setiap orang 

akan mendapatkan sesuatu sesuai dengan niatnya “ (HR. Bukhari). 

Islam itu menjadikan pekerjaan sebagai bagian dari ibadah, jika 

orang yang melakukannya menanamkan niat ketika berkecimpung 

di dunia ekonomi. Pebisnis yang memakmurkan bumi, menambah 

kekayaan bumi dan berdagang, jika dia bisa mendapatkan apa yang 

ada di sisi Allah, maka dia akan mendapatkan pahala di dunia dan 

akhirat kelak. Rasulullah SAW bersabda yang artinya “ Seorang 

mukmin akan diberikan pahala dalam melakukan hal apapun, 

termasuk suapan yang dimasukkan ke dalam mulut istrinya” 

(HR.Ahmad). 

d. Keyakinan ubudiyah dalam bekerja 

Dengan keyakinan ubudiyah yaitu meyakini bahwa bekerja 

adalah ibadah dimana segala aktivitasnya semata-mata diniatkan 
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sebagai ibadah kepada Allah. Hal itu akan memberi kekuatan bagi 

manajemen dan kru untuk menghadapi juga mengatasi kendala 

maupun tantangan, serta memberikan ketenangan, kepuasan juga 

kebahagiaan dalam bekerja dan beraktivitas demi mengharapkan 

keberkahan dan keridhaan Allah (Usman, 2015). 

e. Kesadaran ihsaniyah dalam bekerja 

Usman (2015) Dalam hal ini diyakini bawa segala aktivitas 

organisasi/perusahaan itu merupakan amal sholeh yang senantiasa 

diketahui dan diawasi. Allah SWT, dimana hal itu akan mendorong 

manajemen dan kru untuk bekerja dengan sebaik-baiknya, jujur, 

amanah dan itqam (tepat, sempurna, tutas) tanpa harus  diawasi oleh 

atasan, sehingga mendorong tercapainya hasil kinerja yang terbaik. 

Rasulullah SAW Bersabda “sesungguhnya Allah sangat mencintai 

orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan dilakukan secara itqan 

(tepat, sempurna, tuntas) (HR.Thabrani). 

Hadis diatas menjelaskan bahwa manajemen itu sangat penting. 

Islam juga menganjurkan setiap manusia agar selalu memanajemen 

atau mengelola apapun itu dalam kehidupannya dengan rapi, benar, 

tertib juga teratur, baik secara individu maupun dalam kelompok 

organisasi/ perusahaan.  

2.4.2 Karakteristik Manajemen Syariah  

Amin (2010) mengatakan ada beberapa karakteristik 

manajemen syariah yaitu: 

a. Manajemen dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat 

erat, manajemen merupakan bagian dari sistem sosial yang 
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dipenuhi dengan nilai, etika, akhlak dan keyakinan yang 

bersumber dari Islam. 

b. Teori manajemen Islami menyelesaikan persoalan kekuasaan 

dalam manajemen tidak ada perbedaan antara pemimpin dan kru 

c. Level kepemimpinan hanya menunjukkan wewenang dan 

tanggung jawab. Atasan dan bawahan saling bekerja sama tanpa 

ada perbedaan kepentingan. Tujuan dan harapan mereka adalah 

sama dan akan diwujudkan bersama. 

d. Karyawan bekerja dengan keikhlasan dan semangat 

profesionalisme, mereka berkontribusi dalam pengambilan 

keputusan dan taat kepada atasan sepanjang mereka berpihak 

pada nilai-nilai syariah. 

e. Kepemimpinan dalam Islam dibangun dengan nilai-nilai syura 

dan saling menasehati, serta para atasan dapat menerima saran 

dan kritik demi kebaikan bersama. 

2.4.3 Model Manajemen Strategik Syariah 

Manajemen strategik syariah memiliki empat karakter khas 

yang membedakannya dengan manajemen strategik konvensional. 

Diantaranya yaitu karakter yang ditinjau dari aspek azas, orientasi, 

motivasi dan strategi (Usman, 2015). Adapun modelnya dapat dilihat 

pada gambar berikut: 
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Sumber: Usman (2015) 

Dari model di atas terlihat bahwa sejak awal penetapan visi, 

misi dan tujuan, telah dilakukan internalisasi dan adisi nilai-nilai 

Islam, yaitu asas tauhid, orientasi duniawi-ukhrawi dan motivasi 

mardhatillah. Begitu juga dalam tahapan formulasi strategi sampai 

tahap implementasinya senantiasa dalam koridor nilai-nilai etika dan 

syariah, seperti pertimbangan halal dan haram, dosa dan pahala, serta 

sistem kerjasama bisnis non-ribawi disertai organisasi dan 

kepemimpinan yang profesional (itqan) dan berakhlakul karimah. 

Dari sisi pengendalian dan evaluasi, diwarnai oleh self-evaluation 

berupa perilaku ihsan (merasa diawasi Allah SWT) dan perilaku 
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Gambar 2.3 

Model Manajemen Strategik Syariah 
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takwa juga tanggung jawab ilahiyah, sehingga melahirkan kinerja 

terbaik bagi organisasi/ perusahaan (Usman, 2015). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis selama ini tentang 

berbagai karya ilmiah lain yang pernah diteliti sebelumnya, 

khususnya yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, 

terdapat beberapa penelitian terdahulu yang bisa dijadikan referensi 

untuk membantu menyelesaikan proposal ini. Penelitian terdahulu 

itu diantaranya yaitu: 

Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Hazmi (2020). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Keuangan Syariah dapat 

bersaing dalam menghadapi persaingan industri keuangan 

khususnya di Jawa Tengah dengan cara meminimalisir kelemahan 

dan mengantisipasi ancaman yang ada. Adapun kelemahan yang 

perlu diminimalisir adalah 1) Membangun sistem, produk dan 

pelayanan. 2) Membangun serta meningkatkan infrastruktur dan 

fasilitas yang dimiliki Lembaga Keuangan Syariah. 3) Melakukan 

inovasi produk. 4) Menambah sumber daya yang diperluka. Adapun 

dalam hal mengantisipasi ancaman yang dapat dilakukan adalah 1) 

Menambah cabang, unit pelayanan 2) Mengikuti perkembangan 

teknologi keuangan. 3) Berkontribusi terhadap aturan perundang-

undangan yang memihak Lembaga Keuangan Syariah. 4) 

Meningkatkan dakwah dan literasi keuangan syariah. Persamaan 

penelitian ini terdapat pada lembaga yang diteliti yaitu berfokus pada 

Lembaga Keuangan Syariah dan menggunakan metode deskriptif 
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kualitatif dengan melakukan analisis SWOT. Perbedaannya 

penelitian ini berfokus pada strategi bersaing terhadap persaingan 

lembaga keuangan syariah yang ada di Jawa Tengah, sedangkan 

peneliti berfokus pada strategi pengembangan lembaga keuangan 

syariah terhadap persaingan yang ada di LKMS Mahirah Muamalah 

Banda Aceh. 

Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Yanuar dan Munzir 

(2019). Hasil penelitian menunjukkan dalam mempertahankan 

loyalitas nasabah menggunakan strategi customer retention di 

tengah persaingan bank syariah di Aceh, ada beberapa program yang 

dilakukan antara lain program-program untuk meningkatkan dan 

membina hubungan dengan nasabahnya melalui pendekatan secara 

langsung kepada nasabah contohnya seperti sosialisasi di kantor 

keuchik dan camat. Selain itu juga melakukan kunjungan berkala 

secara rutin kepada setiap nasabah yang tepat waktu dalam 

membayar angsurannya. Persamaan penelitian ini terdapat pada 

fokus penelitiannya pada persaingan lembaga keuangan syariah di 

Aceh, selain itu lembaga yang diteliti pada LKMS Mahirah 

Muamalah dan menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam 

penelitiannya. Perbedaan penelitian ini lebih berfokus pada strategi 

mempertahankan pelanggan pada lembaga dengan teori kredibilitas 

sumber, sedangkan peneliti berfokus pada strategi pengembangan 

lembaga dengan analisis SWOT.  

Penelitian yang dilakukan oleh Attamimi (2018). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa untuk memperoleh strategi 
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pengembanagan perlu dianalisis faktor-faktor internal dan 

eksternalnya. Sehingga ditemukan upaya Bank Muamalat dalam 

menghadapi persaingan bisnis, diantaranya yaitu dengan  

meningkatkan pelayanan, memberikan saran dan prasarana yang 

lengkap dan nyaman, menggunakan strategi jemput bola dan 

membangun jaringan. Dari hasil analisis SWOT Bank Muamalat 

KCP Panyabungan berada pada kuadran growth (pertumbuhan) 

dimana situasinya yang sangat menguntungkan, perusahaan 

memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan 

peluang yang ada. Persamaan penelitian ini terdapat pada fokus 

penelitian terkait strategi dalam menghadapi persaingan bisnis 

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan analisis SWOT. Adapun perbedaanya terdapat pada 

lokasi penelitian, penelitian ini berada pada  Bank Muamalat 

Indonesia KCP Panyabungan, sedangkan peneliti lokasi 

penelitiannya terdapat pada LKMS Mahirah Muamalah Banda Aceh 

dan fokus lainnya pada strategi pengembangan LKMS tersebut. 

Penelitian jurnal ekonomi Islam yang dilakukan oleh 

Rusydiana dan Firmansyah (2018). Hasil penelitian menunjukkan 

dalam memperoleh strategi pengembangan LKMS di Indonesia, 

maka yang harus diperhatikan terlebih dahulu yaitu dua faktor 

penting, yaitu faktor internal (kekuatan dan kelemahan),dan faktor 

eksternal (peluang dan ancaman).Setelah mengetahui faktor-faktor 

tersebut, diperoleh strategi pengembangan LKMS di Indonesia 

menggunakan analisis SWOT yaitu optimalisasi pendekatan dengan 
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para calon investor, dibuat perda mengenai ekonomi syariah., 

peningkatan peran pemerintah dalam membantu masyarakat untuk 

mempermudah proses perizinan dalam rangka mendirikan LKMS., 

peningkatan pemahaman bagi UMKM khususnya mengenai 

pemanfaatan pembiayaan yang diperoleh dari LKMS dari yang tidak 

mampu menabung hingga mampu menabung, inovasi produk 

dengan tetap memperhatikan prinsip syariah/ menghindari riba guna 

memenangkan persaingan dengan lembaga keuangan lainnya. Serta 

koordinasi dengan PINBUK mengenai pelatihan baik kepada 

pengurus LKMS maupun kepada masyarakat dalam rangka 

mengurangi resiko moral hazard. Persamaan penelitian ini terdapat 

pada fokus penelitian yaitu terkait strategi pengembangan LKMS 

dengan menggunakan pendekatan SWOT. Perbedaanya pada 

penelitian ini melihat strategi pengembangan dimana cakupan 

LKMS yang diteliti lebih luas dan umum yang ada di Indonesia. 

Sedangkan peneliti hanya berfokus pada satu LKMS yaitu LKMS 

Mahirah Muamalah Banda Aceh. 

Jurnal penelitian Pengembangan Lembaga Mikro Syariah yang 

dilakukan oleh Sapudin, Najib dan Djohar (2017). Hasil penelitian 

menunjukkan kinerja kesehatan BMT Tawfin diperoleh skor 

keseluruhan sebesar 51.70 dengan kriteria dalam pengawasan 

termasuk dalam kategori tidak sehat. Hasil analisis faktor strategis 

internal menunjukkan posisi BMT Tawfin berada pada sel V dengan 

strategi berupa menjaga dan mempertahankan (hold and maintain). 

Sedangkan analisis faktor strategi internal dan eksternal 
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menggunakan matriks SWOT menghasilkan prioritas strategi berupa 

5 strategi WO (Weakness-Opportunities) yang kemudian 

dikolaborasikan dengan blue ocean strategy menghasilkan 5 strategi 

usulan yaitu (1) Mengembangkan linkage program dengan lembaga 

keuangan dan perbankan syariah serta bersinergi dengan alumni 

FoSSEI dalam mendapatkan dana murah, (2) Menambah satu tenaga 

pemasaran yang memiliki kemampuan mengelola penghimpunan 

dan penempatan dana (funding and lending), (3) Meningkatkan 

fungsi pengawasan manajemen risiko, (4) Meningkatkan layanan 

kepada anggota, nasabah dan masyarakat sosial melalui peningkatan 

sarana dan prasarana, (5) Meningkatkan kompetensi SDM melalui 

pelatihan dan pengembangan usaha sesuai dengan prinsip syariah. 

Persamaan penelitian terdapat pada fokus penelitian yaitu strategi 

pengembangan LKMS dengan menggunakan metode analisis 

matriks evaluasi faktor internal (IFE) dan evaluasi faktor eksternal 

(EFE), Matriks internal- eksternal (IE) dan SWOT. Perbedaannya 

terdapat pada lembaga yang diteliti, penelitian ini menganalisis 

strategi pengembangan dan penilaian kinerja kesehatan pada BMT 

Tawfin Jakarta, sedangkan peneliti menganalisis strategi 

pengembangan di LKMS Mahirah Muamalah Banda Aceh. 

Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Irawan, Afandi dan 

Kalsum (2013). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 10 faktor 

internal yang berpengaruh terhadap pengembangan BMT Al 

Hasanah yang terdiri dari 5 faktor kekuatan dan 5 faktor kelemahan. 

Faktor kekuatan BMT yaitu : 1) Tingkat pendidikan dan 
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keterampilan pengurus dan karyawan cukup tinggi dan professional, 

2) Sarana dan prasarana BMT cukup memadai, 3) Pengurus sangat 

disiplin, 4) Penggunaan modal yang efektif dan 5) Produk pelayanan 

sangat membantu anggota. Faktor kelemahannya yaitu 1) Anggota 

yang kurang memahami konsep syariah, 2) Kondisi gedung yang 

masih sempit, 3) Masih adanya biaya administrasi, 4) Modal yang 

dimiliki koperasi tidak besar, 5) Tidak semua anggota dapat 

menikmati produk pelayanan. Adapun 10 faktor eksternal yaitu 

peluang: 1) Tersedianya modal dari pihak ketiga, 2) BMT menganut 

sistem bagi hasil, 3) Peraturan pemerintah yang mendukung BMT, 

4) Sebagian besar masyarakat setempat pedagang, 5) Teknologi 

Transfer online. Faktor ancamannya yaitu: 1) Modal sebagian besar 

dari pihak ketiga, 2) Kenaikan harga BBM, 3) Belum adanya 

undang-undang yang mengatur konsep syariah, 4) Masyarakat tidak 

mengerti mengenai konsep syariah dan konvensional, 5) Biaya 

pengadaan yang tinggi. Berdasarkan strategi prioritas diperoleh tiga 

alternatif strategis prioritas tertinggi yaitu, a) Meningkatkan kualitas 

pelayanan, b) Pengurus dan karyawan memiliki tingkat pendidikan 

yang tinggi, c) Adanya kerjasama dengan instansi pemerintah 

maupun swasta. Persamaan penelitian ini terdapat pada fokus 

penelitiannya yaitu pada strategi pengembangan LKMS dan 

menggunakan analisis SWOT sebagai metode penelitiannya. 

Adapun perbedaannya, penelitian ini hanya berfokus pada strategi 

pengembangan LKMS, lembaga yang ditujunya adalah BMT Al-

Hasanah Sekampung, sedangkan peneliti berfokus pada strategi 
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pengembangan LKMS di tengah persaingan yang ada serta lembaga 

yang dituju adalah LKMS Mahirah Muamalah Banda Aceh. 

Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Harmoyo (2012). Hasil 

penelitian menunjukkan dengan mengadakan analisis lingkungan 

bisnis yang meliputi lingkungan eksternal baik umum maupun 

industri dan lingkungan internal maka dapat diketahui kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan umum KJKS BMT Syariah 

Sejahtera memperlihatkan adanya prospek yang cukup baik. 

Lingkungan industri keuangan adanya persaingan yang cukup tinggi. 

Lingkungan internal menunjukkan bahwa KJKS BMT Syariah 

Sejahtera memiliki tiga syarat kompetensi inti. Berdasarkan pada 

analisis SWOT, menunjukkan bahwa dalam kuadran SWOT-4K, 

posisi KJKS BMT Syariah Sejahtera pada kuadran I di posisi 0,90 

untuk kekuatan-kelemahan dan 2,40 untuk peluang-tantangan. 

Dengan posisi ini maka alternatif manajemen strategi yang dapat 

dilakukan KJKS BMT Syariah Sejahtera adalah strategi 

pertumbuhan pada strategi korporat dan strategi fokus pada strategi 

bisnis. Persamaan penelitian ini terdapat pada fokus penelitian 

terkait strategi manajemen dalam LKMS dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis SWOT. 

Adapun perbedaannya terdapat pada lembaga yang diteliti, 

penelitian ini berfokus pada Koperasi Jasa Keuangan Mikro Syariah 

(KJKS) BMT Syariah Sejahtera Boyolali dan lebih berfokus pada 

manajemen strategi sedangkan peneliti fokus penelitian pada LKMS 
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Mahirah Muamalah Banda Aceh dan lebih berfokus ke strategi 

pengembangan LKMS tersebut.  

Untuk mempermudah dalam melihat penelitian terdahulu serta 

melihat perbedaan dan persamaan yang terkait antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya, dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 2.2 

 Hasil Penelitian Terdahulu 

 
No. Nama dan Judul Metode Hasil Penelitian 

1.  Ansori dan Hazmi, 
Strategi Bersaing 

Lembaga 

Keuangan Syariah 

Dalam 
Menghadapi 

Persaingan 

Industri Keuangan 

Jawa Tengah, 
2020.  

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Lembaga Keuangan Syariah dapat 

bersaing dalam menghadapi persaingan 

industri keuangan khususnya di Jawa 

Tengah dengan cara meminimalisir 

kelemahan dan mengantisipasi ancaman 

yang ada. Adapun kelemahannya yaitu 1) 

Membangun sistem, produk dan 

pelayanan dengan memanfaatkan 
teknologi. 2) Membangun serta 

meningkatkan infrastruktur dan fasilitas 

yang dimiliki Lembaga Keuangan 

Syariah. 3) Melakukan inovasi produk. 4) 
Menambah sumber daya yang diperlukan 

mulai dari SDM, modal, mesin dan 

metode pengelolaan LKS. Dalam 

mengatasi ancaman yang ada, yang 
dilakukan yaitu 1) Menambah cabang, 

unit pelayanan yang dapat menjangkau 

nasabah lebih luas. 2) Mengikuti 

perkembangan teknologi keuangan 3) 
Berkontribusi terhadap aturan 

perundang-undangan yang memihak 

LKS. 4) Meningkatkan dakwah dan 

literasi masyarakat agar beralih ke LKS. 

2.  Yanuar dan 

Munzir, 
mempertahankan 

Pelanggan Di 

Tengah Persaingan 

Bank Syariah Di 
Aceh (Studi 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan dalam 

mempertahankan loyalitas nasabah 
menggunakan strategi customer retention 

di tengah persaingan bank syariah di 

Aceh, ada beberapa program yang 

dilakukan diantaranya program untuk 
meningkatkan dan membina hubungan 
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Analisis Customer 

Retention PT. 

LKMS Mahira 

Muamalah Dalam 
Mempertahankan 

Loyalitas Nasabah 

Di Kota Banda 

Aceh), 2019. 

dengan nasabahnya melalui pendekatan 

langsung ke nasabah contoh sosialisasi di 

kantor keuchik dan camat, melakukan 

kunjungan berkala secara rutin kepada 
nasabah yang tepat waktu dalam 

membayar angsurannya, sehingga 

nasabah merasa puas akan pelayanan 

yang diberikan oleh PT LKMS Mahirah 
Muamalah. 
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Tabel 2.2 -Lanjutan 

3.  Attamimi, Strategi 

Bank Muamalat 
Indonesia KCP 

Panyabungan 

Dalam 

Menghadapi 
Persaingan Bisnis, 

2018. 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor- faktor internal dan eksternal yang 
menjadi kekuatan (strength) diantaranya 

transaksi yang menghindari riba, lokasi 

Bank Muamalat KCP Panyabungan di 

pusat kota, pelayanan prima, sopan dan 
ramah, kemitraan yang mempunyai 

produk yang menjangkau luas lapisan 

masyarakat dan adanya dukungan ulama 

dan KCP Panyabungan di pusat kota, 
pelayanan prima, sopan dan ramah, 

kemitraan yang mempunyai produk yang 

menjangkau luas lapisan masyarakat dan 

adanya dukungan ulama dan pengusaha. 
Kelemahannya (Weakness) antara lain 

kurangnya sosialisasi ke masyarakat dan 

teknologi. Peluang (Opportunity) 

diantaranya mayoritas masyarakatnya 
yang muslim, SDA, masih banyak idle 

money serta perkembangan teknologi. 

Adapun ancamannya (Threat) 

diantaranya kurangnya kesadaran 
masyarakat akan riba, kualitas produk 

pesaing lebih baik, kualitas pelayanan 

perusahaan lain lebih baik dan 

munculnya pesaing baru. Upaya dalam 
menanganinya antara lain dengan strategi 

jemput bola dan membangun jaringan. 

Dari hasil analisis SWOT Bank 

Muamalat KCP Panyabungan berada 
pada kuadran growth (pertumbuhan) 

dimana situasinya sangat 

menguntungkan, perusahaan memilih 

peluang dan kekuatan sehingga dapat 
memanfaatkan peluang yang ada. 

4.  Rusydiana dan 
Firmansyah, 

Strategi 

Pengembangan 

Lembaga 
Keuangan Mikro 

Syariah Di 

Indonesia:  

Pendekatan 
Matriks IFAS 

EFAS, 2018. 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan 
berdasarkan hasil analisis IFE bahwa 

peringkat tertinggi dari kekuatan yaitu 

segmen usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) diikuti dengan tingginya 
inisiatif masyarakat local. Sedangkan 

peringkat kelemahan yaitu biaya training 

SDM dan pelatihan entrepreneurship 

diikuti dengan biaya biaya pengurusan 
perizinan. Adapun hasil analisis EFE 

bahwa peringkat tertinggi dari peluang- 
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Tabel 2.2 -Lanjutan 

   yaitu sektor yang dibiayai sangat 

fleksibel diikuti dengan faktor minat 
masyarakat terhadap transaksi syariah 

semakin besar.  Sedangkan peringkat 

tertinggi ancaman yaitu persaingan 

diikuti lemahnya regulasi dan legalitas 
LKMS. 

Adapun 10 faktor eksternal yaitu peluang 

1) Tersedianya modal dari pihak ketiga, 

2) BMT menganut sistem bagi hasil, 3) 
Peraturan pemerintah yang mendukung 

BMT, 4) Sebagian besar masyarakat 

setempat pedagang, 5) Teknologi transfer 

online. Faktor ancamannya yaitu 1) 
Modal sebagian besar dari pihak ketiga, 

2) Kenaikan harga BBM, 3) Belum 

adanya undang- undang yang mengatur 

prinsip syariah, 4) Masyarakat tidak 
mengerti mengenai konsep syariah dan 

konvensional, 5) Biaya pengadaan yang 

tinggi. Berdasarkan strategi prioritas 

diperoleh tiga alternatif strategi prioritas 
tertinggi yaitu, 1) Meningkatkan kualitas 

pelayanan, 2) Pengurus dan karyawan 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, 

3) Adanya kerjasama dengan instansi 
pemerintah maupun swasta. 

5.  Irawan, Affandi 
dan Kalsum, 

Analisis Strategi 

Pengembangan 

Lembaga 
Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) 

Pedesaan (Studi 

Kasus BMT Al- 
Hasanah 

Sekampung, 2017. 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan terdapat 10 
faktor internal yang berpengaruh 

terhadap pengembangan BMT Al- 

Hasanah yang terdiri dari 5 faktor 

kekuatan dan 5 faktor kelemahan. Faktor 
kekuatannya yaitu 1) Tingkat pendidikan 

dan keterampilan pengurus dan karyawan 

cukup tinggi dan professional, 2) Sarana 

dan prasarana BMT cukup memadai, 3) 
Pengurus sangat disiplin, 4) Penggunaan 

modal yang efektif dan 5) Produk 

pelayanan sangat membantu anggota. 

Faktor kelemahannya yaitu 1) Anggota 
yang kurang memadai konsep syariah, 2) 

Kondisi gedung yang sempit, 3) Masih 

ada biaya administrasi, 4) Modal yang 

dimiliki koperasi tidak besar, 5) Tidak 
semua anggota dapat menikmat produk 

pelayanan. 
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Tabel 2.2 -Lanjutan 

6.  Sapudin, Najib dan 

Djohar, Strategi 
Pengembangan 

Lembaga 

Keuangan Mikro 

Syariah (Studi 
Kasus Pada BMT 

Tawfin Jakarta), 

2017. 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan 

berdasarkan analisis penilaian kinerja 
kesehatan, BMT Tawfin memperoleh 

skor 51,70 yang termasuk dalam kriteria 

dalam pengawasan. Berdasarkan hasil 

matriks IFE dan EFE, perbedaan nilai 
tertimbang masing- masing adalah 2.497 

dan 2.010, sehingga posisi BMT dalam 

matriks IE terletak pada kuadran V. 

Dengan demikian BMT Tawfin perlu 
menggunakan strategi menjaga dan 

mempertahankan. Berdasarkan hasil 

matriks SWOT, strategi prioritas yang 

dapat dilaksanakan oleh BMT Tawfin 
adalah strategi WO (Weakness – 

Opportunities). BOS merangkai prioritas 

5 usulan strategi baru. Hasil penelitian 

menunjukan strategi baru yang diajukan 
memiliki kelayakan sebagai strategi 

samudra biru (BOS). 

7.  Harmoyo, 

manajemen 

Strategi Koperasi 

Jasa Keuangan 
Mikro Syariah 

(KJKS) Studi 

Kasus Di Baitul 

Mal Wat Tamwil 
(BMT) Syariah 

Sejahtera Boyolali, 

2012. 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan umum KJKS BMT Syariah 

Sejahtera memperlihatkan adanya 

prospek yang cukup baik. Lingkungan 
industri keuangan adanya persaingan 

yang cukup tinggi. Lingkungan internal 

menunjukkan bahwa KJKS BMT Syariah 

Sejahtera memiliki tiga syarat 
kompetensi inti. Berdasarkan analisis 

SWOT, menunjukkan bahwa dalam 

kuadran SWOT-4K, posisi KJKS BMT 

Syariah Sejahtera pada kuadran I di 
posisi 0,90 untuk kekuatan-kelemahan 

dan 2,40 untuk peluang-tantangan. 

Dengan posisi ini maka alternatif 

manajemen strategi yang dapat dilakukan 
KJKS BMT Syariah Sejahtera adalah 

strategi pertumbuhan pada strategi 

korporat dan fokus pada strategi bisnis. 

  Sumber: Data diolah (2021) 

2.6 Kerangka Berpikir 

Seperti yang tertuang dalam Peraturan Presiden (PERPRES) 

No. 28 Tahun 2020 tentang Komite Nasional Ekonomi dan 
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Keuangan Syariah (KNEKS), dimana PERPRES tersebut 

memberikan landasan pengembangan ekonomi dan keuangan 

syariah yang difokuskan pada empat bidang. Pertama pada 

pengembangan industri halal, kedua pada pengembangan industri 

keuangan syariah (Bank maupun Non Bank), ketiga pengembangan 

dana sosial syariah dan terakhir fokus pada pengembangan dan 

perluasan usaha syariah (idx channel, 2021) 

Fokus kedua yang tertuang dalam PERPRES tersebut, seperti 

yang kita ketahui bahwa pemerintah telah melakukan merger tiga 

Bank Syariah Himbara (Himpunan Bank Milik Negara) menjadi 

Bank Syariah Indonesia (BSI). Seperti yang telah disampaikan 

Wakil Presiden Ma’ruf Amin, BSI ini harus dapat melayani nasabah 

menengah dan besar pada tingkat nasional maupun global, bukan 

hanya itu BSI juga harus dapat melayani nasabah kecil, mikro dan 

ultra mikro, yang merupakan pelaku ekonomi syariah di tanah air. 

Sehingga bisa dilihat bahwa bukan hanya Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) saja yang segmen pasarnya itu nasabah kecil, mikro 

dan ultra kecil, BSI ini juga merangkum ke semua segmen nasabah, 

tidak dipungkiri begitu juga industri keuangan syariah yang lain. 

Sehingga setiap industri keuangan syariah harus tetap bisa 

berkembang dan bersaing dengan strategi yang tepat di kondisi 

tersebut. 

Kemudian setelah dikeluarkannya Qanun No. 11 Tahun 2018 

Tentang Lembaga Keuangan Syariah, dimana semua lembaga 

keuangan yang ada di Aceh harus beroperasi berdasarkan prinsip 
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syariah. Sehingga hal tersebut membuat banyak lembaga yang 

memutuskan untuk tetap melanjutkan eksistensinya dan ada juga 

yang memilih hengkang dari Aceh. Dengan penerapan Qanun 

tersebut, seluruh lembaga keuangan di Aceh harus menjalankan 

operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. Hal ini juga pastinya 

menjadi tantangan bagi lembaga keuangan syariah yang ada. 

Dimana setiap lembaga keuangan syariah harus memiliki strategi 

berkembang dan bersaing yang tepat dengan banyaknya lembaga 

keuangan syariah yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

internal dan eksternal apa yang menjadi kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman pada PT LKMS Mahirah Muamalah 

menggunakan analisis SWOT, kemudian setelah mengetahui faktor-

faktor tersebut dilanjutkan dengan menganalisis menggunakan 

matriks SWOT-nya untuk mengetahui alternatif-alternatif strategi 

yang tepat, yang nantinya dapat diterapkan dalam pengembangan PT 

LKMS Mahirah Muamalah ini. 

 Hingga yang terakhir menganalisisnya dengan 

menggunakan diagram SWOT yang tujuan untuk menentukan posisi 

strategis pada PT LKMS Mahirah Muamalah. Sehingga 

didapatkanlah strategi pengembangan yang tepat kedepannya bagi 

PT LKMS Mahirah Muamalah di Tengah Persaingan Bank Syariah 

di Aceh ini. Adapun kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan 

sebagaimana pada gambar di bawah ini. 
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Kekuatan  Kelemahan  Peluang  Ancaman  

Matriks SWOT  

Alternatif Strategi Pengembangan PT LKMS Mahirah 

Muamalah  di Tengah Persaingan Bank Syariah di Aceh 

Perusahaan Terbuka Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah Mahirah Muamalah 

(PT  LKMS Mahirah Muamalah) 

Analisis SWOT 

Diagram SWOT 

Gambar 2.4 

Kerangka Berpikir 
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BAB III  

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah jenis penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

suatu konteks khusus yang alami dan dengan memanfaatkan metode 

alamiah (Tohirin, 2012). Dimana pada jenis penelitian deskriptif ini 

peneliti hendak menggambarkan suatu gejala (fenomena) maupun 

sifat tertentu, tidak untuk mencari atau menerangkan keterkaitan 

antar variabel (Wina, 2013). 

Adapun pada penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian 

deskriptif dikarenakan ingin melihat suatu kondisi maupun 

fenomena sosial yang terjadi di lapangan terkait strategi 

pengembangan lembaga keuangan mikro syariah di tengah 

persaingan bank syariah di Aceh yang diterapkan pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah. Dimana nantinya peneliti akan mengumpulkan 

fakta- fakta dari fenomena yang ada tersebut kemudian dari fakta-

fakta itu peneliti dapat menganalisisnya sehingga dapat 

menghasilkan suatu jawaban atas permasalahan fenomena yang ada 

tersebut. 
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3.2 Jenis pendekatan  

Jenis pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan analisis SWOT. Menurut Lexy J Moleong (2005) metode 

kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 

holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Pendekatan kualitatif ini 

juga merupakan penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, 

perilaku dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau 

hubungan timbal balik (Salim dan Syahrum, 2012).  

Aktivitas penelitian yang dilakukan dalam pendekatan kualitatif 

ini memiliki ciri-ciri (a) latar alamiah sebagai sumber data (b) 

peneliti adalah instrumen kunci (c) penelitian kualitatif lebih 

mementingkan proses daripada hasil (d) peneliti dengan pendekatan 

kualitatif cenderung menganalisis data secara induktif (e) makna 

yang dimiliki pelaku yang mendasari tindakan- tindakan merupakan 

aspek esensial dalam pendekatan kualitatif (Salim dan Syahrum, 

2012).  

Adapun analisis SWOT ini merupakan suatu metode yang dapat 

menggambarkan fenomena yang terjadi pada suatu kondisi baik itu 

berasal dari faktor internal maupun eksternal. Analisis SWOT ini 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh 

berbagai alternatif strategi yang tepat yang dapat dipilih nantinya 

oleh perusahaan untuk mengembangkan usahanya. 
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Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan analisis SWOT, dikarenakan ingin melihat dan memahami 

detail suatu fenomena yang sedang terjadi pada suatu lembaga yaitu 

terkait strategi pengembangan lembaga keuangan mikro syariah di 

tengah persaingan bank syariah di Aceh pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah. Dimana nantinya dengan pendekatan kualitatif dengan 

analisis SWOT ini, peneliti dapat menggali informasi yang lebih 

detail terkait topik penelitian, masing-masing kekuatan, kelemahan, 

peluang dan tantangan yang dimiliki lembaga keuangan tersebut 

sehingga informasi yang didapat nantinya dapat menjawab tujuan 

dari penelitian ini serta dapat membantu merumuskan strategi yang 

tepat yang harus dijalankan sebuah institusi. 

3.3  Sumber Data 

Data dalam penelitian pada dasarnya terdiri dari semua informasi 

atau bahan yang disediakan alam (dalam arti luas) yang harus dicari, 

dikumpulkan dan dipilih oleh peneliti. Data penelitian terdapat pada 

segala sesuatu apapun yang menjadi bidang dan sasaran penelitian. 

Data penelitian dapat digali dan dikumpulkan melalui berbagai 

sumber data. Adapun sumber data dalam penelitian kualitatif 

biasanya meliputi dokumen atau arsip, narasumber (informan), 

peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi dan benda, gambar serta 

rekaman (Nugrahani, 2014). Adapun sumber data pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Data primer  
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Sumber data primer merupakan sumber data yang memuat data 

utama yakni data yang diperoleh secara langsung di lapangan, 

misalnya narasumber atau informan. Dalam penelitian kualitatif, 

pada umumnya sumber data utamanya (primer) adalah manusia yang 

berkedudukan sebagai informan. Oleh sebab itu, wawancara 

mendalam merupakan teknik penggalian data yang utama yang 

sangat memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang 

sebanyak-banyaknya, yang lengkap dan mendalam (Nugrahani, 

2014). Adapun data primer pada penelitian ini adalah direktur, para 

staf dan partisipan lain yang berhubungan dengan LKMS Mahirah 

Muamalah.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu teknik interaktif dan non interaktif 

(Nugrahani, 2014). Dalam teknik interaktif, ada kemungkinan 

terjadinya saling mempengaruhi antara peneliti dengan sumber 

datanya. Dalam teknik non interaktif, tidak ada saling 

mempengaruhi antara peneliti dengan sumber datanya, karena 

sumber datanya berupa benda, atau manusia yang tidak tau jika 

sedang diamati. Termasuk dalam teknik pengumpulan data yang 

bersifat interaktif adalah wawancara, observasi berperan 

(participant observation), dan Focus Group Discussion (FGD). 

Adapun yang bersifat non interaktif adalah analisis observasi tidak 

berperan serta dokumen (content analysis), dan kuesioner terbuka 
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(open-ended questionnaire) (Nugrahani, 2014). Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang bertujuan, biasanya antara 

dua orang (tetapi kadang- kadang lebih) yang diarahkan oleh salah 

seorang dengan maksud memperoleh keterangan (Salim dan 

Syahrum, 2012). Wawancara terhadap informan sebagai sumber 

data dan informasi dilakukan dengan tujuan penggalian informasi 

tentang fokus penelitian (Salim dan Syahrum, 2012). 

Secara garis besar wawancara ini ada wawancara terstruktur, semi 

terstruktur dan tidak terstruktur. Menurut Moleong (2005) 

wawancara terstruktur merupakan wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan. Dimana instrumen wawancara yang 

berupa pertanyaan-pernyataan telah dipersiapkan oleh peneliti. 

Wawancara semi terstruktur adalah bentuk wawancara yang mula-

mula peneliti menanyakan pertanyaan yang sudah terstruktur, 

kemudian satu persatu diperdalam mengorek keterangan lebih lanjut. 

Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua 

keterangan yang lengkap dan mendalam. Sedangkan wawancara 

tidak terstruktur ini bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

instrumen wawancara. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur, dimana peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang strategi pengembangan PT LKMS Mahirah 
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Muamalah di tengah persaingan bank syariah di Aceh ini. Peneliti 

Menggunakan jenis wawancara ini untuk memperoleh informasi 

langsung dan mendalam dari direktur, staf maupun partisipan yang 

berhubungan dengan PT LKMS Mahirah Muamalah. 

3.5 Daftar Informan 

Informan adalah sumber data ataupun orang-orang yang dapat 

memberikan data maupun informasi terkait topik penelitian yang 

dibutuhkan peneliti dalam mencapai tujuan penelitian. Adapun 

daftar informan tersebut yaitu:  

Tabel 3.1 

 Daftar Informan 
No. Nama Jabatan Kode 

1.  Mufied Al Kamal Direktur Operasional 01 

2.  Rahmad Wahyudinata SPV Pembiayaan 02 

3.  Cut Nadia Zellatifani SPV Bisnis 03 

4.  Lena Rahmi Nasabah LKMS Mahirah 

Muamalah 

04 

      Sumber: Data diolah (2021) 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data-data yang telah diperoleh dari wawancara, observasi 

dan juga dokumentasi, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan 

yang mudah dipahami. Adapun analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis SWOT. Analisis SWOT adalah suatu 

metode yang dapat menggambarkan kondisi atau fenomena yang 

terjadi pada suatu keadaan yang berasal dari faktor internal seperti 

kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness) dan juga faktor 
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eksternal seperti peluang (Opportunity) dan ancaman (Threat). 

Analisis SWOT ini juga merupakan salah satu cara yang digunakan 

untuk memperoleh berbagai alternatif strategi yang dapat dipilih 

perusahaan untuk mengembangkan usahanya.  

Analisis SWOT diterapkan dengan menganalisis dan memilih 

yang dapat mempengaruhi keempat faktornya dan menerapkan 

matriks SWOT. Dalam aplikasinya adalah bagaimana kekuatan 

(strength) mampu mengambil keuntungan dari peluang yang ada, 

bagaimana cara mengatasi kelemahan (weakness) yang mencegah 

keuntungan (advantage) dari peluang yang ada, selanjutnya 

bagaimana kekuatan (strength) mampu menghadapi ancaman 

(threat) yang ada, dan terakhir adalah bagaimana cara mengatasi 

kelemahan (weakness) yang mampu membuat ancaman (threat) 

menjadi nyata atau menciptakan ancaman baru (Jurnal.id, 2021). 

Adapun tahapan dalam analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif 

diantaranya yaitu sebagai berikut. 

1. Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threats) 

Analisis SWOT ini merupakan tahap mengidentifikasikan faktor 

internal yang menjadi kekuatan (strength) dan kelemahan 

(weakness) serta faktor eksternal yang menjadi peluang 

(opportunity) dan ancaman (threats) yang ada pada suatu 

perusahaan. Dimana nantinya faktor-faktor tersebut akan dirancang 

untuk merancang strategi dan juga program kerja perusahaan 

kedepannya (Rahim dan Radjab, 2016).  

2. Matriks SWOT 
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Matriks SWOT merupakan alat-alat yang dipakai untuk menyusun 

faktor-faktor strategi perusahaan. Matriks ini menggambarkan 

secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang 

dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat 

set kemungkinan alternatif strategi yang dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

Tabel 3.2 

Matriks SWOT 
IFAS 

EFAS 

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W) 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGI S-O 

Ciptakan suatu strategi 
yang menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang 

STRATEGI W-O 

Ciptakan suatu 
strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan 
peluang 

TREATHS (T) STRATEGI S-T 
Ciptakan suatu strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

STRATEGI W-T 
Ciptakan suatu 

strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 
menghindari ancaman 

   Sumber: Rangkuti, 2014  

Adapun penjelasan tabel berikut yaitu (Rangkuti, 2014):  

a. Strategi S-O 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan 

peluang sebesar-besarnya. 

b. Strategi S-T 

Strategi ini dibuat menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan 

untuk mengatasi ancaman. 
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c. Strategi W-O 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 

dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 

d. Strategi W-T 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan 

berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari 

ancaman.  

3. Diagram SWOT 

Berikutnya adalah menelaah melalui diagram analisis SWOT. 

Yang tujuannya yaitu untuk menentukan posisi strategis suatu 

perusahaan. Dimana pada diagram SWOT ini nantinya akan 

menghasilkan empat kuadran. Apakah terletak pada kuadran I 

(strategi pertumbuhan progresif), atau pada kuadran II (strategi 

diversifikasi), mungkin juga kuadran III (strategi turnaround/ ubah 

strategi) atau pada kuadran IV (strategi defensif/ bertahan). Adapun 

gambaran diagram analisis SWOT tersebut sebagai berikut. 
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Sumber: Rahim dan Radjab, 2016 

Dimana penjelasan diagram analisis SWOT di atas yang 

menghasilkan empat kuadran diantaranya sebagai berikut (Rahim 

dan Radjab, 2016):  

a. Kuadran I 

Kuadran satu ini menandakan sebuah organisasi yang kuat dan 

berpeluang. Dimana perusahaan tersebut memiliki peluang dan 

kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Adapun 

rekomendasi dari strategi yang diberikan pada kuadran ini adalah 

progresif. Dimana artinya itu organisasi dalam kondisi yang prima 

dan mantap. Sehingga dimungkinkan untuk terus melakukan 

ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara 

maksimal. 

b. Kuadran II 

 

Mendukung strategi Turn 

Around  Mendukung Strategi 

Agresif 

Mendukung Strategi Defensif  
Mendukung Strategi 

Diversifikasi 

Berbagai Ancaman 

Kelemahan 

internal 

Kekuatan internal 

Berbagai Peluang 

Gambar 3.1 

Diagram Analisis SWOT 
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Posisi pada kuadran ini menandakan bahwa sebuah organisasi 

yang kuat namun menghadapi berbagai ancaman. Pada kuadran ini 

perusahaan harus menggunakan kekuatan yang ada untuk 

memanfaatkan peluang jangka panjang. Adapun rekomendasi dari 

strategi ini adalah diversifikasi strategi.  Yang artinya organisasi itu 

dalam keadaan mantap namun menghadapi sejumlah tantangan berat 

sehingga diperkirakan roda organisasi akan mengalami kesulitan 

untuk terus berputar apabila nantinya hanya menggunakan strategi 

sebelumnya. Maka dari itu, organisasi direkomendasikan untuk 

segera memperbanyak ragam strategi taktisnya.   

c. Kuadran III 

Adapun pada kuadran ini menandakan bahwa suatu organisasi 

itu lemah tetapi sangat berpeluang. Adapun rekomendasi yang 

diberikan pada kuadran ini yaitu ubah strategi. Dimana suatu 

organisasi disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya, sebab 

strategi yang lama tersebut dikhawatirkan sulit untuk dapat 

menangkap peluang yang ada sekaligus memperbaiki kinerja 

organisasi kedepannya. Sehingga kedepannya dapat merebut 

peluang pasar yang lebih besar. 

d. Kuadran IV 

Posisi pada kuadran ini menandakan bahwa suatu organisasi itu 

lemah dan menghadapi tantangan yang besar. Situasi yang ada 

sangat tidak menguntungkan. Adapun rekomendasi pada kuadran ini 

adalah strategi bertahan, artinya kondisi internal suatu organisasi 

itu ada pada pilihan dilematis. Maka dari itu organisasi 
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direkomendasikan untuk menggunakan strategi bertahan, 

mengendalikan kinerja internal agar tidak semakin terperosok. 

Sambil terus berupaya membenahi diri suatu organisasi.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum PT LKMS Mahirah Muamalah 

Pada bagian ini akan dipaparkan terkait PT LKMS Mahirah 

Muamalah dari hasil wawancara dan analisis yang telah penulis 

lakukan. Baik terkait sejarahnya, visi dan misi lembaganya, struktur 

organisasi serta perkembangan PT LKMS Mahirah Muamalah ini. 

Adapun hasil tersebut diantaranya sebagai berikut. 

4.1.1 Sejarah Singkat PT LKMS Mahirah Muamalah 

Sejarah awal Pemerintah Daerah Kota Banda Aceh membentuk 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini dikarenakan adanya keresahan 

Pemerintah dengan kehadiran rentenir di tengah masyarakat Kota 

Banda Aceh (Wawancara Narasumber 02, 09 Februari 2022). Sejak 

2017 lalu pada masa kampanye, Bapak H Aminullah Usman SE. Ak. 

MM bersama Drs Zainal Arifin, tak henti-hentinya berorasi dalam 

setiap kesempatan mengajak masyarakat untuk mengatasi setiap 

persoalan ekonomi dengan nilai-nilai syariat. Sebelum menjabat 

menjadi Wali Kota Bapak Aminullah bercita-cita untuk mendirikan 

lembaga keuangan mikro, yang harapannya mampu menjadi solusi 

tepat dan nyata dalam pembiayaan usaha warga atau umat Islam di 

Banda Aceh (dishub.bandaacehkota, 2022). 

Setelah menjabat menjadi Wali Kota Bapak H Aminullah 

Usman SE.Ak.MM dan Wakil Walikota Bapak Drs. Zainal Arifin , 
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menuangkan tekad Islami tersebut dalam visi serta misinya. Pada 

saat itu masyarakat kutaraja sudah sangat diresahkan dengan 

kehadiran rentenir yang kerap mencekik masyarakat menengah ke 

bawah. Sehingga setelah menjabat menjadi Wali Kota terwujudlah 

LKMS Mahirah Muamalah ini. Mahira ini tiba dari harapan dan 

aspirasi warga kota. Menurut Bapak Aminullah yang merupakan 

mantan Dirut Bank Aceh, salah satu cara memutuskan mata rantai 

rentenir adalah membantu dan memberdayakan usaha umat atau 

masyarakat. Karena nantinya dengan begitu akan berdampak juga 

pada penekanan angka kemiskinan di Banda Aceh dan Aceh 

umumnya. Masyarakat ingin bangkit dengan UMKM dan 

permodalan. Sehingga mereka sangat membutuhkan solusi agar 

tidak terjebak rentenir lagi. Maka dari itu lahirlah Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) Mahira Muamalah ini untuk 

mengatasi permasalahan tersebut (dishub.bandaacehkota, 2022). 

Pada saat itu setelah dibentuknya Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2013 Tentang Lembaga Keuangan Mikro, Pemerintah Kota 

Banda Aceh memanfaatkan Undang-Undang tersebut dengan sangat 

baik. Setelah pilkada serentak 2017 dilaksanakan, pemerintahan kota 

melalui Walikota dan Dewan Perwakilan Rakyat Kota Banda Aceh 

mulai membahas rancangan Qanun Kota Banda Aceh tentang 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Pembahasan yang dilakukan ini 

bertahap sesuai dengan prosedur perumusan Qanun yang berlaku. 

Sampai tiba pada 11 Desember 2017 disahkanlah qanun tersebut 

yang dikenal dengan Qanun Kota Banda Aceh Nomor 6 Tahun 2017 
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Tentang Pembentukan Perseroan Terbatas Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah Mahirah Muamalah (Aulia, 2019).  

Setelah selesai tahap perumusan dan pengesahannya, pemerintah 

Kota Banda Aceh langsung menggalakkan pembentukan 

lembaganya hingga selesai dalam waktu empat hari setelah 

pengesahan regulasinya. Sehingga pada 15 Desember 2017 dengan 

Akta Notaris Nomor 13 berdirilah PT LKMS Mahirah Muamalah 

yang menjadi Badan Usaha Milik Pemerintah Kota (BUMK). 

Dimana diharapkan dapat menjawab tantangan dan kebutuhan 

masyarakat khususnya rakyat kecil yang membutuhkan bantuan 

modal mikro. Dengan menghadirkan berbagai produk tabungan yang 

mengelola keuangan masyarakat dengan prinsip-prinsip syariah 

(Lkmmahirasyariah, 2022).  

PT LKMS Mahirah Muamalah ini berkantor pusat di Jl. Tgk. 

H.M. Daud Beureueh No. 007 (Sp. 5 Kota Banda Aceh, di Depan 

Hotel Kyriad Muraya). Dan memiliki 1 kantor cabang di Mall 

Pelayanan Publik (MPP) Pasar Aceh Lantai 3. Dimana tujuan adanya 

kantor cabang ini untuk mempermudah PT LKMS Mahirah 

Muamalah dalam melayani dan memberikan solusi untuk kemajuan 

perekonomian khususnya di Kota Banda Aceh. Adapun jam 

operasional PT LKMS Mahirah Muamalah ini pada Senin s.d Jumat 

Pukul 08.00 s.d 15.00 WIB, kemudian pada Sabtu dan Ahad tidak 

beroperasional.  

PT LKMS Mahirah Muamalah ini merupakan lembaga 

intermediasi yang beroperasi dengan berlandaskan pada Syariat 
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Islam. Dimana dalam melakukan kegiatan penghimpunan dana 

bepedoman pada: 

1. Hukum-hukum dinul Islam 

2. Peraturan Perundang-Undangan  

3. Peraturan yang dikeluarkan oleh Pemerintah 

4. Serta Peraturan yang dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

yang merupakan pembina dan pengawas perbankan nasional.  

4.1.2 Visi dan Misi PT LKMS Mahirah Muamalah 

Setiap institusi yang ada pastinya memiliki visi dan misi yang 

berbeda, dimana tujuannya agar bisa membawa institusi tersebut 

lebih maju serta dapat bersaing dengan institusi-institusi sejenis 

lainnya. Seperti halnya PT LKMS Mahirah Muamalah dalam 

menjalankan kegiatannya memiliki visi dan misi sebagai berikut.  

Visi-nya adalah Menjadikan Lembaga Keuangan Mikro dan 

Kecil yang Mensejahterakan Rakyat, Bermanfaat dan Memberi 

Solusi Atas Permasalahan Rakyat Kecil. Adapun misi dari PT 

LKMS Mahirah Muamalah untuk mewujudkan visi tersebut 

diantaranya yaitu (LKMS Mahirah Muamalah, 2022): 

1. Mewujudkan Lembaga Mikro Syariah yang dikelola secara 

Syariah. 

2. Mewujudkan LKMS Mahirah Muamalah sebagai Laboratorium  

Keuangan Syariah. 

3. Menjadikan Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang Mandiri 

dan Tidak Ketergantungan. 

4. Memberikan Solusi Bisnis dengan Halal dan Baik. 
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5. Menciptakan Sistem Ekonomi yang Bebas Riba dan 

Menentramkan Umat. 

6. Menjadikan Lembaga Mikro Syariah Yang Mengedepankan 

Ekonomi Rahmatan Lil ‘Alamin. 

4.1.3 Struktur Organisasi PT LKMS Mahirah Muamalah 

Pada dasarnya setiap instansi maupun organisasi itu 

membutuhkan struktur organisasi. Suatu sistem yang digunakan 

untuk mendefinisikan hirarki kepengurusan. Dengan adanya sistem 

tersebut dapat menjelaskan bagaimana posisi, tanggungjawab, hak 

dan juga kewajiban setiap sumber daya manusia (SDM) di 

dalamnya. Sehingga akan memudahkan suatu instansi dalam 

pengkoordinasian tanggungjawab, komunikasi antar SDM-nya serta 

akan lebih mudah dalam mencapai tujuan dari instansi tersebut. 

Berdasarkan buku panduan yang diperoleh penulis dari instansi 

terkait, PT LKMS Mahirah Muamalah ini telah memiliki struktur 

organisasi sejak awal didirikan hingga 2022 ini. Adapun struktur 

organisasi tersebut sebagai berikut. 
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Sumber: PT LKMS Mahirah Muamalah ( Diolah oleh penulis, 2022) 

MEIDINA 
AMELIA 
Funding 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 

BAHAGIA 

Komisaris Utama 

 

M. DAUD 

Komisaris Independed AHMAD NIZAM 

Ketua DPS 

UMAR RAFSANJANI 

Anggota DPS 

T. HANANSYAH 

Direktur Utama 

MUFIED ALKAMAL 

Direktur Operasional 

NURMUKME
NA 

SPV MPP 

RAHMAD 

WAHYUDINAT
A 

SPV Pembiayaan 

& Pendamping 

CUT NADIA 

ZELLATIFA
NI 

SPV 

Bisnis/Umum 

& SDM 

 

AKOLENT

INA 
SPV 

Operasiona

l & 
AZIZAH 

Teller/CS 

ANDI NOVAL 

Account Officer 

ALIEF 

DHAIFULL

AH 
Pembukuan/

Admin 

JAMAL 

ASWIJAR 
Account 

Officer NURHASAN

AH 
Collector/ 

Pendamping 

TBO 

Collector/ 

Pendamping 
DIAN 

RIZKANITA 

Teller/ CS 
ZULFIKAR 

Collector/ 

TBO 

Account 
Officer 

NAULZA 

PURNAMA 
SARI 

Collector/ 

Pendamping 

Tabel 4.1    

Struktur Organisasi PT LKMS Mahirah Muamalah 
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4.1.4 Perkembangan PT LKMS Mahirah Muamalah 

Tujuan awal pemerintah kota Banda Aceh membentuk PT 

LKMS Mahirah Muamalah ini dikarenakan adanya keresahan 

dengan rentenir yang terus mengakar di masyarakat. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu informan PT LKMS Mahirah 

Muamalah, diketahui bahwa selama ini masyarakat juga masih 

banyak yang meminjam dan berhubungan dengan tempat simpan 

pinjam non formal yang belum ada badan hukumnya, bahkan masih 

ada juga masyarakat yang masih terjerat oleh rentenir (Wawancara 

Narasumber 01, 16 Maret 2022). 

Seperti hal-nya yang dijumpai pada kondisi sekarang ini masih 

banyak rentenir yang berkembang di masyarakat, ada rentenir yang 

berkedok koperasi dan semacamnya, serta ada juga yang berbasis 

pinjaman online (Pinjol). Tindakan mereka kasar serta juga 

bunganya sangat besar (Wawancara Narasumber 04, 11 April 2022). 

Dari hal tersebut dapat kita lihat bahwasannya masyarakat 

khususnya Kota Banda Aceh ini, ternyata masih ada juga yang 

meminjam dengan rentenir. Seperti hasil survei yang telah dilakukan 

PT LKMS Mahirah Muamalah ke masyarakat. Dimana didapatkan 

bahwa Bank 47 atau yang ibaratkan rentenir itu, prosesnya sangat 

cepat. Maka dengan adanya hal tersebut, Mahirah pun selalu mencari 

strategi bagaimana cara agar dapat menjadi yang lebih cepat dari 

para rentenir itu (Wawancara Narasumber 03, 20 April 2022). 

Begitu juga dengan Bapak Aminullah Usman selaku Walikota 

Banda Aceh juga menjelaskan terkait perkembangan rentenir 
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tersebut. dimana dari hasil survei yang telah dilakukan sejak 

didirikannya Mahirah pada tahun 2018 lalu, tercatat adanya 

penurunan jumlah masyarakat yang berurusan dengan rentenir. 

Dimana data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

(lkmmmahirahsyariah, 2022). 

Tabel 4.2     

 Penurunan Jumlah Masyarakat yang Berurusan dengan 

Rentenir 

Penurunan Jumlah Masyarakat yang Berurusan dengan Rentenir 

No. 2018 2019 2020 2021 

1.  80% 40% 15% 2% 

    Sumber: PT LKMS Mahirah Muamalah (2022) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tercatat setiap tahunnya 

ada peningkatan penurunan jumlah masyarakat yang berurusan 

dengan rentenir. Sehingga dapat kita pahami bahwa semakin 

tahunnya perkembangan PT LKMS Mahirah Muamalah semakin 

mengalami peningkatan. Peningkatan perkembangan PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini, selain dilihat dari hal-hal tersebut, terlihat 

juga dari beberapa penghargaan yang telah didapatkan oleh PT 

LKMS Mahirah Muamalah ini sejak beroperasional.  

Adapun penghargaan yang didapat diantaranya yaitu 

Entrepreneur Award 2018 dari Menteri Koperasi dan UKM RI, 

kemudian pada Indonesian Innovation Award 2019 kategori khusus 

“Innovation On LKMS Mahirah Muamalah” yang diserahkan 

langsung oleh Dirjen Penguatan Inovasi Kemenristekdikti RI, 

selanjutnya pada saat Artline Award yang diselenggarakan oleh GM 
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Artline Shachihata Jepang sebagai Inspirator Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah.  

Bukan hanya itu saja, ada beberapa penghargaan lain juga 

telah diraih oleh PT LKMS Mahirah Muamalah ini sejak 

beroperasional, diantaranya PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

mendapatkan penghargaan dari City Foundation Mercy Corp 

Indonesia pada City Micro Entrepreneurship Award 2018-2019  

sebagai Lembaga Keuangan Menjadi Mitra UMKM, kemudian 

penghargaan predikat Indonesia Visionary Leader (IVL) pada 2019 

dari Sindo Media. 

Serta baru-baru ini juga pada Januari 2022  Kota Banda Aceh 

telah meraih penghargaan berkat trobosannya melalui PT LKMS 

Mahirah Muamalah  ini. Yaitu penghargaan saat Digital Innovation 

Award (DIA) 2022 sebagai Digital Innovation For Public Service 

(Idx.Channel, 2022). Selain hal tersebut, dari segi jumlah 

nasabahnya, assetnya serta laba per tahunnya pun terus mengalami 

peningkatan perkembangan, sebagaimana terlihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.3 

 Perkembangan Jumlah Nasabah, Asset dan Laba PT LKMS 

Mahirah Muamalah Per Tahun 
Tahun Jumlah Nasabah Jumlah Asset Jumlah Laba 

2018 2.039 6.289.201.457 (722.931.984) 

2019 4.782 26.731.582.571 (557.039.727) 

2020 7.503 38.269.016.632 8.665.818 

2021 10.047 51.330.501.631 332.637.757 

     Sumber: PT LKMS Mahirah Muamalah, data diolah (2022) 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa perkembangan jumlah 

nasabah, asset serta laba tiap tahunnya mengalami peningkatan 

perkembangan yang sangat bagus. Sehingga dengan begitu PT 

LKMS Mahirah Muamalah ini harus semakin meningkatkan 

kinerjanya, agar dapat mempertahankan serta terus meningkatkan 

perkembangannya. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Faktor Internal (kekuatan dan kelemahan) maupun 

eksternal (peluang dan ancaman) yang dihadapi PT 

LKMS Mahirah Muamalah di tengah persaingan Bank 

Syariah di Aceh 

Dalam penelitian ini identifikasi faktor internal dan eksternal 

diperlukan untuk mengetahui strategi pengembangan yang tepat 

yang dapat diterapkan nantinya pada PT LKMS Mahirah Muamalah 

di tengah persaingan Bank Syariah di Aceh. Faktor internal dan 

eksternal tersebut dilihat dari sudut PT LKMS Mahirah Muamalah 

yang merupakan objek yang diteliti, yang kemudian nantinya dari 

hasil tersebut akan dianalisis oleh peneliti.  

Adapun faktor internal itu meliputi kekuatan dan kelemahan 

yang dimiliki PT LKMS Mahirah Muamalah serta faktor 

eksternalnya itu meliputi peluang dan ancaman luar yang dihadapi 

oleh PT LKMS Mahirah Muamalah. Dimana selanjutnya akan 

dirumuskan suatu strategi dengan memperhitungkan kedua faktor 

tersebut, sehingga akan dihasilkan sebuah strategi paling tepat dan 
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sesuai untuk pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

kedepannya di tengah persaingan yang ada. 

Analisis faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal 

(peluang dan ancaman) itu diperoleh melalui wawancara dengan 

para narasumber PT LKMS Mahirah Muamalah yang memahami 

permasalahan terkait pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah 

itu sendiri. Sehingga dari hal tersebut nantinya peneliti akan dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor strategis yang tepat dalam 

pengembangannya. Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu: 

4.2.1.1 Faktor Internal  

Faktor-faktor internal yang berpengaruh terhadap pengembangan 

suatu lembaga keuangan itu terdiri dari kekuatan (strengths) dan 

kelemahan (weakness). Adapun tujuan dianalisisnya faktor-faktor 

internal ini untuk mengetahui dimana kekuatan dan kelemahan yang 

ada pada perusahaan tersebut, yang kemudian nantinya dapat 

digunakan suatu perusahaan untuk mempertahankan keunggulan 

bersaing. Adapun hasil identifikasi faktor-faktor internal tersebut 

setelah dilakukan wawancara kepada para narasumber yang 

berpengaruh pada PT LKMS Mahirah Muamalah diantaranya yaitu: 

1. Kekuatan (Strengths) 

Kekuatan merupakan unsur-unsur yang mampu membuat suatu 

lembaga keuangan memiliki keunggulan yang lebih kuat dari 

lembaga keuangan pesaing lainnya. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan para narasumber PT LKMS Mahirah Muamalah, didapatkan 
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beberapa kekuatan yang menjadi keunggulan lembaga keuangan 

mikro syariah tersebut, diantaranya yaitu : 

a) PT LKMS Mahirah Muamalah merupakan milik Pemerintah 

Kota Banda Aceh sehingga adanya legalitas berupa Qanun No. 6 

Tahun 2017 yang mengaturnya 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini merupakan lembaga 

keuangan milik Pemerintah Kota Banda Aceh. Dimana hal tersebut 

menjadi kekuatan utama yang menjadi keunggulan dari lembaga 

keuangan ini. Pemerintah kota selama ini sangat berperan aktif untuk 

mensosialisasikan Mahirah Muamalah. Bahkan bukan hanya para 

SDM yang ada di perusahaan saja, tetapi pemerintah kota juga ikut 

mensosialisasikannya ke masyarakat luar.(Wawancara Narasumber 

01, 16 Maret 2022).  

Selain itu pemerintah selama ini juga turut bertanggungjawab 

dalam membantu, mendukung dan memajukan Mahirah. Bukan 

hanya mensosialisasikannya saja, tetapi pemerintah Kota Banda 

Aceh juga berperan dalam mempublikasikan Mahirah ini. 

(Wawancara Narasumber 02, 09 Februari 2022) 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini juga selalu mendapatkan 

support dari pemegang saham yang dimana Walikota lah yang 

merupakan salah satu pemegang saham yang selalu mensupport 

kelancaran usaha PT LKMS Mahirah Muamalah ini. Sehingga 

dalam pengoperasionalan lembaga ini peran pemerintah sangatlah 

besar (Wawancara Narasumber 03, 20 April 2022). 
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Dari hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa, salah satu 

kekuatan utama yang menjadi keunggulan PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya 

yaitu, PT LKMS Mahirah Muamalah ini merupakan milik 

Pemerintah Kota Banda Aceh. Dengan hal tersebut, dukungan 

ataupun support dari Pemerintah Kota untuk PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini, baik dari segi permodalan, sosialisasi maupun 

publikasinya itu sangatlah besar. Sehingga hal ini menjadi 

keunggulan tersendiri dari lembaga keuangan ini dibandingkan 

dengan lembaga keuangan lainnya.  

b) Di bawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Kekuatan lainnya yaitu PT LKMS Mahirah Muamalah ini di 

bawah pengawasan OJK. Dengan adanya pengawasan OJK tersebut 

membuat kepercayaan nasabah semakin kuat dengan Mahirah ini. 

Masyarakat juga tidak akan ragu jika ingin bertransaksi di PT LKMS 

Mahirah Muamalah, karena telah ada pengawasan langsung oleh 

OJK (Wawancara Narasumber 01, 16 Maret 2022). 

Sehingga dengan hal itu kepercayaan masyarakat dengan PT 

LKMS Mahirah Muamalah ini lebih kuat, sehingga adanya 

pengawasan OJK ini menjadi kekuatan tersendiri bagi PT LKMS 

Mahirah Muamalah dalam pengoperasionalannya. 

c) Mendapatkan support dan bekerjasama dengan Gampong-

Gampong 

Kekuatan lain yang ada pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

adalah adanya support dan kerjasama dengan Gampong-Gampong. 
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Dimana dana-dana gampong itu telah ada pada Mahirah ini. Mahirah 

bekerjasama dengan Gampong dalam program dana bergulir. 

Program ini merupakan program pembiayaan yang lebih murah dari 

BPRS karena marginnya itu setara dengan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) yaitu 6%. Dibandingkan BPRS yang marginnya di atas 15%. 

Karena kebanyakan masyarakat Gampong itu mengelola UMKM, 

program ini membuat banyak masyarakat tertarik karena marginnya 

lebih murah dibandingkan lembaga lain (Wawancara Narasumber 

03, 20 April 2022). 

Dalam hal kerjasama dengan Gampong-Gampong juga, mulai 

tahun 2022 ini rutin setiap 1 bulan 2 kali, Mahirah melakukan 

sosialisasi ke Gampong-Gampong. Dimana program sosialisasi 

pertama itu telah terjalankan pada bulan Februari 2022 lalu di 

Gampong Pie, kemudian Lamlagang, Panteriek, Gampong Jawa dan 

Gampong Blang Cut. Dimana Mahirah ini mensosialisasikan terkait 

modal usaha (Wawancara Narasumber 03, 20 April 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa salah satu hal 

yang menjadi kekuatan yang juga dimiliki PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini yaitu adanya support dari Gampong-Gampong, 

adanya kerjasama dengan banyak Gampong dalam program dana 

bergulir serta adanya sosialisasi terkait modal usaha.  

d) Memiliki Sumber Daya Insani (SDI) yang potensial dan 

berkualitas 

Sumber daya insani (SDI) ini menjadi hal yang sangat penting 

dalam operasional sebuah perusahaan ataupun organisasi. SDI yang 
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potensial dan berkualitas akan membuat operasional suatu 

perusahaan itu berjalan dengan baik. Dalam perekrutan SDI-nya, PT 

LKMS Mahirah Muamalah selalu merekrut orang-orang yang 

berkompeten, baik itu dari segi akademiknya, pengalaman serta 

karirnya yang memiliki kualitas terbaik (Wawancara Narasumber 

01, 16 Maret 2022). 

Dalam segi pelayanannya juga, SDI yang ada pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini selalu memberikan pelayanan yang lebih 

prima kepada masyarakat. Sehingga para nasabahnya merasakan 

kenyamanan saat bertransaksi pada PT LKMS Mahirah Muamalah 

ini (Wawancara Narasumber 02, 09 Februari 2022). 

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwasanya, PT 

LKMS Mahirah Muamalah ini memiliki keunggulan dalam segi 

SDI-nya. Dimana mereka selalu merekrut orang-orang yang 

potensial dan berkualitas, baik itu dari segi akademiknya, 

pengalamannya serta juga karirnya. Bahkan bukan hanya itu, mereka 

juga memiliki SDI yang dapat memberikan pelayanan yang lebih 

prima kepada para nasabahnya. Sehingga para nasabah merasa 

nyaman bertransaksi pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini.  

e) Sistem yang digunakan sudah canggih dan memiliki web khusus 

Salah satu faktor yang membuat berhasilnya operasional dalam 

sebuah perusahaan ada pada sistem yang digunakan. Sebuah 

perusahaan pastinya dalam memilih sistem yang akan digunakan 

dalam pengoperasionalannya tidak sembarangan. Seperti halnya 

pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini. 



 

124 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini menggunakan sistem IBA 

(Islamic Banking Application) yang dibeli langsung dari Jakarta. 

Sistem ini bisa connect dengan bank- bank lain, bisa PPOB 

(Payment Point Online Bank) serta pembayaran segala macam dapat 

dilakukan dari sistem ini. hanya saja belum memiliki ATM tetapi 

dengan adanya (Wawancara Narasumber 01, 16 Maret 2022).  

Saat ini Mahirah juga telah memiliki World Wide Web atau 

dikenal juga dengan WEB Mahirah Muamalah. Sehingga informasi-

informasi terkait Mahirah ini juga bisa diakses melalui web tersebut 

(Wawancara Narasumber 03, 20 April 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini juga memiliki keunggulan dari segi 

sistemnya, dimana sistem yang digunakan itu sudah canggih, bisa 

connect ke bank lain serta dapat juga melakukan segala macam 

pembayaran., serta ditambah dengan adanya Web, hal ini 

menjadikan kekuatan tersendiri bagi PT LKMS Mahirah Muamalah.  

f) Memberikan pelayanan yang lebih prima kepada para 

masyarakat 

Suatu perusahaan proses pengoperasionalannya dapat 

dikatakan berjalan dengan lancar, jika pelayanan pada perusahaan 

maupun lembaga tersebut dapat dirasakan kenyamanannya oleh para 

masyarakat maupun nasabahnya. Dalam hal ini PT LKMS Mahirah 

Muamalah telah mencoba memberikan hal tersebut. Mereka 

memberikan pelayanan yang lebih prima kepada para masyarakat. 
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Para SDI yang ada pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

selalu memberikan pelayanan yang lebih prima kepada para 

masyarakat, bahkan yang belum menjadi nasabah mereka. Dimana 

mereka telah melakukan sosialisasi kepada para masyarakat terkait 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini, baik dari segi lembaganya, 

produknya serta juga cara bertransaksinya (Wawancara Narasumber 

02, 09 Februari 2022). 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini juga telah melakukan 

sosialisasi terkait modal usaha ke Gampong-Gampong. Dimana kita 

ketahui bersama bahwa di Gampong- Gampong banyak terdapat 

pelaku usaha rumah tangga yang terkadang tidak bisa terakses oleh 

Bank. Sehingga Mahirah ini masuk untuk mensosialisasikan terkait 

modal usahanya. Dalam hal ini Mahirah memiliki program 

PROMAK (Program Pembiayaan Emak-Emak) yang 

pembiayaannya itu mulai dari 50 ribu sampai 2 juta, tanpa agunan 

yang berat, hanya melampirkan data seperti kartu keluarga saja.  

Sehingga hal ini itu dapat membantu para masyarakat di Gampong-

Gampong (Wawancara Narasumber 03, 20 April 2022). 

Dari hal tersebut terlihat bahwa PT LKMS Mahirah Muamalah 

ini telah memberikan pelayanan yang lebih prima kepada para 

masyarakat. Sehingga hal tersebut menjadi keunggulan yang 

kemudian masuk ke dalam kekuatan dari PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini.  

g) Pelayanan pendampingan : pendampingan manajemen 

keuangan, pencairan di tempat usaha serta metode jemput bola 
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Kekuatan lainnya yang ada pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini yaitu dari segi pelayanan pendampingannya. Dengan 

adanya pelayanan pendampingan ini membuat masyarakat akan 

merasa lebih diperhatikan dan nyaman jika bertransaksi di Mahirah 

ini. 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini berfokus untuk 

memberantas rentenir. Seperti hasil survei yang telah dilakukan oleh 

pihak Mahirah ke masyarakat, didapatkan bahwa ada yang namanya 

diibaratkan itu bank 47 atau rentenir, dimana bank ini prosesnya 

lebih cepat. Sehingga dalam hal ini , tugas Mahirah harus mencari 

cara bagaimana agar dapat menjadi lebih cepat dari para rentenir 

tersebut. untuk mengatasi hal tersebut, saat ini Mahirah telah 

menerapkan berbagai pelayanan pendampingan, mulai dari 

pendampingan terkait manajemen keuangan, kemudian pencairan 

dapat dilakukan di tempat usaha serta adanya terdapat metode 

jemput bola yang dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan 

transaksi dengan PT LKMS Mahirah Muamalah ini (Wawancara 

Narasumber 03, 20 April 2022). 

Sehingga dari hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa 

dengan adanya pelayanan pendampingan, baik dari segi manajemen 

keuangan, pencairan di tempat usaha dan metode jemput bola. Hal 

tersebut menjadi keunggulan tersendiri, yang kemudian masuk 

menjadi kekuatan yang ada pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini.  

h) Produk-produk pembiayaan yang nominalnya sampai kalangan 

ultra mikro yaitu sampai 50 ribu 
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Yang menjadi kekuatan bagi PT LKMS Mahirah Muamalah 

ini, juga terdapat dari segi pembiayaannya. Dimana Mahirah dapat 

memberikan minimal pembiayaan sampai angka mikro dan ultra 

mikro yaitu sampai Rp50.000. Selain modal usaha tersebut, Mahirah 

juga memiliki produk pembiayaan ijarah, dimana produk tersebut  

tujuannya dapat digunakan untuk biaya pernikahan, kesehatan, 

pendidikan juga liburan (Wawancara Narasumber 02, 09 Februari 

2022). 

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa salah satu 

keunggulan yang kemudian menjadi kekuatan yang ada pada PT 

LKMS Mahirah Muamalah ini ada dari segi produk pembiayaannya, 

dimana nominal pemberian pembiayaannya sampai kalangan ultra 

mikro yaitu sampai 50 ribu dan juga produk yang ada pada Mahirah 

ini sangat menyeluruh membantu kebutuhan masyarakat dalam 

segala hal, baik dari segi pernikahan, pendidikan, kesehatan juga 

liburan.  

i) Lebih bersahabat dan bermasyarakat  

Yang menjadi kekuatan selanjutnya dari PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini yaitu lebih bersahabat dan bermasyarakat. Banyak 

masyarakat beranggapan kalau berhubungan dengan perbankan pasti 

akan ribet dari segi administrasinya. Mereka juga harus berpakaian 

rapi, dan wangi, sehingga kalau agak berbeda akan dilihat sinis di 

pandangan orang nantinya. 

Mahirah muamalah ini lebih bersahabat dan bermasyarakat, 

karena di Mahirah ini masyarakat yang berpenampilan biasa saja, 
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hanya meminjam uang dari nominal terkecil 50 ribu, Mahirah 

memiliki fasilitasnya. Bagi Mahirah inti dari pembiayaan ini adalah 

memiliki rencana yang baik untuk keberlangsungan hidup. Sehingga 

Mahirah memiliki inovasi saat ini untuk bisa menjadi solusi dari 

permasalahan perekonomian yang ada di masyarakat (Wawancara 

Narasumber 02, 09 Februari 2022). 

Sehingga dari hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini memiliki keunggulan, yang 

kemudian menjadi kekuatan. Dimana mereka lebih bersahabat dan 

bermasyarakat, sehingga masyarakat baik dari kalangan baik mikro, 

sampai ultra mikro akan merasa lebih nyaman jika bertransaksi di 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini.  

Itulah beberapa kekuatan yang ada pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah setelah melakukan wawancara dengan beberapa 

informan terkait. Adapun kekuatan yang ada pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini ada 9 diantaranya yaitu (a) PT LKMS 

Mahirah Muamalah merupakan milik Pemerintah Kota Banda Aceh, 

(b) Di bawah pengawasan OJK, (c) Mendapatkan support dan 

bekerjasama dengan Gampong-Gampong, (d) Memiliki SDM yang 

potensial dan berkualitas, (e) Sistem yang digunakan sudah canggih 

dan memiliki web khusus, (f) Memberikan pelayanan yang lebih 

prima kepada masyarakat, (g) Pelayanan pendampingan: 

pendampingan manajemen keuangan, pencairan di tempat usaha 

serta metode jemput bola, (h) Produk-produk pembiayaan yang 
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nominalnya sampai kalangan ultra mikro yaitu sampai 50 ribu, serta 

(i) Lebih bersahabat dan bermasyarakat.  

2. Kelemahan (Weakness) 

Kelemahan ini merupakan suatu kendala, penghambat, 

keterbatasan ataupun kekurangan baik itu dalam hal sumber, 

keterampilan, maupun kemampuan yang menjadi penghalang bagi 

kinerja suatu organisasi ataupun perusahaan untuk mencapai kinerja 

yang memuaskan. Adapun setelah mewawancarai beberapa 

informan yang berpengaruh pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini, 

didapatkan beberapa kelemahan yang terdapat pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini. Diantaranya yaitu : 

a) Masih dibatasi bergerak dalam lingkup kota Banda Aceh oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Salah satu kelemahan yang ada pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini, dimana lingkup geraknya masih belum luas. Mahirah 

baru berjalan selama 4 tahun, sehingga dari segi pergerakan masih 

dibatasi dalam lingkup kota Banda Aceh. Mahirah ini  masih dalam 

bentuk LKMS, jadi masih ada batasan dari OJK terkait 

pergerakannya. Tetapi kedepannya Mahirah terus berusaha untuk 

dapat membuka ruang berusaha di luar Kota Banda Aceh. Selain 

adanya pembatasan pergerakan tersebut hal ini juga berhubungan 

dengan sumber daya pada Mahirah, yang memang belum siap untuk 

membuka ruang untuk kabupaten lain, karena masih terbatas 

(Wawancara Narasumber 01, 16 Maret 2022). 
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Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa saat ini PT LKMS 

Mahirah Muamalah bergeraknya masih dibatasi, masih bergerak 

dalam lingkup kota saja. Berarti kedepannya PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini harus semakin meningkatkan pengembangnnya, baik 

dari segi pembiayaan, asset, maupun SDM-nya, agar dapat bergerak 

lebih luas dan dapat membantu mengatasi permasalahan ekonomi 

yang ada pada masyarakat lebih luas lagi.  

b) Sumber Daya Insani (SDI) nya masih terbatas 

Dalam pengoperasionalannya PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

juga memiliki kendala terkait SDI-nya yang masih terbatas. SDM 

yang ada pada Mahirah ini belum ramai, sehingga jika ingin 

membuka ruang untuk kabupaten lain belum siap.  Karena Mahirah 

ini harus menyesuaikan terlebih dahulu dengan jumlah nasabah dan 

pembiayaan yang ada (Wawancara Narasumber 01, 16 Maret 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini masih kekurangan SDI untuk pengoperasionalannya, 

hingga hal itu menjadi salah satu kelemahan yang ada pada Mahirah 

ini. Sehingga harus semakin meningkatkan pembiayaan juga asetnya 

agar nantinya dapat bergerak memperbanyak SDI, memperbanyak 

nasabah, juga dapat bergerak lebih luas membuka cabang yang 

bukan hanya lingkup kota Banda Aceh saja. 

c) Belum memiliki Automated Teller Machine (ATM) 

Hal lain yang juga menjadi kelemahan pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini yaitu belum memiliki Automated Teller Machine 

(ATM). Identiknya kalau berhubungan dengan perbankan pasti tidak 
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jauh dari yang namanya ATM. Nasabah pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah juga sering menanyakan terkait ATM, dimana biasanya 

kalau sudah berhubungan dengan bank, perbankan pasti 

menggunakan ATM. Tetapi di Mahirah ini belum terdapat ATM. Di 

Mahirah kalau hanya transfer online bisa dari semua bank, tetapi jika 

tarik uang belum maksimal. Tetapi dalam waktu dekat Mahirah akan 

bekerjasama dengan beberapa bank di Aceh agar bisa pakai ATM 

bersama (Wawancara Narasumber 01, 16 Maret 2022). 

Pada PT LKMS Mahirah Muamalah untuk ATM merupakan 

project 5 tahun setelah berdirinya Mahirah. Saat ini Mahirah baru 

berjalan selama 4 tahun, sehingga untuk ATM juga lagi dalam tahap 

proses, seiring meningkatnya asset juga laba nantinya, kedepan 

Mahirah ini bisa menyesuaikan dengan perbankan untuk memiliki 

ATM (Wawancara Narasumber 03, 20 April 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa salah satu hal yang 

menjadi kelemahan bagi Mahirah ini adalah belum memiliki ATM. 

Tetapi dalam waktu dekat ini Mahirah akan bekerjasama dengan 

beberapa bank yang ada di Aceh untuk hal tersebut. 

d) Hanya yang ber-KTP Banda Aceh yang mendapatkan 

pembiayaan 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini bergeraknya masih dibatasi 

lingkup Kota Banda Aceh, maka begitu pula yang dapat melakukan 

pembiayaan hanya sebatas yang ber-KTP Banda Aceh saja. Karena 

ketentuan pembiayaan tersebut telah diatur oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Sehingga dalam ketentuannya berlaku yang 
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mendapatkan pembiayaan hanya sebatas yang ber-KTP Banda Aceh 

saja (Wawancara Narasumber 01, 16 Maret 2022). 

Tetapi pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini untuk 

menabung terbuka untuk umum, tidak harus yang ber-KTP Banda 

Aceh. Masyarakat baik itu Aceh besar dan sekitarnya bahkan 

masyarakat luar Aceh pun dapat menabung di lembaga ini. Hanya 

saja yang melakukan pembiayaan terbatas yang ber-KTP Banda 

Aceh. Tetapi seiring meningkatnya pembiayaan, asset dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) nantinya, harapan kedepannya hal tersebut 

dapat menjadi peluang bagi PT LKMS Mahirah Muamalah untuk 

membuka ke ranah yang lebih luas lagi (Wawancara Narasumber 03, 

20 April 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa, benar untuk saat 

ini yang mendapatkan pembiayaan itu sebatas yang ber-KTP Banda 

Aceh saja, tetapi untuk menabung terbuka untuk umum. Sehingga 

harapan kedepannya PT LKMS Mahirah Muamalah ini semakin 

meningkatkan perkembangannya baik dari segi aset, pembiayaan 

dan DPK, agar hal tersebut menjadi peluang sehingga OJK juga 

dapat menilai bahwa Mahirah ini bisa diberi kesempatan untuk 

membuka cabang yang luas lagi, bukan sekedar yang ber-KTP 

Banda Aceh yang mendapatkan pembiayaan sehingga 

kebermanfaatannya pun juga dapat dirasakan masyarakat yang lebih 

luas lagi. 
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e) Masyarakat menganggap yang diberikan oleh PT LKMS 

Mahirah Muamalah hanyalah bantuan bukan pembiayaan, 

disebabkan karena lembaga ini milik Pemerintah Kota 

Salah satu hal yang menjadi kendala dalam pengopersionalan 

Mahirah ini disebabkan masih ada masyarakat yang menganggap 

bahwa disebabkan Mahirah ini milik Pemerintah Kota, maka yang 

diberikan itu hanyalah bantuan cuma-cuma bukan pembiayaan yang 

harus dikembalikan.  

Lahirnya PT LKMS Mahirah Muamalah didasarkan pada saat 

masa kampanye Walikota dan Wakil Walikota 2017 yaitu Bapak H. 

Aminullah Usman SE.Ak.MM dan Bapak Drs. Zainal Arifin. Setelah 

mereka terpilih menjadi Walikota dan Wakil Walikota, maka 

lembaga ini pun turut berjalan. Sehingga tidak jarang masyarakat 

masih ada yang menganggap bahwa karena ini milik Walikota dan 

Walikota itu merupakan bagian dari pemerintahan, tidak jarang 

masyarakat masih ada yang menganggap kalau bantuan berupa 

pembiayaan yang diberikan itu hanya sekedar bantuan cuma-cuma 

dan bukan untuk dikembalikan. Tetapi seiring berjalannya waktu, 

dimana Mahirah ini juga telah berjalan kurang lebih 4 tahun, 

perlahan pemahaman masyarakat sudah mulai terbentuk bahwa 

Mahirah ini memberikan pembiayaan yang harus dikembalikan 

bukan hanya sekedar bantuan yang cuma- cuma (Wawancara 

Narasumber 02, 09 Februari 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa, masih ada 

masyarakat yang menganggap apa yang diberikan Mahirah hanyalah 
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sebatas bantuan saja, bukan pembiayaan. Sehingga hal ini dapat 

menjadi kendala dan penghambat juga bagi pengoperasionalan 

Mahirah jika tidak diselesaikan. Maka dari itu Mahirah haruslah 

lebih mengedukasi terkait hal ini kepada masyarakat agar 

masyarakat tidak lagi menganggap apa yang diberikan Mahirah ini 

sebatas bantuan, tetapi pembiayaan yang harus dikembalikan. 

f) Masih kurangnya literasi ekonomi syariah para nasabah 

Tingkat literasi ekonomi syariah di negara kita Indonesia ini 

masih ternilai rendah. Jika melihat data terbaru literasi keuangan 

syariah yaitu 20, 1% (BI, 2021), sementara literasi keuangan 

konvensional mencapai 38, 03% (OJK, 2019). Dengan tingkat 

inklusi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan tingkat literasinya 

yaitu mencapai 83, 6% pada 2021, yang meningkat dari indeks 2020 

sebesar 81, 4% (kementrian koordinator bidang perekonomian RI, 

2022).  

Hal ini juga ternilai dari apa dirasakan PT LKMS Mahirah 

Muamalah, dimana masih banyak nasabah yang awam terkait 

keuangan syariah tersebut. Masyarakat masih banyak yang awam 

terkait tabungan maupun pembiayaan syariah. Sehingga Mahirah ini 

harus rutin untuk mensosialisasikan juga mengedukasikan ke 

masyarakat terkait hal tersebut (Wawancara Narasumber 02, 09 

Februari 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa, untuk 

saat ini literasi ekonomi syariah nasabah Mahirah itu masih rendah 

dan banyak yang masih awam. Maka dari itu pihak PT LKMS 
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Mahirah Muamalah harus semakin giat lagi untuk mensosialisasikan 

serta mengedukasi terkait ekonomi syariah ini kepada para 

nasabahnya.  

Itulah beberapa kelemahan yang ada pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah setelah melakukan wawancara dengan informan terkait. 

Adapun kelemahan tersebut ada 6 diantaranya yaitu (a) Masih 

dibatasi bergerak dalam lingkup Kota Banda Aceh oleh OJK, (b) 

SDM yang masih terbatas, (c) Belum memiliki ATM, (d) Hanya 

yang ber-KTP Banda Aceh yang mendapatkan pembiayaan, (e) 

Masyarakat menganggap yang diberikan oleh PT LKMS Mahirah 

Muamalah hanyalah bantuan bukan pembiayaan, disebabkan karena 

lembaga ini milik Pemerintah Kota, serta (f) Masih kurangnya 

literasi ekonomi syariah para nasabah. 

4.2.1.2 Faktor Eksternal  

Faktor-faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 

pengembangan lembaga keuangan terdiri dari peluang (opportunity) 

dan ancaman (threat). Dimana tujuan di analisisnya faktor-faktor 

eksternal ini untuk meningkatkan mutu perusahaan. Dengan peluang 

yang ada nantinya akan menjadi kekuatan baru yang positif, yang 

bisa mempengaruhi perkembangan perusahaan. Kemudian dengan 

ancaman yang ada itu dapat diatasi sehingga tidak sampai masuk ke 

perusahan tersebut. Adapun hasil identifikasi faktor-faktor eksternal 

tersebut setelah dilakukan wawancara kepada para narasumber yang 

berpengaruh pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini diantaranya 

yaitu: 
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1. Peluang (Opportunity) 

Peluang ini merupakan kondisi yang dapat dimanfaatkan suatu 

lembaga keuangan untuk dapat mencapai daya saingnya dengan 

lembaga keuangan lainnya. Adapun setelah dilakukannya 

wawancara dengan para informan yang berpengaruh pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah, didapatkan beberapa peluang yang positif yang 

dapat meningkatkan perkembangan lembaga tersebut, diantaranya 

yaitu: 

a) Adanya dukungan dari pihak Walikota yang selalu membawa 

nama Mahirah saat pertemuan-pertemuan penting, sehingga 

membuat Mahirah tersosialisasi lebih luas 

Salah satu yang menjadi peluang bagi PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini yaitu dengan adanya dukungan dari pihak Walikota. 

Kita ketahui bahwa PT LKMS Mahirah Muamalah ini merupakan 

milik pemerintah kota Banda Aceh. Sehingga pihak pemerintah 

tersebut pastinya selalu mendukung setiap kegiatan Mahirah ini agar 

tetap eksis dan terus berkembang. 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini telah berdiri kurang lebih 4 

tahun lamanya. Saat Walikota Banda Aceh mengikuti kegiatan di 

luar, beliau juga suka membawa nama Mahirah ini, sehingga 

Mahirah ini telah dikenal luas dan juga telah menjadi salah satu 

inovasi lembaga keuangan syariah (Wawancara Narasumber 03, 20 

April 2022). 

Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa, pihak Walikota 

saat ada kegiatan di luar juga suka membawa nama Mahirah ini, 
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sehingga dengan hal tersebut pastinya akan membuat Mahirah ini 

semakin dikenal luas oleh banyak masyarakat dan hal tersebut dapat 

menjadi peluang tersendiri bagi PT LKMS Mahirah Muamalah.  

b) Adanya Memorandum Of Understanding (MOU) dengan semua 

Geuchik yang ada di Banda Aceh terkait support pembiayaan 

dana bergulir gampong guna memberantas rentenir 

Yang menjadi peluang juga bagi PT LKMS Mahirah Muamalah 

ini yaitu dengan adanya MOU dengan para Keuchik yang ada di 

Banda Aceh terkait support pembiayaan dana bergulir gampong. 

Dimana program ini merupakan salah satu produk yang ada di 

Mahirah untuk gampong-gampong, yang mana Mahirah akan 

memberikan kucuran dana ke gampong-gampong yang telah 

melakukan MOU, yang tujuannya untuk membantu masyarakat kecil 

dan menekan angka kemiskinan, pengangguran serta memberantas 

rentenir. Selain itu juga nantinya para Keuchik ini pasti akan ikut 

membantu mengembangkan PT LKMS Mahirah Muamalah, dari 

segi sosialisasi juga publikasinya.  

MOU yang dilakukan PT LKMS Mahirah Muamalah ini kepada 

para Keuchik turut menjadi peluang bagi perkembangan Mahirah. 

Dimana para Keuchik tersebut turut memberikan dukungan baik dari 

segi pembiayaan, sosialisasi serta publikasinya. Sehingga Mahirah 

ini bisa semakin eksis dan terus meningkatkan perkembangannya 

(Wawancara Narasumber 01, 16 Maret 2022).  

Dari hasil wawancara di atas didapatkan bahwa adanya MOU 

dan dukungan dari semua Geuchik yang ada di Banda Aceh ini,  
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menjadi peluang tersendiri bagi PT LKMS Mahirah Muamalah 

untuk semakin meningkatkan perkembangannya. 

c) Adanya Qanun tentang Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dan 

Qanun No. 6 Tahun 2017 yang membuat Mahirah tersosialisasi 

lebih luas dan mendapatkan support modal hingga lebih efektif 

dalam memberantas rentenir 

Peluang lainnya bagi PT LKMS Mahirah Muamalah ini yaitu 

dengan dikeluarkannya Qanun No. 11 Tahun 2018 tentang Lembaga 

Keuangan Syariah. Dimana dengan dikeluarkannya qanun tersebut 

seluruh lembaga keuangan yang ada di Aceh ini harus 

beroperasional dengan prinsip syariah. Dan juga adanya qanun No. 

6 Tahun 2017 yang mengatur terkait penyertaan modal yang akan 

pemerintah kota kucurkan untuk Mahirah sebesar Rp1.500.000.000, 

00. Adanya qanun-qanun ini menambah kekuatan yang kemudian 

menjadi peluang bagi PT LKMS Mahirah Muamalah ini sendiri. 

PT LKMS Mahirah Muamalah merupakan salah satu 

perusahaan daerah dalam bentuk Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS). Dimana kita ketahui di Aceh ini terdapat qanun yang 

mengatur terkait Lembaga Keuangan Syariah (LKS), yang diatur 

dalam Qanun No. 11 Tahun 2018. Adanya qanun LKS ini menjadi 

peluang tersendiri bagi PT LKMS Mahirah Muamalah, dimana 

dengan qanun tersebut dapat membuat Mahirah ini ikut 

tersosialisasikan. Sehingga kedepannya menjadi peluang bagi 

Mahirah untuk bisa berkarya di kabupaten kota lain (Wawancara 

Narasumber 01, 16 Maret 2022).  
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Begitu juga dengan adanya qanun No. 6 Tahun 2017, pada pasal 

7 bab permodalan dijelaskan bahwa modal akan disetor ke Mahirah 

saat pembentukan sebesar Rp1.500.000.000, 00.  Hal ini juga 

diperkuat pernyataannya oleh informan yang berpengaruh pada PT 

LKMS Mahirah muamalah bahwa setiap tahunnya akan disetor 

sebesar 1 milyar dana kepada PT LKMS Mahirah Muamalah. 

Hingga hal ini menjadi peluang tersendiri bagi Mahirah untuk 

pengoperasionalannya. Sehingga nantinya dapat lebih efektif untuk 

mengoperasionalkan lembaganya serta optimal dalam membantu 

masyarakat kecil ,menekan angka kemiskinan, pengangguran serta 

memberantas rentenir yang masih berkembang (Wawancara 

Narasumber 03, 20 April 2022).  

Dari hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa, dengan 

adanya Qanun LKS No. 11 Tahun 2018 serta Qanun No. 6 Tahun 

2017 ini, akan menambah kekuatan yang kemudian menjadi peluang 

bagi PT LKMS Mahirah Muamalah untuk semakin berkarya 

kedepannya. 

d) Kerjasama dengan pihak Pemerintah dan lembaga-lembaga 

pemerintahan milik daerah guna mempermudah dalam 

operasional dan pengembangannya 

Tiap lembaga keuangan pastinya harus menjalin kerjasama 

dengan berbagai instansi lainnya untuk terus meningkatkan 

perkembangannya. Begitu juga halnya dengan PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini. Mereka juga telah melakukan kerjasama dengan 

berbagai pihak pemerintahan, guna untuk mempermudah dalam 
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melaksanakan kegiatan-kegiatan serta mempermudah untuk 

meningkatkan perkembangannya. 

Sejak berdiri PT LKMS Mahirah Muamalah ini telah melakukan 

banyak kerjasama dengan pihak pemerintah juga lembaga-lembaga 

pemerintah milik daerah. Dimana tujuannya itu untuk semakin 

meningkatkan perkembangan dari PT LKMS Mahirah Muamalah 

ini, agar kebermanfaatan yang diharapkan Mahirah untuk para 

masyarakat terealisasikan (Wawancara Narasumber 02, 09 Februari 

2022). 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa adanya 

kerjasama dengan pemerintahan dan juga lembaga pemerintahan 

milik daerah tersebut, dapat menjadi peluang tersendiri bagi PT 

LKMS Mahirah Muamalah untuk semakin mendongkrak 

perkembangannya kedepan. 

e) Adanya studi banding/ studi tiru dari kabupaten atau provinsi 

lain yang membuat Mahirah dikenal lebih luas serta menjadikan 

terobosan baru bagi tiap kabupaten maupun provinsi lain 

Dengan adanya studi banding/ studi tiru yang dilakukan 

kabupaten maupun provinsi lain, hal ini dapat menjadi peluang 

tersendiri bagi PT LKMS Mahirah Muamalah. Dimana dengan 

adanya hal tersebut pasti membuat PT LKMS Mahirah Muamalah 

ini semakin dikenal lebih luas lagi, bahkan bukan hanya dikalangan 

masyarakat Aceh tetapi masyarakat maupun pemerintahan luar.  

Selama ini sudah puluhan kabupaten kota bahkan provinsi lain 

yang telah melakukan studi tiru/ studi banding ke Mahirah. 
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Diantaranya itu ada dari Sumatera Utara, Gayo Lues, Subulussalam, 

Aceh Jaya, Pidie Jaya, Lhokseumawe , bahkan sudah hampir 18 

daerah yang telah  melakukan studi banding ke PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini. Dengan adanya studi banding/ studi tiru ini membuat 

Mahirah lebih dikenal luas lagi (Wawancara Narasumber 01, 16 

Maret 2022). 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini juga dikatakan sebagai pilot 

project yang kedepannya dapat menjadi terobosan ataupun contoh 

bagi kabupaten maupun provinsi lain untuk membentuk lembaga 

seperti PT LKMS Mahirah Muamalah ini. Dimana Mahirah ini 

dikenal sebagai suatu lembaga yang bukan sekedar mencari 

keuntungan tetapi juga peduli akan sosial bahkan merupakan 

lembaga yang berperan dalam penyetor Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Sehingga nantinya bisa menjadi terobosan bagi pemerintah 

kota lain (Wawancara Narasumber 02, 09 Februari 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa adanya studi 

banding/ studi tiru ini dapat menjadi peluang tersendiri bagi 

perkembangan PT LKMS Mahirah Muamalah ini, dimana hal 

tersebut menjadikan Mahirah lebih dikenal luas baik di Aceh 

maupun di daerah luar, ditambah lagi Mahirah juga dikenal sebagai 

salah satu pilot project yang dapat dijadikan contoh bagi daerah lain 

untuk membuat lembaga seperti ini.  

f) Banyaknya pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  di 

Kota Banda Aceh hingga potensi pasar Mahirah juga besar 
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Banyaknya pelaku UMKM yang ada di Kota Banda Aceh itu 

juga menjadi peluang bagi PT LKMS Mahirah Muamalah ini. Kita 

ketahui fokus Mahirah itu adalah untuk memberantas rentenir yang 

berkembang, dimana salah satunya yaitu dengan memberikan 

pembiayaan kepada UMKM yang ada di Kota Banda Aceh ini.  

Kita ketahui bahwa PT LKMS Mahirah Muamalah terletak di 

Kota Banda Aceh. Dengan banyaknya masyarakat yang senang 

membuka UMKM dengan modal yang sedikit itu membuat para 

pelaku UMKM di Kota Banda Aceh semakin meningkat.  Maka 

dengan semakin meningkatnya para pelaku UMKM tersebut, potensi 

pasar Mahirah juga semakin besar. Sehingga hal tersebut membuat 

perkembangan Mahirah ini semakin meningkat (Wawancara 

Narasumber 02, 09 Februari 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa di Kota Banda 

Aceh ini banyak terdapat pelaku UMKM. Sehingga dengan 

banyaknya pelaku UMKM tersebut di Kota Banda Aceh, dapat 

menjadi peluang bagi Mahirah ini untuk semakin giat menarik para 

pelaku usaha tersebut untuk dapat melakukan pembiayaan usaha 

dengan Mahirah, sehingga dengan hal tersebut UMKM dapat 

terbantu dan begitu juga dengan Mahirah ini, akan semakin 

meningkat perkembangannya. 

Itulah beberapa peluang yang ada pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini setelah melakukan wawancara dengan beberapa 

informan terkait. Adapun peluang tersebut ada 6 diantaranya yaitu 

(a) Adanya dukungan dari pihak Walikota yang selalu membawa 
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nama Mahirah saat pertemuan-pertemuan penting sehingga 

membuat Mahirah tersosialisasi lebih luas, (b) Adanya MOU dengan 

semua Geuchik yang ada di Banda Aceh terkait pensupportan 

pembiayaan dana bergulir gampong guna memberantas rentenir, (c) 

Adanya Qanun tentang Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dan 

Qanun No. 6 Tahun 2017 yang membuat Mahirah tersosialisasi lebih 

luas dan mendapatkan support modal hingga lebih efektif dalam 

memberantas rentenir, (d) Kerjasama dengan pihak pemerintah dan 

lembaga-lembaga pemerintahan milik daerah yang mempermudah 

dalam pengoperasional dan pengembangnnya, (e) Adanya studi 

banding/ studi tiru dari kabupaten atau provinsi lain yang membuat 

Mahirah dikenal lebih luas serta menjadikan terobosan baru bagi tiap 

kabupaten maupun provinsi lain, serta (f) Banyaknya pelaku UMKM 

di Kota Banda Aceh hingga potensi pasar Mahirah juga besar. 

2. Ancaman (Threat) 

Ancaman ini merupakan suatu faktor yang tidak 

menguntungkan suatu bisnis, yang mana apabila tidak diatasi akan 

menjadi penghambat maupun ganjalan bagi suatu bisnis tersebut, 

baik itu di masa sekarang maupun kedepannya nanti. Sehingga harus 

diambil tindakan agar ancaman ini tidak sampai masuk ke suatu 

bisnis tersebut. Adapun setelah melakukan wawancara dengan 

informan yang berpengaruh pada PT LKMS Mahirah Muamalah 

didapatkan beberapa ancaman yang ada pada lembaga ini, 

diantaranya yaitu: 

(a) Literasi masyarakat terhadap keuangan syariah masih rendah 
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Salah satu yang menjadi ancaman bagi PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini ada pada literasi masyarakat yang masih rendah 

terhadap keuangan syariah. Banyak masyarakat di Aceh yang masih 

berpandangan bahwa hanya bank konvensional lah yang murah 

cicilannya, kalau bank syariah itu mahal (Wawancara Narasumber 

01, 16 Maret 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa literasi keuangan 

syariah masyarakat ini masih rendah, kontribusi dari banyak pihak 

baik lembaga keuangan tersebut, dari pihak kampus dan juga 

pemerintahan sangat diperlukan dalam hal ini. Dengan rendahnya 

literasi keuangan syariah pada masyarakat ini, jika tidak diatasi dapat 

semakin berkembang menjadi ancaman bagi PT LKMS Mahirah 

Muamalah. 

Sehingga hal tersebut harus segera diatasi, dengan semakin giat 

melakukan sosialisasi keuangan syariah dengan melibatkan banyak 

pihak, baik lembaga keuangan tersebut sendiri, pihak kampus dan 

juga pihak pemerintahan agar literasi keuangan syariah di 

masyarakat ini semakin meningkat. 

 

(b) Adanya persaingan dari lembaga keuangan yang sudah lama 

Salah satu yang menjadi ancaman bagi perkembangan PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini yaitu adanya persaingan dari lembaga 

keuangan yang telah lama. Faktor penentu persaingan ini menurut 

Michael E Porter (2012) dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya 

itu ada jumlah pesaing, tingkat pertumbuhan industri, karakteristik 
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barang dan jasa, jumlah biaya tetap, kapasitas, tingginya penghalang 

untuk keluar serta diversitas pesaing. Persaingan ini juga terjadi 

karena para pemain ataupun suatu lembaga keuangan itu merasakan 

adanya tekanan atau melihat peluang untuk memperbaiki posisinya. 

Persaingan yang ada pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

lebih ke persaingan dari lembaga keuangan yang sudah lama. Di 

Banda Aceh ini terdapat banyak Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

yang beroperasi, dimana pusatnya itu juga tidak jauh dari PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini. Masyarakat di Kota Banda Aceh ini juga 

sudah tidak asing lagi dengan berbagai lembaga keuangan syariah 

yang ada di pusat kota. Sehingga nantinya masyarakat pasti banyak 

membandingkan lembaga keuangan mana yang terbaik dan cocok 

yang ingin mereka masuki (Wawancara Narasumber 01, 16 Maret 

2022).  

Selain itu juga pada lingkup masyarakat, banyak lembaga 

keuangan yang terjun langsung ke masyarakat untuk mencari 

nasabahnya. Seperti Bank Tabungan Negara (BTN), Baitul Mal dan 

lembaga keuangan syariah lainnya yang masuk untuk menawarkan 

pembiayaan secara langsung kepada masyarakat (Wawancara 

Narasumber 04, 11 April 2022). 

Banyaknya lembaga keuangan syariah yang beroperasi di Banda 

Aceh yang merupakan pusat kota ini, pastinya membuat masing-

masing lembaga tersebut untuk dapat meyakinkan para masyarakat 

untuk bisa bertransaksi di lembaga mereka. Sehingga suatu lembaga 
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keuangan syariah haruslah memiliki inovasi dan strategi yang dapat 

menarik hati para nasabahnya.  

Berbicara Persaingan yang terdapat pada lembaga keuangan 

syariah itu pasti ada. Karena setiap lembaga keuangan pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing- masing yang dapat menarik hati 

para nasabahnya. Walaupun masyarakat di Banda Aceh ini tidak 

asing lagi mendengar tentang lembaga keuangan syariah yang ada, 

tetapi ternyata masih ada juga masyarakat yang hanya sekedar 

mengetahui nama lembaganya saja tanpa mengetahui sistem yang 

ada di dalamnya bagaimana (Wawancara Narasumber 03, 20 April 

2022). 

Dengan banyaknya lembaga keuangan syariah yang ada di Banda 

Aceh ini, sebenarnya memperluas literasi masyarakat terkait 

lembaga keuangan syariah. Hanya saja hal ini juga masuk menjadi 

persaingan, tetapi persaingan ke arah yang positif. Dimana dengan 

banyaknya lembaga keuangan syariah yang ada pasti masyarakat 

nantinya akan mencari tahu terkait syariah itu, sehingga literasi 

keuangan syariah meningkat. Tetapi akan ada juga perbandingan 

yang dilakukan para masyarakat untuk menilai lembaga keuangan 

syariah mana yang lebih cocok untuk mereka masuki (Wawancara 

Narasumber 01, 16 Maret 2022). 

Sehingga dari hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa, salah 

satu hal yang menjadi ancaman bagi PT LKMS Mahirah Muamalah 

saat ini memang adanya persaingan dari para pesaing yang telah ada 

lama. Tetapi persaingan yang ada ini lebih ke persaingan yang 
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positif. Berarti persaingan secara sehat, yang dimana sama-sama 

ingin memajukan masyarakat. Tetapi pastinya setiap lembaga 

keuangan harus tetap memiliki strategi dan inovasi lembaganya 

sendiri yang membedakan dengan para pesaing yang lain, agar 

masyarakat juga lebih tertarik untuk bertransaksi di lembaga 

keuangan tersebut.  

(c) Adanya Rentenir yang masih berkembang di Masyarakat 

Tidak bisa dipungkiri bahwa saat ini masih ada saja rentenir yang 

berkembang dalam masyarakat Kota Banda Aceh. Masih adanya 

rentenir yang berkembang di masyarakat ini merupakan salah satu 

ancaman juga bagi PT LKMS Mahirah Muamalah.  

Masyarakat di Banda Aceh saat ini masih ada yang berhubungan 

dengan rentenir atau lembaga keuangan yang tidak ada badan 

hukumnya. Dimana masyarakat biasanya mengambilnya pada pagi 

hari, kemudian menyebarkannya kembali pada sore hari, dan hal ini 

sering terjadi setiap harinya. Disebabkan kejadian tersebut sudah 

berlangsung lama, maka hal itu juga sudah mengakar di kalangan 

masyarakat dan tidak mudah untuk diubah (Wawancara Narasumber 

01, 16 Maret 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa, saat ini masih 

ada juga rentenir yang berkembang di Banda Aceh, bahkan sudah 

mengakar, karena sudah berlangsung lama. Ini menjadi ancaman 

tersendiri bagi PT LKMS Mahirah Muamalah kalau tidak semakin 

meningkatkan perkembangannya dan terus berinovasi, 

perkembangan rentenir tersebut akan semakin mengakar dan tidak 
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menutup kemungkinan juga masyarakat akan banyak melakukan 

transaksi dengan para rentenir tersebut.   

(d) Semakin meningkatnya tuntutan pasar terhadap peningkatan 

standar kualitas di bidang jasa keuangan seiring dengan 

perkembangan teknologi digital saat ini yang semakin canggih. 

Dimana masih kurang diimbangi dengan kemampuan sumber 

daya perusahaan 

Perkembangan teknologi sekarang yang semakin canggih 

mengharuskan setiap lembaga keuangan untuk dapat tetap 

memenuhi kebutuhan nasabahnya dengan mengikuti perkembangan 

teknologi digital yang semakin canggih. Begitu halnya dengan PT 

LKMS Mahirah Muamalah ini, harusnya dapat mengikuti 

perkembangan digitalisasi agar semakin meningkat dalam 

perkembangannya. 

Saat ini terkait digitalisasi Mahirah belum memiliki Automated 

Teller Machine (ATM) sendiri, mereka selama ini bekerja sama 

dengan bank permata dalam proses pengoperasional secara online. 

Dikarenakan Mahirah ini juga masih terhitung baru berdiri, baru 4 

tahun kurang lebih sehingga masih kurang terkait hal tersebut, tetapi 

sejauh ini memang terus mengupgrade sistemnya (Wawancara 

Narasumber  01, 16 Maret 2022). 

Terkait ATM pada PT LKMS Mahirah Muamalah, ATM itu 

merupakan project 5 tahun setelah berdirinya Mahirah ini. Dan saat 

ini Mahirah baru berjalan kurang lebih 4 tahun, sehingga untuk ATM 

dan digitalisasi lainnya masih dalam tahap proses. Seiring dengan 
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meningkatnya asset dan laba maka akan semakin mudah juga dalam 

proses pengembangan Mairah ini (Wawancara Narasumber 03, 20 

April 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa dalam segi 

perkembangan teknologi saat ini, dikarenakan Mahirah masih 

terhitung baru berdiri, Mahirah belum memiliki ATM sendiri, tetapi 

kedepan akan diusahakan. Terlihat juga dengan kondisi digitalisasi 

yang semakin canggih saat ini, dimana banyak lembaga keuangan 

syariah lain yang telah memiliki ATM, tetapi Mahirah ini belum 

memilikinya, hal itu dapat menjadi ancaman tersendiri bagi Mahirah 

ini. Tetapi seiring meningkatnya aset dan laba akan dapat 

terealisasikan.  

Sehingga dari hal tersebut dapat dilihat bahwa masih kurangnya 

sumberdaya perusahaan untuk memenuhinya dan ini dapat menjadi 

ancaman tersendiri bagi perkembangan PT LKMS Mahirah 

Muamalah disaat digitalisasi sekarang ini yang semakin canggih. 

Walaupun begitu kita ketahui juga saat ini, Mahirah terus untuk 

meningkatkan dan mengupgrade terkait digitalisasinya.  

(e) Dikhawatirkan akan menurun perkembangannya dan tutup jika 

Walikota dan Wakil Walikota saat ini (Bapak Aminullah Usman 

dan Bapak Zainal Arifin)  tidak menjabat lagi 

Lahirnya PT LKMS Mahirah Muamalah ini tidak lepas dari 

unsur politik. Dimana berawal dari orasi yang dilakukan pada 

pilkada 2017 oleh Bapak Aminullah Usman dan Bapak Zainal Arifin 

yang ingin menjadi Walikota dan Wakil Walikota pada saat itu, yang 
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tujuannya untuk menuntaskan keresahan masyarakat kota Banda 

Aceh yang disebabkan oleh rentenir melalui lembaga keuangan 

mikro syariah ini. Adanya Mahirah ini berawal dari terpilihnya 

Walikota dan Wakilnya pada saat itu, jika mereka turun nantinya 

ditakutkan akan tutup ataupun turun perkembangannya. Sehingga 

hal tersebut menjadi ancaman juga bagi PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini. 

Kekhawatiran akan adanya pro dan kontra kedepannya saat 

walikota dan wakilnya saat ini tidak menjabat lagi nantinya, 

sebenarnya hal tersebut tidak perlu terlalu ditakutkan, dikarenakan 

saat ini Mahirah Muamalah sudah dalam bentuk Perseroan Terbatas 

(PT), yang mana jika bentuknya sudah PT maka sebenarnya sudah 

semakin kuat.  Ditambah lagi adanya qanun yang mengatur terkait 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini yaitu qanun No. 7 Tahun 2017. 

Dimana dalam qanun tersebut disebutkan bahwa adanya modal 

sebesar Rp1.500.000.000,00 yang akan disetor setiap tahunnya pada 

lembaga ini. Sehingga siapapun yang akan menjabat menjadi 

Walikota dan Wakilnya nanti tidak terlalu dikhawatirkan. Hanya 

saja pasti akan berubah dari segi pendapatan, tergantung bagaimana 

pengelolaan manajemen keuangannya (Wawancara Narasumber 03, 

20 April 2022). 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa adanya 

kekhawatiran dari PT LKMS Mahirah Muamalah apabila nantinya 

Walikota dan Wakilnya tidak menjabat lagi. Tetapi dikarenakan 

Mahirah ini bentuknya sudah PT dan ada qanun yang mengatur 
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sehingga tidak terlalu khawatir lagi, walaupun begitu tetap saja dari 

segi pengelolaan manajemen keuangannya juga harus tetap 

diperhatikan, karena bisa saja imbasnya nanti ke segi pendapatan 

yang bisa naik maupun turun.  

Itulah beberapa ancaman yang ada pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini setelah melakukan wawancara dengan beberapa 

informan terkait. Adapun ancaman tersebut ada 5 diantaranya yaitu 

(a) Literasi masyarakat terhadap keuangan syariah  masih rendah, (b) 

Adanya persaingan dari lembaga yang sudah lama, (c) Adanya 

rentenir yang masih berkembang di masyarakat, (d) Semakin 

meningkatnya tuntutan pasar terhadap peningkatan standar kualitas 

di bidang jasa keuangan seiring dengan perkembangan teknologi 

digital saat ini yang semakin canggih, dimana masih kurang 

diimbangi dengan kemampuan sumberdaya perusahaan, serta (e) 

Dikhawatirkan akan turun perkembangannya dan tutup jika 

Walikota  dan Wakil Walikota saat ini (Bapak Aminullah Usman dan 

Bapak Zainal Arifin) tidak menjabat lagi.  

4.2.2 Alternatif Strategi Pengembangan yang dilakukan PT 

LKMS Mahirah Muamalah di Tengah Persaingan Bank 

Syariah di Aceh 

Persaingan merupakan suatu proses sosial atau muamalah 

dimana ada dua pihak atau lebih saling berlomba-lomba dan 

berusaha untuk saling mengungguli satu dengan yang lainnya. Yang 

tujuannya untuk mendapatkan posisi pertama sehingga mampu 

menyaingi berbagai pihak pesaing yang ada.  
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Persaingan bisnis dalam islam itu diperbolehkan dengan kriteria 

bersaing yang baik. Sebagaimana telah dijelaskan dalam quran surah 

Al-Baqarah ayat 148 tentang anjuran berlomba dalam kebaikan. 

Ayat ini menjelaskan bahwa persaingan untuk tujuan kebaikan itu 

diperbolehkan, selama persaingan itu tidak melanggar prinsip 

syariah.  

Sekarang ini setelah dikeluarkannya Qanun No. 11 Tahun 2018 

tentang Lembaga Keuangan Syariah (LKS) , dimana seluruh 

lembaga keuangan yang ada di Aceh harus beroperasional dengan 

prinsip syariah. Jika tidak maka mereka diharuskan untuk merger 

atau konversi ke syariah, bahkan keluar dari Aceh,  jika tidak 

menerapkan prinsip syariah. Sehingga dengan hal tersebut saat ini 

semua lembaga keuangan yang ada di Aceh merupakan lembaga 

keuangan yang semuanya ber operasionalkan dengan prinsip 

syariah.  

Walaupun semua lembaga keuangan yang ada di Aceh ini telah 

beroperasional kan dengan prinsip syariah, hal ini juga tetap 

membuat adanya persaingan, tetapi persaingan tersebut merupakan 

persaingan yang positif.  Karena semua lembaga keuangan sudah 

berbasis syariah, maka setiap instansi harus memiliki inovasi dan 

strategi tersendiri agar dapat menarik para nasabahnya. 

Persaingan yang ada pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

lebih ke persaingan dari lembaga keuangan yang sudah lama. 

Dimana Banda Aceh ini yang merupakan pusat kota, terdapat banyak 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) maupun bank syariah lainnya yang 
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beroperasi. Sehingga masing-masing lembaga keuangan haruslah 

memiliki inovasi dan strategi tersendiri untuk meningkatkan 

perkembangannya. (Wawancara Narasumber 01, 16 Maret 2022) 

Selain itu juga, saat ini banyak lembaga keuangan syariah yang 

terjun langsung ke masyarakat untuk mencari nasabahnya. Seperti 

yang dilakukan Bank Tabungan Negara (BTN), Baitul Mal dan 

lembaga keuangan syariah lainnya, mereka terjun langsung ke 

masyarakat untuk menawarkan produk pembiayaan mereka. 

(Wawancara Narasumber 04, 11 April 2022) 

Maka dari itu, adapun strategi yang diterapkan PT LKMS 

Mahirah Muamalah untuk semakin mendongkrak perkembangannya 

hingga tidak kalah saing dengan lembaga keuangan syariah yang ada 

diantaranya yaitu  

a) Membangun kerjasama ataupun Memorandum Of 

Understanding (MOU) dengan banyak pihak untuk 

mendongkrak perkembanganya 

Strategi utama yang dilakukan PT LKMS Mahirah Muamalah 

saat ini untuk mendongkrak perkembangannya yaitu saat ini PT 

LKMS Mahirah Muamalah membangun kerjasama ataupun 

melakukan MOU dengan banyak pihak. Baik dari lembaga keuangan 

maupun non lembaga keuangan, dengan berbagai kampus yang ada 

baik di Aceh maupun luar Aceh, MOU dengan para keuchik di 

Banda Aceh, dinas- dinas, bahkan lembaga pemuda juga 

mahasiswa.(Wawancara Narasumber 01, 16 Maret 2022) 
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Selama tahun 2022 ini PT LKMS Mahirah Muamalah juga telah 

melakukan kerjasama dengan berbagai Geuchik di Gampong untuk 

mensosialisasikan terkait modal usaha yang akan diberikan Mahirah 

kepada nasabah. Dimana tujuannya itu agar membantu para 

masyarakat dalam permodalan usaha sehingga terlepas dari jeratan 

para rentenir. (Wawancara Narasumber 03, 20 April 2022) 

Hal-hal tersebut dilakukan dengan tujuan jika Mahirah 

membuat kegiatan kedepan akan lebih mudah, karena telah ada 

support dan perjanjian tertulis. Kemudian agar sosialisasi terkait 

syariah lebih luas sehingga masyarakat terlepas dari jeratan rentenir. 

Sehingga hal tersebut menjadi salah satu strategi utama yang 

dilakukan Mahirah untuk mendongkrak perkembangannya kedepan. 

b) Mengupgrade sistem ke digital/ IBA Mobile (Islamic Banking 

Application) agar lebih mudah memenuhi kebutuhan nasabah 

juga lebih kuat dalam menghadapi persaingan yang ada 

Strategi lain yang dilakukan PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

dalam meningkatkan perkembangannya yaitu dengan mengupgrade 

sistemnya menjadi lebih baik lagi ke arah digital. Dimana sudah 

terencanakan bahwa pada tahun ini, nantinya nasabah Mahirah dapat 

melakukan transaksinya melalui handphone. Pihak Mahirah juga 

telah melakukan koordinasi terkait sistem ini ke pihak Bank 

Indonesia (BI) dan juga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Wawancara 

Narasumber 01, 16 Maret 2022). 

Bergeraknya Mahirah ini ke arah digital melihat kondisi 

sekarang ini perkembangan dunia digital semakin canggih. Sehingga 
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PT LKMS Mahirah Muamalah juga semakin mengupgrade 

sistemnya agar dapat mengikuti perkembangan digital yang ada 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan lebih 

mudah lagi. Walaupun Mahirah terus mengupgrade sistemnya ke 

digital, tetapi sistem jemput bola ke tempat usaha juga tetap 

dijalankan, tidak diberhentikan. Mengingat tidak semua masyarakat 

yang ada itu memiliki android dan paham teknologi (Wawancara 

Narasumber 02, 09 Februari 2022). 

Adapun sistem yang saat ini Mahirah sedang uji kelayakannya 

yaitu sistem dimana nantinya para nasabah bisa bertransaksi secara 

digital hanya lewat handphone saja nasabah bisa mentransfer uang, 

cek saldo dan keperluan lainnya. Dimana sistem tersebut dikenal 

nantinya dengan sistem IBA Mobile (Islamic Banking Mobile). 

Sistem tersebut masih dalam tahap uji kelayakan, apakah bermanfaat 

kedepannya untuk PT LKMS Mahirah Muamalah ini (Wawancara 

Narasumber 03, 20 April 2022). 

Sehingga dengan diupgradenya sistem pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini ke ranah digital, tanpa menghilangkan sistem yang 

manual dengan jemput bola hal ini dapat menjadi strategi untuk 

dapat semakin meningkatkan perkembangannya. 

c) Memperluas cabang PT LKMS Mahirah Muamalah agar 

kebermanfaatannya lebih luas hingga mendongkrak 

perkembangan kedepannya 

Memperluas cabang yang ada pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini akan menjadi hal yang positif, yang dapat 
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meningkatkan perkembangan PT LKMS Mahirah Muamalah. 

Karena dengan hal ini akan lebih memudahkan masyarakat untuk 

bertransaksi di wilayah terdekat.  

Untuk saat ini PT LKMS Mahirah Muamalah merencanakan 

akan membuka cabang baik di kantor kecamatan, maupun kelurahan. 

Sehingga nantinya bisa lebih dekat lagi dengan masyarakat, 

sehingga masyarakat tidak perlu jauh-jauh pergi ke kantor pusat 

Mahirah untuk bertransaksi. Para nasabah nantinya dapat melakukan 

transaksi tersebut hanya dari masing-masing kantor camatnya 

ataupun kantor desanya (Wawancara Narasumber 02, 09 Februari 

2022). 

Memperluas cabang PT LKMS Mahirah Muamalah ini di 

kecamatan maupun kelurahan tujuannya agar memudahkan 

masyarakat untuk bertransaksi, sehingga hal ini dapat menjadi salah 

satu alternatif strategi yang dapat mendongkrak perkembangan PT 

LKMS Mahirah Muamalah kedepannya. 

d) Memberikan pelayanan pendampingan bagi nasabah : pencairan 

dapat dilakukan di tempat usaha, pendampingan manajemen 

keuangan serta sistem jemput bola, untuk mempermudah 

pengoperasionalannya dan meningkatkan perkembangan 

Mahirah kedepannya 

Pelayanan pendampingan yang dilakukan oleh PT LKMS 

Mahirah Muamalah juga merupakan salah satu strategi yang 

dilakukan untuk meningkatkan perkembangan Mahirah itu sendiri. 

Karena dengan hal tersebut nasabah lebih merasa jauh diperhatikan 



 

157 

sehingga dalam melakukan transaksinya mereka juga nyaman. Kalau 

kenyamanan sudah dirasakan para nasabah, maka keinginan untuk 

lepas dari Mahirah ini juga tidak terpikirkan.  

PT LKMS Mahirah Muamalah ini dalam segi pelayanannya 

sudah luar biasa sangat membantu. Para staffnya yang ramah, dalam 

pelunasannya juga memudahkan serta mau mengambil ke rumah 

dengan jemput bola. Sehingga dari hal-hal tersebut ternilai bahwa 

nasabah pastinya merasa lebih nyaman dalam bertransaksi di 

Mahirah ini. Di Mahirah saja sudah membuat nyaman, mengapa 

harus mencari dan mengambil di tempat yang lain lagi (Wawancara 

Narasumber 04, 11 April 2022). 

Maka memberikan pelayanan pendampingan bagi para nasabah 

itu merupakan salah satu strategi yang tepat yang dilakukan PT 

LKMS Mahirah Muamalah agar merasa lebih dekat dan harmonis 

hubungannya dengan para nasabah. 

Itulah beberapa strategi yang dilakukan PT LKMS Mahirah 

Muamalah untuk mendongkrak perkembangannya kedepan. Dimana 

ada 4 strategi yang telah mereka lakukan diantaranya yaitu : a) 

Membangun kerjasama ataupun Memorandum Of Understanding 

(MOU) dengan banyak pihak untuk mendongkrak 

perkembangannya, b) Mengupgrade sistem ke digital/ IBA Mobile 

(Islamic Banking Application) agar dapat lebih mudah memenuhi 

kebutuhan nasabah juga lebih kuat dalam menghadapi berbagai 

persaingan yang ada, c) Memperluas cabang PT LKMS Mahirah 

Muamalah agar kebermanfaatan lebih luas hingga mendongkrak 
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perkembangan kedepannya serta d) Memberikan pelayanan 

pendampingan bagi nasabah: pencairan dapat dilakukan di tempat 

usaha, pendampingan manajemen keuangan serta sistem jemput 

bola, untuk mempermudah pengoperasionalan dan meningkatkan 

perkembangan Mahirah kedepannya. 

4.3 Pembahasan 

Pada bagian pembahasan penelitian ini akan dipaparkan terkait 

hasil analisis penelitian kemudian nantinya akan dibandingkan 

dengan teori-teori serta penelitian-penelitian terdahulu. Adapun 

hasil penelitian dengan menggunakan teknik wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada beberapa informan yang berpengaruh 

terhadap pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah, didapatkan 

hasil diantaranya sebagai berikut.  

4.3.1 Faktor internal (kekuatan dan kelemahan) maupun 

eksternal (peluang dan ancaman) yang dihadapi PT 

LKMS Mahirah Muamalah di tengah persaingan Bank 

Syariah di Aceh 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

informan yang berpengaruh terhadap pengembangan PT LKMS 

Mahirah Muamalah di tengah persaingan Bank Syariah di Aceh ini. 

Dimana dalam penelitiannya peneliti menggunakan analisis SWOT 

dengan pendekatan kualitatif, maka langkah awalnya peneliti akan 

mengidentifikasikan faktor- faktor yang menjadi  kekuatan, 
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kelemahan, peluang dan juga ancaman yang ada pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini.  

Selanjutnya peneliti akan menyusunnya dalam bentuk matriks 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat), yang tujuan 

disusunnya matriks SWOT ini adalah untuk merumuskan alternatif-

alternatif strategi yang tepat, dimana nantinya akan didapatkan 

empat set alternatif strategi yang dapat menggambarkan dengan jelas 

bagaimana peluang dan ancaman (eksternal) yang dihadapi PT 

LKMS Mahirah Muamalah sehingga dapat disesuaikan dengan 

kekuatan dan kelemahan (internal) yang dimilikinya. 

Setelah nantinya didapatkan empat set alternatif tersebut, maka 

selanjutnya akan peneliti analisis menggunakan diagram analisis 

SWOT, dimana tujuannya itu untuk menentukan posisi strategis PT 

LKMS Mahirah Muamalah. Apakah mendukung strategi 

pertumbuhan agresif (kuadran I) atau mendukung strategi 

diversifikasi/ produk atau pasar (kuadran II), kemungkinan 

mendukung strategi turn around/ ubah strategi (kuadran III) atau 

strategi defensif/bertahan (kuadran IV) (Rahim dan Radjab, 2016). 

Adapun langkah-langkah tersebut diantaranya sebagai berikut : 

4.3.1.1 Analisis SWOT 

Analisis SWOT ini dapat dikatakan sebagai analisis kondisi 

internal maupun eksternal suatu organisasi yang kemudian akan 

digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi dan juga program 

kerja. Analisis internal meliputi penilaian terhadap faktor kekuatan 

(strength) dan kelemahan (weakness), kemudian analisis eksternal 
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meliputi faktor peluang (opportunity) dan tantangan (threats) 

(Rahim dan Radjab, 2016). 

Analisis SWOT ini juga merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk memperoleh berbagai alternatif strategi yang 

nantinya bisa digunakan oleh perusahaan dalam mengembangkan 

usahanya. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara kepada beberapa informan yang 

berpengaruh pada PT LKMS Mahirah Muamalah, didapatkan hasil 

dan 26 faktor internal dan juga eksternal yang ada pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini. Adapun identifikasi hasil analisis faktor 

internal maupun eksternal tersebut diantaranya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.4   

Analisis SWOT Pada PT LKMS Mahirah Muamalah 
Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

1. PT LKMS Mahirah Muamalah 
merupakan milik Pemerintah Kota 

Banda Aceh sehingga adanya 

legalitas berupa qanun No. 6 Tahun 

2017 yang mengaturnya 
2. Di bawah pengawasan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) 

3. Mendapatkan support dan 

bekerjasama dengan gampong-
gampong 

4. Memiliki Sumber Daya Insani (SDI) 

yang potensial dan berkualitas 

5. Sistem yang digunakan sudah 
canggih dan memiliki web khusus 

6. Memberikan pelayanan yang lebih 

prima kepada masyarakat 

7. Pelayanan pendampingan : 
pendampingan manajemen 

keuangan, pencairan di tempat 

usaha serta metode jemput bola 

1. Masih dibatasi bergerak dalam 
lingkup Kota Banda Aceh oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

2. Sumber Daya Insani (SDI) yang 

masih terbatas 
3. Belum Memiliki Automatic Teller 

Machine (ATM) 

4. Hanya yang ber-KTP Banda Aceh 

yang mendapatkan pembiayaan 
5. Masyarakat menganggap yang 

diberikan oleh PT LKMS Mahirah 

Muamalah hanya bantuan bukan 

pembiayaan, disebabkan lembaga 
ini milik Pemerintah Kota 

6. Masih kurangnya literasi ekonomi 

syariah para nasabah 
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8. Produk-produk pembiayaan yang 

nominalnya sampai kalangan ultra 

mikro yaitu sampai 50 ribu 

9. Lebih bersahabat dan 
bermasyarakat 

 

Tabel 4.4- Lanjutan 

Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat) 

1. Adanya dukungan dari pihak 

Walikota yang selalu membawa 

nama Mahirah saat pertemuan- 

pertemuan penting sehingga 

membuat Mahirah tersosialisasi 

lebih luas 

2. Adanya Memorandum Of 

Understanding (MOU) dengan 

semua Geuchik yang ada di 

Banda Aceh terkait support 

pembiayaan dana bergulir 

gampong guna memberantas 

rentenir 

3. Adanya Qanun tentang 

Lembaga Keuangan Syariah 

(LKS) dan Qanun No. 6 Tahun 

2017 yang membuat Mahirah 

tersosialisasi lebih luas dan 

mendapatkan support modal 

hingga efektif dalam 

memberantas rentenir 

4. Kerjasama dengan pihak 

pemerintah dan lembaga- 

lembaga pemerintahan milik 

daerah yang mempermudah 

dalam operasional dan 

pengembangannya 

5. Adanya studi banding/ studi tiru 

dari kabupaten atau provinsi lain 

yang membuat Mahirah dikenal 

lebih luas serta menjadikan 

terobosan baru bagi tiap 

kabupaten maupun provinsi lain 

1. Literasi masyarakat terhadap 

keuangan syariah masih rendah 

2. Adanya persaingan dari 

lembaga keuangan yang sudah 

lama 

3. Adanya rentenir yang masih 

berkembang di masyarakat 

4. Semakin meningkatnya 

tuntutan pasar terhadap 

peningkatan standar kualitas di 

bidang jasa keuangan seiring 

dengan perkembangan 

teknologi digital saat ini yang 

semakin canggih, dimana masih 

kurang diimbangi dengan 

sumber daya PT LKMS 

Mahirah Muamalah 

5. Dikhawatirkan akan turun 

perkembangannya dan tutup 

jika Walikota dan Wakil 

Walikota saat ini (Bapak 

Aminullah Usman dan Zainal 

Arifin) tidak menjabat lagi. 
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6. Banyaknya pelaku Usaha Kecil 

Mikro Menengah (UMKM) di 

Kota Banda Aceh hingga potensi 

pasar Mahirah juga besar 

   Sumber: Data diolah, 2022 

Dari tabel analisis SWOT PT LKMS Mahirah Muamalah di 

atas, didapatkan hasil identifikasi faktor internal dan juga eksternal 

sebanyak 26 faktor. Dimana terdiri dari 9 faktor kekuatan, 6 faktor 

kelemahan, 6 faktor peluang serta 5 faktor ancaman yang ada pada 

PT LKMS Mahirah Muamalah. Dimana faktor-faktor tersebut akan 

memberikan dampak bagi pengembangan PT LKMS Mahirah 

Muamalah kedepannya.  

4.3.1.2 Matriks SWOT 

Matriks SWOT ini merupakan suatu alat yang dipakai untuk 

mengukur faktor- faktor strategis suatu perusahaan. Dimana dengan 

matriks ini nantinya akan tergambarkan secara jelas bagaimana 

peluang dan ancaman (eksternal) yang dihadapi perusahaan dapat 

disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan (internal) yang dimiliki 

perusahaan tersebut. Pada matriks SWOT ini nantinya akan 

dilakukan penyilangan faktor-faktor internal dan eksternal, yang 

kemudian dilakukan pendekatan terhadap visi dan misi PT LKMS 

Mahirah Muamalah. Sehingga nantinya akan didapatkan hasil 

berupa empat set kemungkinan alternatif strategi yang dapat 

dimanfaatkan oleh PT LKMS Mahirah Muamalah. Adapun empat 

set kemungkinan alternatif strateginya sebagai berikut (Rangkuti, 

2014): 
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a. Strategi S-O (Gabungan dari kekuatan dan peluang), merupakan 

strategi yang dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan yaitu 

dengan memanfaatkan seluruh kekuatan yang dimiliki 

perusahaan untuk dapat memanfaatkan peluang yang ada dengan 

optimal 

b. Strategi S-T (Gabungan dari kekuatan dan ancaman), strategi ini 

dibuat dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki perusahaan 

untuk mengatasi berbagai ancaman yang ada 

c. Strategi W-O (Gabungan dari kelemahan dan peluang), ini 

merupakan strategi yang diterapkan dengan memanfaatkan 

peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang 

dimiliki perusahaan 

d. Strategi W-T (Gabungan dari kelemahan dan ancaman), strategi 

ini digunakan untuk meminimalkan kelemahan yang ada pada 

suatu perusahaan dalam rangka menghindari ancaman.  

Dari hasil analisis yang telah peneliti lakukan terhadap faktor-

faktor strategis yang ada pada PT LKMS Mahirah Muamalah setelah 

peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan 

berpengaruh terhadap PT LKMS Mahirah Muamalah ini, peneliti 

dapat menyusunnya dalam bentuk matriks SWOT. Adapun hasil 

analisis tersebut diantaranya ada pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.5 

Matriks SWOT 
                          

                                                  

                 IFAS 

                                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

 

 

 

 

Strengths (S) 

 

Weakness (w) 

 

1. PT LKMS Mahirah 

Muamalah 

merupakan milik 
Pemerintah Kota 

Banda Aceh sehingga 

adanya legalitas 

berupa qanun No. 6 
Tahun 2017 yang 

mengaturnya 

2. Di bawah 

pengawasan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) 

3. Mendapatkan support 

dan bekerjasama 

dengan gampong- 
gampong 

4. Memiliki Sumber 

Daya Insani (SDI) 

yang potensial dan 
berkualitas 

5. Sistem yang 

digunakan sudah 

canggih dan memiliki 
web khusus 

6. Memberikan 

pelayanan yang lebih 

prima kepada 
masyarakat 

7. Pelayanan 

pendampingan: 

pendampingan 
manajemen 

keuangan, pencairan 

di tempat serta 

metode jemput bola 
8. Produk- produk 

pembiayaan yang 

nominalnya sampai 

kalangan ultra mikro 
yaitu 50 ribu 

 

1. Masih dibatasi 

bergerak dalam 

lingkup Kota Banda 
Aceh oleh Otoritas 

Jasa Keuangan 

(OJK) 

2. Sumber Daya Insani 
(SDI) yang masih 

terbatas 

3. Belum memiliki 

Automatic Teller 
Machine (ATM) 

4. Hanya yang ber-KTP 

Banda Aceh yang 

mendapatkan 
pembiayaan 

5. Masyarakat 

menganggap yang 

diberikan oleh PT 
LKMS Mahirah 

Muamalah hanya 

bantuan bukan 

pembiayaan 
disebabkan lembaga 

ini milik Pemerintah 

Kota 

6. Masih kurangnya 
literasi ekonomi 

syariah para nasabah 
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Tabel 4.5- Lanjutan 

 
10. Lebih bersahabat dan 

bermasyarakat 

 

Opportunities (O) S-O W-O 

1. Adanya dukungan 

dari pihak 

Walikota yang 
selalu membawa 

nama Mahirah saat 

pertemuan-

pertemuan penting 
sehingga membuat 

Mahirah 

tersosialisasi lebih 

luas 

2. Adanya 

Memorandum Of 

Understanding 

(MOU) dengan 
semua Geuchik 

yang ada di Banda 

Aceh terkait 

support 
pembiayaan dana 

bergulir gampong 

guna memberantas 

rentenir 
3. Adanya Qanun 

Lembaga 

Keuangan  Syariah 

(LKS) dan Qanun 
No. 6 Tahun 2017 

yang membuat 

Mahirah 

tersosialisasi lebih 
luas dan 

mendapatkan 

support modal 

hingga lebih efektif 
dalam 

memberantas 

rentenir 

4. Kerjasama dengan 
pihak pemerintah 

dan lembaga  

1. Optimalisasi 

pemanfaatan legalitas 

dan dukungan yang 
ada melalui 

peningkatan 

koordinasi dan 

kolaborasi dengan 
berbagai pihak, 

misalnya dengan 

memberikan tawaran 

promosi margin 
spesial kepada para 

pihak yang ingin 

menyimpan dana, 

sehingga memberikan 
dampak yang lebih 

luas bagi banyak  

masyarakat 

2. Mengoptimalisasikan 
web yang ada untuk 

menshare informasi 

lebih luas terkait 

Mahirah, sehingga 
publik dalam mencari 

informasi Mahirah 

lebih mudah  

3. Rutin mengadakan 
event-  event kecil 

maupun besar setiap 

bulannya seperti 

streaming instagram, 
webinar, bazar 

UMKM dan lainnya, 

dengan pengisinya itu 

berasal dari pihak 
Mahirah yang 

bekerjasama dengan 

berbagai instansi 

untuk menarik 
nasabah maupun 

pelaku UMKM lain  

1. Peningkatan peran 

berbagai lembaga 

yang telah 
bekerjasama dengan 

Mahirah melalui 

sosialisasi terkait 

pemanfaatan 
pembiayaan yang 

ada di Mahirah 

sehingga dapat 

menarik banyak 
nasabah yang 

membuat asset dan 

laba meningkat, 

hingga nantinya 
pergerakan Mahirah 

dapat lebih luas lagi 

ke depannya 

2. Mengizinkan non 
KTP Banda Aceh 

melakukan 

pembiayaan serta 

dapat membuka 
cabang lebih luas 

lagi. 

3. Menerapkan 

kebijakan promosi 
karyawan yang 

efektif sehingga para 

karyawan lebih 

memahami dan 
bangga dengan 

profesinya,  hingga 

merencanakan 

program 
mengupgrade diri 

para karyawannya 

yang bekerjasama 

dengan berbagai 
instansi, sehingga 

hubungan dengan 

para karyawan lebih 
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Tabel 4.5. Lanjutan 

 untuk bergabung ke 

Mahirah 

para karyawan lebih 

harmonis 

4. Membuka 

kesempatan 

magang bagi para 

mahasiswa ataupun 
freshgraduate 

sehingga lebih 

mudah dalam 

perekrutan SDM-
nya 

yang mempermudah 
operasional dan 

pengembangannya 

5. Adanya studi 

banding/ studi tiru 
dari kabupaten atau 

provinsi lain yang 

membuat Mahirah 

dikenal lebih luas 
serta menjadikan 

terobosan baru bagi 

tiap kabupaten 

maupun provinsi 
lain 

6. Banyaknya pelaku 

Usaha Kecil Mikro 

Menengah 
(UMKM) di Kota 

Banda Aceh hingga 

potensi pasar 

Mahirah juga besar 

  

Threats (T) S-T W-T 

1. Literasi masyarakat 

terhadap keuangan 

syariah masih 

rendah 

2. Adanya persaingan 

dari lembaga 

keuangan yang 
sudah lama 

3. Adanya rentenir 

yang masih  

1. Meningkatkan 

kolaborasi dengan 

berbagai organisasi 
kepemudaan, 

mengingat peran 

pemuda itu sangat 

besar. Dimana 
nantinya mereka 

dapat melakukan 

berbagai riset, kajian  

1. Peningkatan 

pemanfaatan dana 

CSR ke masyarakat 

agar peran Mahirah 

dirasakan banyak 

pihak, yang 

membuat eksistensi 
Mahirah semakin 

meningkat 

Tabel 4.5- Lanjutan 
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berkembandi 

masyarakat 

 

4. Semakin 
meningkatnya 

tuntutan pasar 

terhadap 

peningkatan 
standar kualitas di 

bidang jasa 

keuangan seiring 

dengan 
perkembangan 

teknologi digital 

saat ini yang 

semakin canggih, 
dimana masih 

kurang diimbangi 

dengan sumber 

daya dari PT 
LKMS Mahirah 

Muamalah 

5. Dikhawatirkan 

akan turun 
perkembanganya 

dan tutup jika 

Walikota dan 

Wakil Walikota 
saat ini (Bapak 

Aminullah Usman 

dan Zainal Arifin) 

tidak menjabat lagi. 

juga sosialisasi terkait 

Mahirah. Sehingga 

kepercayaan 

masyarakat 
meningkat, literasi 

keuangan syariah 

masyarakat juga 

meningkat hingga 
peran rentenir pun 

terminimalisir 

2. Optimalisasi 

pemanfaatan dana 
Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

dan Islamic 

Corporate 
Governance (ICG) 

perusahaan untuk 

meningkatkan 

perkembangan 
berkelanjutan. 

Sehingga menjadi 

salah satu lembaga 

yang berpengaruh 
dalam pembangunan 

ekonomi syariah 

berkelanjutan 

3. Peningkatan peran 
pemerintah dalam 

membantu 

masyarakat untuk 

mempermudah proses 
perizinan usaha, 

sertifikasi produk 

sehingga 

memudahkan para 
pelaku UMKM untuk 

mendapatkan 

pembiayaan 

4. Digitalisasi produk 
dan layanan yang 

dimiliki PT LKMS 

Mahirah Muamalah 

agar dapat 
meningkatkan daya  

2. Rutin mengadakan 

kegiatan kunjungan 

atau silaturahmi ke 

para nasabah juga 

pelaku UMKM, 

misalnya dengan 

pelatihan dan 

pendampingan 
terkait manajemen 

keuangan, 

pemasaran, 

pengembanagan 
produk dan 

lainnya. Agar lebih 

harmonis 

hubungan dengan 
para nasabahnya 

3. Mempererat 

hubungannya 

dengan para 
masyarakat, 

misalnya lebih 

bersahabat juga 

terbuka saat turun 
lapangan 

mensosialisasikan 

produknya serta 

memperjelas 
informasi di brosur 

seperti meletakkan 

informasi angsuran 

di belakang brosur 
promosi 

produknya, agar 

ketika brosur 

tersebut 
ditinggalkan 

masyarakat juga 

mendapatkan 

informasi yang 
jelas. 
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Tabel 4.5- Lanjutan 

 tahan dan daya saing 

dari berbagai lembaga 
keuangan syariah 

yang ada, sehingga 

dapat meningkatkan 

perkembangannya ke 
depan. Hingga 

membuat UMKM 

Center yang lebih luas 

yang bekerjasama 
dengan pihak lain 

untuk menampung 

juga memasarkan 

produk para 
nasabahnya. 

 

     Sumber: Data diolah, 2022 

Dari tabel hasil analisis matriks SWOT yang telah peneliti 

susun di atas diketahui bahwa ada 14 rumusan alternatif strategi yang 

didapat penulis dalam pengembangan PT LKMS Mahirah 

Muamalah di tengah persaingan bank syariah di Aceh ini. 

Diantaranya ada 4 strategi gabungan dari kekuatan dan peluang (S-

O), ada 4 strategi gabungan antara kekuatan dan ancaman (S-T), 

kemudian ada 3 strategi gabungan antara kelemahan dan peluang 

(W-O), serta ada 3 strategi gabungan antara kelemahan dan ancaman 

(W-T). Adapun strategi tersebut diantaranya sebagai berikut: 

a) Strategi S-O (Gabungan dari kekuatan dan peluang) 

Pada strategi ini ada 4 rumusan alternatif strategi yang penulis 

dapatkan yaitu: 

1. Optimalisasi pemanfaatan legalitas dan dukungan yang ada 

melalui peningkatan koordinasi juga kolaborasi dengan berbagai 

pihak, misalnya memberikan tawaran promosi margin spesial 

kepada para pihak yang ingin menyimpan dana sehingga 
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memberikan dampak yang lebih luas bagi banyak masyarakat. 

Hal ini harus sering dilakukan agar dapat meningkatkan proses 

pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah ini. 

2. Memperluas jaringan dengan membuka cabang di setiap 

kecamatan dengan mempertegas brand image sebagai lembaga 

pensubsidi modal usaha syariah dengan pemberantasan rentenir. 

Hal ini perlu dilakukan agar Mahirah ini semakin dikenal luas 

oleh masyarakat banyak, sehingga nantinya dapat mendongkrak 

perkembangan Mahirah kedepannya. 

3. Mengoptimalkan web yang ada untuk menshare informasi lebih 

luas terkait Mahirah, sehingga publik dalam mencari informasi 

terkait Mahirah ini lebih mudah. Hal ini perlu dioptimalkan oleh 

Mahirah, agar memudahkan publik mengetahui informasi update 

perkembangan Mahirah, sehingga semakin meningkalah 

perkembangan Mahirah ini kedepannya.  

4. Rutin mengadakan event- event kecil maupun besar setiap 

bulannya seperti streaming instagram, webinar, bazar UMKM 

dan lainnya. Dimana pengisinya itu berasal dari pihak Mahirah 

yang bekerjasama dengan berbagai instansi untuk menarik 

partisipasi nasabah maupun pelaku UMKM lain untuk 

bergabung ke Mahirah. Hal ini perlu dilakukan mengingat 

banyaknya masyarakat lebih tertarik untuk bergabung pada suatu 

lembaga, apabila lembaga tersebut namanya telah dikenal luas 

dan dilihat telah banyak melakukan kegiatan-kegiatan yang 

kontributif. 
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b) Strategi S-T (Gabungan dari kekuatan dan ancaman) 

Terdapat 4 strategi yang penulis rumuskan pada strategi S-T ini. 

diantaranya yaitu: 

1. Meningkatkan kolaborasi dengan berbagai organisasi 

kepemudaan, mengingat peran pemuda itu sangat besar. Dimana 

nantinya mereka dapat melakukan berbagai riset, kajian juga 

sosialisasi terkait Mahirah. Sehingga kepercayaan masyarakat 

meningkat, literasi keuangan syariah masyarakat juga meningkat 

hingga peran rentenir pun terminimalisir. Hal ini perlu dilakukan 

oleh PT LKMS Mahirah Muamalah, karena berkolaborasi 

dengan berbagai organisasi kepemudaan itu membuat Mahirah 

ini banyak dikenal, baik dikalangan masyarakat juga para 

pemuda. Sehingga kedepannya dapat meningkatkan pembiayaan 

juga perkembangan Mahirah. 

2. Optimalisasi pemanfaatan dana Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan Islamic Corporate Governance (ICG) perusahaan 

untuk meningkatkan perkembangan berkelanjutan. Sehingga 

Mahirah ini dapat menjadi salah satu lembaga yang berpengaruh 

dalam pembangunan ekonomi syariah berkelanjutan. Hal ini 

perlu dilakukan karena jika suatu lembaga optimal dan tampak 

memanfaatkan dana CSR yang ada ke masyarakat, pandangan 

masyarakat terhadap lembaga itu juga jauh lebih baik. Begitu 

juga halnya dengan ICG. ICG ini merupakan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik, yang di dalamnya ada prinsip 

transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, kemandirian, 
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kewajaran serta kepatuhan terhadap prinsip syariah (siddiq, 

amanah, tabligh, dan fatanah) (Abidin, 2018). Dimana jika 

perusahaan itu optimal dalam memanfaatkannya hal itu dapat 

membantu Mahirah ini dalam mempererat hubungannya dengan 

berbagai stakeholder hingga nantinya juga dapat meningkatkan 

daya tahan dan daya saing Mahirah ini. 

3. Peningkatan peran pemerintah dalam membantu masyarakat 

untuk mempermudah proses perizinan usaha, sertifikasi produk 

sehingga memudahkan para pelaku UMKM untuk mendapatkan 

pembiayaan. Hal ini perlu dilakukan agar para masyarakat yang 

ingin membangun sebuah UMKM itu mudah prosesnya, 

sehingga hal ini nantinya akan berpengaruh bagi pengembangan 

Mahirah, khususnya dalam peningkatan pembiayaan, asset juga 

labanya.  

4. Digitalisasi produk dan layanan yang dimiliki PT LKMS 

Mahirah Muamalah agar dapat meningkatkan daya tahan dan 

daya saing dari berbagai lembaga keuangan syariah yang ada 

sehingga dapat meningkatkan perkembangan Mahirah ke depan. 

Hingga membuat sebuah UMKM Center yang lebih luas di 

Mahirah yang bekerjasama dengan pihak lain untuk menampung 

dan memasarkan produk para nasabahnya. Hal ini sangat perlu 

dilakukan, mengingat di era sekarang ini perkembangan 

teknologi semakin canggih. Semua hal dapat diakses dengan 

cepat melalui teknologi yang ada. Begitu halnya dengan 

masyarakat, mereka lebih memilih hal- hal yang mudah, yang 
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instan dan cepat dilakukan. Selain itu juga telah banyak lembaga 

keuangan syariah yang ada di daerah Banda Aceh ini yang 

sistemnya juga sudah semakin canggih. Maka Mahirah ini juga 

harus lebih jelih dengan mengupgrade produknya juga 

layanannya ke digital. Misalnya dengan membuat Automatic 

Teller Machine (ATM), memiliki M-Banking, dimana untuk 

memudahkan para masyarakat juga nasabah nantinya mengakses 

produk-produk juga bertransaksi di Mahirah ini. Serta juga 

menyediakan tempat pemasaran bagi para nasabahnya, karena 

selama penulis melakukan penelitian salah satu kendala dan 

keinginan yang nasabah sampaikan itu, terkait susahnya dalam 

memasarkan produk mereka, hingga pemasukan menurun yang 

pada akhirnya para nasabah tersendat dalam penyetorannya. 

Maka dengan dilakukannya hal-hal tersebut ke depannya dapat 

mempertahankan juga meningkatkan eksistensi Mahirah serta 

dalam memberantas rentenir pun semakin optimal. 

c) Strategi W-O (Gabungan dari kelemahan dan peluang) 

Pada strategi ini penulis menganalisis ada 3 alternatif strategi yang 

dapat dipertimbangkan PT LKMS Mahirah Muamalah ke depannya, 

diantaranya yaitu: 

1. Peningkatan peran berbagai lembaga yang telah bekerjasama 

dengan Mahirah melalui sosialisasi terkait pemanfaatan 

pembiayaan yang ada di Mahirah sehingga dapat menarik 

banyak nasabah, yang membuat asset dan laba meningkat hingga 

pergerakan Mahirah dapat lebih luas lagi ke depannya, 
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mengizinkan non KTP Banda Aceh melakukan pembiayaan serta 

membuka cabang lebih luas lagi. Hal ini perlu dilakukan agar 

Mahirah ini dapat semakin meningkatkan eksistensinya dan 

menebarkan banyak manfaatan bagi banyak pihak.  

2. Menerapkan kebijakan promosi karyawan yang efektif sehingga 

para karyawan lebih memahami dan bangga dengan profesinya, 

hingga merencanakan program untuk meng upgrade diri para 

karyawannya dengan bekerjasama dengan berbagai instansi. 

Sehingga hubungan dengan para karyawan lebih harmonis. Hal 

ini sangat penting dilakukan, bukan hanya sekedar memberikan 

edukasi kepada para nasabah dan masyarakat terkait keuangan 

syariah saja, tetapi bagi karyawan itu juga penting, agar nantinya 

para karyawan dapat menciptakan inovasi-inovasi baru bagi 

pengembangan Mahirah ke depannya. Serta juga promosi itu 

penting bagi diri karyawan, bahkan hanya sekedar diberikan 

pujian, penghargaan dan lainnya, hal itu dapat membuat 

karyawan lebih diperhatikan sehingga para karyawan nantinya 

semakin betah, maksimal dalam menjalankan tugasnya hingga 

keharmonisan dalam lingkup kerja tersebut meningkat.  Yang 

akhirnya juga membuat Mahirah ini semakin meningkat 

perkembangannya ke depan. 

3.  Membuka kesempatan magang bagi para mahasiswa ataupun 

freshgraduate sehingga lebih mudah dalam perekrutan SDM-

nya. Hal ini dapat dilakukan pihak Mahirah dalam upaya proses 

perekrutan untuk mengoptimalkan SDM di dalamnya. Dimana 
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pastinya jika hal ini dilakukan, akan memudahkan pihak 

Mahirah dalam proses pensleksian ataupun perekrutan para 

karyawannya. Pastinya pihak Mahirah telah mengetahui 

kapasitas juga kapabilitas yang dimiliki para mahasiswa yang 

sebelumnya perna magang di lembaga tersebut, sehingga untuk 

merekrutnya telah ada gambaran penilaian yang membuat 

Mahirah ini lebih mudah memutuskannya. Ataupun dengan 

memberikan kesempatan bagi freshgraduate magang di lembaga 

ini juga dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi Mahirah, 

sehingga pandangan masyarakat terhadap Mahirah juga 

meningkat, karena memberdayakan banyak pihak. 

d) Strategi W-T (Gabungan kelemahan dan ancaman) 

Ada 3 strategi yang penulis rumuskan pada strategi W-T ini, 

diantaranya yaitu : 

1. Peningkatan pemanfaatan dana CSR ke masyarakat, agar peran 

Mahirah dirasakan banyak pihak, hingga membuat eksistensi 

Mahirah semakin meningkat. Hal ini perlu dilakukan Mahirah. 

Karena jika masyarakat merasakan adanya manfaat dari suatu 

lembaga, maka pandangan masyarakat terhadap lembaga itu juga 

meningkat, dimana nantinya dapat membuat Mahirah ini lebih 

disukai masyarakat dan naik citra manfaatnya dikalangan 

masyarakat. 

2. Rutin mengadakan kegiatan kunjungan atau silaturahmi ke para 

nasabah juga para pelaku UMKM, misalnya dengan mengadakan 

pelatihan dan pendampingan terkait manajemen keuangan, 
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pemasaran, pengembangan produk dan lainnya agar lebih 

harmonis hubungan dengan para nasabahnya. Hal ini sangat 

penting dilakukan, dengan seringnya suatu lembaga mengadakan 

kunjungan, memantau kegiatan mereka bahkan hanya sekedar 

menanyakan kabar juga perkembangannya, hal tersebut akan 

membuat para nasabah merasa lebih diperhatikan. Hingga 

keharmonisan hubungan dengan nasabah juga meningkat. 

3. Mempererat hubungannya dengan para masyarakat misalnya 

lebih bersahabat juga terbuka saat turun lapangan 

mensosialisasikan produknya serta memperjelas informasi di 

brosur seperti meletakkan informasi angsuran di belakang brosur 

promosi produknya, agar ketika brosur tersebut ditinggalkan, 

masyarakat juga mendapatkan informasi yang jelas. Hal ini perlu 

dilakukan agar masyarakat awam yang belum mengetahui 

Mahirah ini, jika hanya sekedar melihat brosur tersebut sudah 

dapat mengetahui informasi yang jelas. Sebab kebanyakan 

masyarakat saat ditawarkan pembiayaan hal yang tidak 

dipungkiri akan ditanyakan terkait angsurannya berapa, juga 

pembagian marginnya bagaimana. Sehingga hal- hal tersebut 

perlu diperjelas dan ditambahkan agar berawal dari pahamnya 

masyarakat terhadap hal tersebut, membuat masyarakat jauh 

lebih tertarik untuk bertransaksi di Mahirah ini.  

Itulah beberapa strategi dari hasil analisis yang telah penulis 

lakukan. Ada 14 alternatif strategi yang penulis rumuskan untuk 

dapat dipertimbangkan ke depannya bagi PT LKMS Mahirah 
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Muamalah ini, agar dapat semakin meningkatkan pengembangan ke 

depannya di tengah persaingan bank syariah yang ada di Aceh ini. 

Sehingga nantinya dapat lebih optimal meyumbangkan manfaat bagi 

banyak pihak serta semakin optimal memberantas rentenir yang ada 

di Banda Aceh bahkan se-Aceh ini. 

 Bukan sekedar itu semoga PT LKMS Mahirah Muamalah 

ini ke depannya juga dapat memperluas kebermanfaatannya hingga 

ke penjuru Indonesia yang kemudian dapat berperan dalam 

peningkatan pengembangan keuangan syariah berkelanjutan. Sesuai 

dengan salah satu prioritas jalur keuangan dalam presidensi G20 

Indonesia 2022. Yang merupakan forum kerjasama multilateral yang 

terdiri dari 19 negara utama dan Uni Eropa (EU), diantaranya itu ada 

Negara Afrika Selatan, Amerika Serikat, Arab Saudi, Argentina, 

Australia, Brasil, India, Indonesia, Inggris, Italia, Jepang, Jerman, 

Kanada, Meksiko, Republik Korea, Rusia, Perancis, Tiongkok, 

Turki serta Uni Eropa. Yang tujuan dari G20 ini untuk mewujudkan 

pertumbuhan global yang kuat, berkelanjutan, seimbang dan inklusif 

(Bank Indonesia, 2022). 

Dimana salah satu prioritas jalur keuangan dalam G20 

Indonesia 2022 ini itu terkait keuangan berkelanjutan (sustainable 

finance). Sehingga nantinya PT LKMS Mahirah Muamalah ini dapat 

mempertimbangkan strategi-strategi yang tepat yang akan 

dijalankan, dimana strategi tersebut telah ada beberapa yang penulis 

rumuskan, yang kemudian dapat menjadi rekomendasi dalam 

penerapannya. Sehingga kedepannya Mahirah ini dapat 
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berkontribusi dalam peningkatan keuangan berkelanjutan khususnya 

dalam ranah syariah. 

 Terkait hal ini juga telah diatur dalam peraturan OJK Nomor 

51/POJK.03/2017 terkait Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi 

Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Maka jika 

dalam penerapan strategi yang diambil PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini berkaitan dengan penerapan keuangan berkelanjutan 

yang sesuai dengan maqasid syariah, maka akan ada kemungkinan 

perhatian OJK akan lebih besar hingga dalam pengoperasionalan 

Mahirah ini kedepannya mendapatkan support yang lebih dari OJK. 

Hingga hal- hal yang menjadi target bagi PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini dapat terealisasi. (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). 

4.3.1.3 Diagram Analisis SWOT 

Diagram analisis SWOT ini merupakan tahapan selanjutnya 

yang penulis lakukan untuk mendapatkan alternatif strategi yang 

tepat dalam pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah di tengah 

persaingan bank syariah di Aceh. Diagram analisis SWOT ini 

disusun dengan tujuan untuk menentukan posisi strategis PT LKMS 

Mahirah Muamalah. Dimana akan ada empat kemungkinan kuadran 

nantinya. Diantaranya itu sebagai berikut (Rahim dan Radjab, 2016): 

a) Kuadran I 

Kuadran ini menandakan sebuah organisasi yang kuat dan 

memiliki peluang. Perusahaan tersebut memiliki peluang dan 

kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Dimana 

rekomendasi pada kuadran ini yaitu strategi progresif. Dimana 
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artinya organisasi itu dalam kondisi yang prima dan mantap. 

Sehingga dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, 

memperbesar pertumbuhan serta meraih kemajuan secara maksimal. 

b) Kuadran II 

Pada kuadran ini menandakan posisi sebuah organisasi yang kuat 

namun menghadapi berbagai ancaman. Pada kuadran ini suatu 

organisasi tersebut harus menggunakan kekuatan yang ada untuk 

dapat memanfaatkan peluang jangka panjang. Adapun rekomendasi 

yang ada pada kuadran ini adalah menggunakan diversifikasi 

strategi. Yang artinya organisasi itu dalam keadaan mantap namun 

menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan roda 

organisasi akan mengalami kesulitan untuk terus berputar apabila 

nantinya hanya menggunakan strategi sebelumnya. Sehingga 

organisasi direkomendasikan untuk segera memperbanyak ragam 

strategi. 

c) Kuadran III 

Kuadran III ini menandakan bahwa suatu organisasi lemah tetapi 

sangat berpeluang. Dimana rekomendasi strategi pada kuadran ini 

yaitu ubah strategi. Yang mana organisasi disarankan mengubah 

strategi sebelumnya, sebab strategi yang lama tersebut 

dikhawatirkan sulit untuk dapat menangkap peluang yang ada. 

Strategi ini disarankan agar Suatu organisasi dapat memperbaiki 

kinerja kedepannya hingga dapat merebut peluang pasar lebih besar. 

d) Kuadran IV 
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Pada kuadran ini posisi organisasi itu menandakan dimana 

organisasi lemah dan menghadapi tantangan yang besar. Situasi 

yang ada tersebut tidak menguntungkan. Artinya kondisi internal 

pada organisasi itu ada pada pilihan dilematis. Maka dari itu 

rekomendasi yang diberikan pada kuadran ini adalah strategi 

bertahan. Dimana suatu organisasi harus dapat mengendalikan 

kinerja internal agar tidak terperosok, sembari terus membenahi diri 

organisasi tersebut.  

Adapun hasil analisis penulis terkait alternatif strategi 

pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah di tengah persaingan 

bank syariah di Aceh ini, apabila digambarkan dalam diagram 

SWOT didapat hasil seperti gambar berikut.  
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Dari gambar diagram analisis SWOT di atas, dapat diketahui 

bahwa PT LKMS Mahirah Muamalah ini berada pada kuadran II 

dengan diversifikasi strategi. Dimana setelah penulis analisis, 

penulis mendapatkan bahwa posisi strategis PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini ada pada kuadran II tersebut dengan diversifikasi 

strategi, yang mana PT LKMS Mahirah Muamalah ini memiliki 

posisi yang kuat, banyak kekuatan yang dimiliki pada lembaga ini, 

tetapi ada juga berbagai ancaman yang dihadapinya. Seperti literasi 

keuangan syariah yang masih rendah dari para masyarakat, adanya 

persaingan dari lembaga keuangan syariah yang telah lama (baik 

bank maupun nonbank), adanya rentenir yang masih berkembang, 

adanya tuntutan pasar yang harus meningkatkan inovasi produk dan 

teknologi digitalnya mengingat Mahirah ini belum memiliki 

Automatic Teller Machine (ATM) dan lainnya.  

Maka dari hal tersebut terlihat bahwa jika kedepannya Mahirah 

tidak segera mengupgrade strateginya, akan ada kemungkinan dan 

diperkirakan Mahirah ini akan mengalami kesulitan dalam 

pengoperasionalan kedepannya. Maka dari itu penulis 

merekomendasikan untuk segera mengupgrade beragam strategi 

yang tepat yang kemudian dapat meningkatkan pengembangan 

Mahirah kedepannya. 

4.3.1.4 Formulasi Strategi 

Setelah penulis melakukan analisis mulai dari analisis faktor-

faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini (Analisis SWOT), kemudian 
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penulis melanjutkan dengan merumuskan faktor-faktor strategisnya, 

hingga didapatkan berbagai alternatif strategi (Analisis Matriks 

SWOT), lalu ditentukanlah posisi faktor-faktor strategis tersebut, 

dengan melihat mana yang lebih dominan terhadap kondisi Mahirah 

sekarang ini (Diagram Analisis SWOT), hingga penulis menemukan 

dan  mengetahui pertimbangan ataupun rekomendasi- rekomendasi 

alternatif strategi yang tepat yang dapat penulis berikan sebagai 

masukan untuk pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

kedepannya (Formulasi Strategi).  

Formulasi strategi ini merupakan rencana strategis ataupun 

rencana jangka panjang. Dimana dalam menyusunnya itu terlebih 

dahulu harus melakukan pengembangan misi, sasaran, strategi dan 

kebijakan, yang dimulai dengan melakukan analisis lingkungan, 

yang mana merupakan sebuah proses untuk dapat menemukan 

strategi yang sesuai dengan kesempatan eksternal dan kekuatan 

internal yang dimiliki suatu lembaga, dengan mengantisipasi 

ancaman dan perbaikan kelemahan yang ada pada lembaga tersebut 

(Wheelen dan Hunger, 2012). 

Adapun dari hasil penelitian terhadap PT LKMS Mahirah 

Muamalah yang telah penulis lakukan, kemudian penulis analisis. 

Hingga akhirnya penulis dapat merekomendasikan beberapa 

alternatif strategi yang tepat, yang kedepannya dapat dijadikan 

pertimbangan bagi PT LKMS Mahirah Muamalah ini. Dimana 

beberapa alternatif strategi yang penulis rekomendasikan 

diantaranya sebagai berikut : 
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a)  Strategi S-T (Memaksimalkan kekuatan untuk meminimalisir 

ancaman), 

Dimana strategi S-T ini merupakan strategi untuk memanfaatkan 

kekuatan ataupun keunggulan yang dimiliki suatu lembaga untuk 

menghindari ataupun meminimalisir berbagai dampak ancaman 

yang ada. Menurut penulis strategi S-T ini cocok untuk 

dipertimbangkan dan diterapkan pada PT LKMS Mahirah 

Muamalah saat ini. Adapun strategi S-T tersebut yang telah penulis 

analisis diantaranya yaitu : 

1)  Meningkatkan kolaborasi dengan berbagai organisasi 

kepemudaan, mengingat peran pemuda ini sangat besar. Dimana 

nantinya mereka dapat melakukan berbagai riset, kajian juga 

sosialisasi terkait Mahirah. Sehingga kepercayaan masyarakat 

meningkat hingga peran rentenir pun terminimalisir 

2) Optimalisasi pemanfaatan dana Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan Islamic Corporate Governance (ICG) perusahaan 

untuk meningkatkan perkembangan berkelanjutan. Sehingga PT 

LKMS Mahirah ini menjadi salah satu lembaga yang 

berpengaruh dalam pembangunan ekonomi syariah 

berkelanjutan 

3) Peningkatan peran pemerintah dalam membantu masyarakat 

untuk mempermudah proses perizinan usaha, sertifikasi produk 

sehingga memudahkan para pelaku UMKM untuk mendapatkan 

pembiayaan 
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4) Digitalisasi produk dan layanan yang dimiliki PT LKMS 

Mahirah Muamalah agar dapat meningkatkan daya tahan dan 

daya saing dari berbagai lembaga keuangan syariah yang ada, 

sehingga dapat meningkatkan perkembangannya ke depan. 

Hingga membuat UMKM center lebih luas yang bekerjasama 

dengan pihak lain untuk menampung juga memasarkan produk 

para nasabahnya. 

b) Strategi S-O (Memaksimalkan kekuatan yang ada untuk 

memanfaatkan peluang) 

Menurut penulis strategi ini juga cocok dipertimbangkan dan 

diterapkan PT LKMS Mahirah Muamalah kedepannya. Karena 

setelah penulis analisis Mahirah ini memiliki banyak kekuatan 

internal, tetapi dalam pemanfaatan peluang yang ada masih kurang 

optimal. Sehingga jika dioptimalkan lagi peluang-peluang yang ada 

akan membuat Mahirah ini jauh lebih berkembang hingga target-

target yang Mahirah capai lebih mudah terealisasi. Adapun strategi 

S-O dari hasil analisis penulis yang penulis rekomendasikan 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Optimalisasi pemanfaatan legalitas dan dukungan yang ada 

melalui peningkatan koordinasi dan kolaborasi dengan berbagai 

pihak, misalnya dengan memberikan tawaran promosi margin 

special kepada para pihak yang ingin menyimpan dana, sehingga 

memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat 
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2) Memperluas jaringan dengan membuka cabang di setiap 

kecamatan dengan mempertegas brand image sebagai lembaga 

pensubsidi modal usaha syariah dengan pemberantasan rentenir 

3) Mengoptimalisasikan web yang ada untuk menshare informasi 

lebih luas lagi terkait Mahirah, sehingga publik dalam mencari 

informasi Mahirah lebih mudah 

4) Rutin mengadakan event-event kecil maupun besar setiap 

bulannya seperti streaming instagram, webinar, bazar UMKM 

dan lainnya, dengan pengisinya itu berasal dari pihak Mahirah 

yang bekerjasama dengan berbagai instansi untuk menarik 

partisipasi nasabah maupun pelaku UMKM lain untuk 

bergabung ke Mahirah. 

c) Strategi bisnis dengan pengimplementasian strategi diferensiasi 

Dari hasil penelitian kemudian penulis menganalisisnya, selain 

kedua strategi di atas, strategi bisnis dengan mengimplementasikan 

strategi diferensiasi ini sangatlah tepat diterapkan pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah sekarang ini. Strategi ini merupakan strategi 

dimana lembaga mengambil keputusan untuk membangun persepsi 

pasar potensial terhadap suatu produk/ jasa yang unggul agar tampak 

berbeda dengan produk lainnya. Strategi ini juga difokuskan untuk 

menciptakan inovasi- inovasi baru agar lembaga itu memiliki daya 

tarik dan hal unik tersendiri (Harmoyo, 2012). 

Dalam penerapannya ini bisa bermacam-macam pendekatan 

untuk melakukan diferensiasinya diantaranya dalam bentuk citra 

rancangan atau merek, teknologi, karakteristik khusus, pelayanan 
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pelanggan, jaringan penyalur dan lainnya. Jika hal- hal tersebut 

tercapai strategi ini merupakan strategi terbaik untuk menghasilkan 

laba di atas rata-rata dalam suatu lembaga serta juga strategi ini 

menciptakan suasana yang aman untuk mengatasi kelima kekuatan 

persaingan (Harmoyo, 2012). 

Maka dari hal tersebut strategi bisnis dengan pengimplementasian 

strategi diferensiasi ini, penulis rekomendasikan untuk 

pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah kedepannya. Dimana 

nantinya Mahirah dapat mengupdate juga menginovasikan produk 

dan layanan yang dimilikinya dalam bentuk digital, menginovasikan 

hal unik yang tidak dimiliki lembaga keuangan syariah lain, misal 

dengan memperjelas brand image sebagai lembaga pensubsidi 

modal usaha syariah dengan pemberantasan rentenir serta 

mengoptimalkan pelayanan dengan mengedepankan lembaga yang 

bersahabat dan lebih bermasyarakat kepada para masyarakat yang 

nantinya membedakan dengan lembaga keuangan syariah yang ada 

serta juga inovasi-inovasi strategi lainnya yang dapat mendongkrak 

Mahirah untuk dapat meningkatkan labanya, asetnya hingga 

nantinya dengan hal tersebut dapat menjadi perhatian tersendiri bagi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sehingga hal-hal yang menjadi target 

Mahirah dapat terealisasi, yang kemudian dapat menjadi salah satu 

lembaga yang berkontribusi dalam keuangan syariah berkelanjutan.  

Itulah beberapa rekomendasi alternatif strategi dari hasil 

penelitian penulis yang kemudian penulis analisis, sehingga dapat 

menjadi pertimbangan bagi PT LKMS Mahirah Muamalah dalam 
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meningkatkan pengembangannya di tengah ancaman yang ada 

sekarang ini. Penelitian yang telah penulis selesaikan ini, sejalan 

dengan penelitian jurnal yang dilakukan oleh Harmoyo (2012) 

mengenai Manajemen Strategi Koperasi Jasa Keuangan Mikro 

Syariah (KJKS) Studi Kasus di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

Syariah Sejahtera Boyolali. Dalam penelitian yang dilakukannya 

tersebut didapatkan juga alternatif strategi yang tepat yang dapat 

diterapkan salah satunya ada pada strategi bisnis. Tetapi dalam 

penelitiannya strategi bisnis yang diterapkan, pengimplementasian 

itu lebih ke strategi bisnis dengan mengimplementasikan strategi 

fokus, yang mana strategi fokus ini didasarkan pada pemikiran 

bahwa perusahaan akan lebih mampu melayani target strategisnya 

yang sempit secara lebih efektif dan efisien ketimbang pesaing yang 

bersaing lebih luas (Harmoyo, 2012). 

Sedangkan hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan, dalam 

hal ini penulis sama-sama merekomendasikan penerapan alternatif 

strategi bisnis tetapi dalam pengimplementasiannya lebih ke strategi 

diferensiasi. Strategi bisnis ini berdasarkan analisis kompetitif ada 

tiga jenisnya diantaranya ada strategi keunggulan biaya menyeluruh, 

strategi diferensiasi serta strategi fokus, yang mana dalam 

penerapannya juga sesuai kebutuhan dan kondisi internal maupun 

eksternal dalam lembaga tersebut (porter, 1998). 

Maka dari itu, setelah penulis melakukan penelitian kemudian 

penulis analisis yang lebih cocok diterapkan terkait strategi 

pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah di tengah persaingan 
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bank syariah yang ada di Aceh ini, penulis lebih merekomendasikan 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini menerapkan formulasi strategi 

bisnis yang dalam pengimplementasiannya lebih ke strategi 

diferensiasi. Dikarenakan secara umum Mahirah ini sudah dikenal 

dikalangan masyarakat serta dalam penerapan manfaatnya juga telah 

dirasakan banyak pihak, hanya saja dikarenakan banyaknya lembaga 

keuangan syariah yang ada di Aceh ini membuat Mahirah ini harus 

memiliki daya tarik dan hal unik tersendiri agar tetap eksis dan dapat 

mempertahankan daya tahan juga meningkatkan daya saing di 

tengah banyaknya lembaga keuangan syariah baik bank maupun non 

bank yang ada di Aceh ini.  

4.3.2 Alternatif Strategi Pengembangan yang dilakukan PT 

LKMS Mahirah Muamalah di Tengah Persaingan Bank 

Syariah di Aceh  

Hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara dengan beberapa informan terkait 

yang berpengaruh terhadap pengembangan PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini mendapatkan hasil bahwa, dari penelitian tersebut 

peneliti ketahui bahwasanya persaingan ini merupakan suatu proses 

sosial atau muamalah dimana adanya kedua pihak bahkan lebih yang 

saling berlomba-lomba serta berusaha saling mengungguli satu 

dengan yang lainnya. Dimana tujuan masing-masing pihak adalah 

untuk mendapatkan posisi pertama sehingga mampu menyaingi 

berbagai pihak lainnya.  
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Dalam Islam persaingan itu diperbolehkan dengan kriteria 

bersaing yang baik. Sebagaimana telah dijelaskan dalam quran surah 

Al-Baqarah ayat 148 yang berbunyi. 

َ  وَلِكُلٍّٰ وِٰجْهَةٌ هُوَ مُوَليِٰ ْهَا فاَسْتَبِقُوا الَْْيْْٓتِِۗ ايَْنَ مَا   عًا ِۗاِنَّ اللّٰٓ ي ْ ُ جََِ تَكُوْنُ وْا يََْتِ بِكُمُ اللّٰٓ
 ١٤٨ عَلٓى كُلِٰ شَيْءٍّ قَدِيْ رٌ 

Artinya :“Dan bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke 

arahnya. Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai 

kebaikan. Dimana saja kamu berada, pasti Allah akan 

mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya Allah maha kuasa 

atas segala sesuatu“ (Q.S. Al-Baqarah [2] : 148).  

Ayat ini dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa semua akan 

mati dan dimana saja pasti Allah akan mengumpulkan pada hari 

kiamat untuk Dia beri putusan, dengan ini manusia nanti akan 

dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya selama di dunia. 

Untuk itu manusia diperintahkan untuk berlomba-lomba dalam 

berbuat kebaikan agar mendapatkan ridha dari Allah (digilib.uinsby, 

2022).  

Dari tafsir tersebut dapat dipahami bahwa, Allah telah 

menjelaskan dalam quran surah Al-Baqarah ayat 148 ini, 

bahwasanya persaingan untuk tujuan kebaikan itu diperbolehkan, 

selama persaingan tersebut tidak melanggar prinsip syariah. Seperti 

yang telah Rasulullah contohkan ketika berdagang, Rasulullah itu 

tidak perna melakukan usaha yang membuat pesaingnya hancur. 

Yang Rasulullah lakukan itu justru memberikan pelayanan sebaik-

baiknya serta menyebutkan spesifikasi apa yang dijual dengan jujur, 
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termasuk jika ada kecacatan di dalamnya (Yusanto dan 

Widjajakusuma, 2002). 

Saat ini di Aceh, setelah dikeluarkannya Qanun No. 11 Tahun 

2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah (LKS), dimana seluruh 

lembaga keuangan yang ada di Aceh ini harus ber operasionalkan 

dengan prinsip syariah. Dan harus menyesuaikan operasionalnya 

berdasarkan prinsip syariah paling lambat 3 tahun sejak Qanun LKS 

itu diundangkan, yaitu tepat pada 4 januari 2022. Sehingga apabila 

lembaga keuangan tersebut belum beroperasional dengan prinsip 

syariah, maka harus merger atau konversi ke syariah terlebih dahulu. 

Jika tidak maka lembaga tersebut harus hengkang dari Aceh ini.  

Selaras dengan hal tersebut telah diterbitkan juga Peraturan 

Presiden (Perpres) No. 28 Tahun 2020 tentang Komite Nasional 

Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS), dimana tujuan 

pemerintah mengeluarkannya itu untuk mendorong agar industri 

ekonomi dan keuangan syariah bisa berbicara di kanca internasional. 

Sehingga pemerintah berkomitmen kuat dalam membangun 

ekosistem dan keuangan syariah. Dalam perpres tersebut dituangkan 

terkait landasan pengembangan ekonomi keuangan syariah yang 

difokuskan pada empat bidang. Fokus pertamanya pada 

pengembangan industri halal, kedua pada pengembangan industri 

keuangan syariah (bank maupun nonbank), ketiga pada 

pengembangan dana sosial syariah serta keempatnya pada 

pengembangan dan perluasan usaha syariah (idxchannel, 2022). 
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Seiring dengan perpres tersebut, tertulis fokus kedua dimana 

pemerintah juga berfokus pada pengembangan industri keuangan 

syariah baik bank maupun non bank. Hal tersebut terlihat, saat ini 

pemerintah telah melakukan merger ketiga bank himbara syariah 

yaitu PT Bank Mandiri Syariah (BSM), PT BNI Syariah serta PT 

BRI Syariah menjadi PT Bank Syariah Indonesia (BSI) tepatnya 

pada 1 Januari 2021 lalu. Dimana disampaikan juga oleh Wakil 

Presiden Bapak Ma’ruf Amin, bahwa BSI ini harus dapat melayani 

nasabah menengah dan besar pada tingkat nasional maupun global. 

Bahkan harus dapat melayani pelaku ekonomi syariah di tanah air 

baik kalangan kecil, mikro maupun ultra mikro (idxchannel, 2022). 

Dari beragam regulasi yang ada tersebut, baik dari qanun LKS 

dan juga Perpres tentang KNEKS, keduanya sama-sama membahas 

dan mendukung terkait lembaga keuangan syariah. Dan sekarang ini 

yang terjadi di Aceh, sejak dikeluarkannya qanun LKS tersebut, 

ditambah juga adanya Perpres tentang KNEKS, banyak lembaga 

keuangan yang memilih untuk merger juga konversi bahkan 

hengkang dari Aceh.  Seperti halnya yang telah dilakukan ketiga 

bank syariah himbara tadi, ketiga bank himbara tersebut merger 

menjadi BSI, kemudian Bank CIMB Niaga konversi menjadi CIMB 

Niaga Syariah, serta ada juga Bank  Panin yang memilih hengkang 

dari Aceh ini.  

Melihat fenomena yang ada di Aceh tersebut, sekarang ini 

lembaga keuangan yang beroperasional di Aceh hanya lembaga 

keuangan yang menjalankan operasionalnya dengan prinsip syariah. 
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Dan hal tersebut pastinya mengharuskan setiap lembaga keuangan 

syariah yang ada haruslah memiliki ciri khas juga strategi tersendiri 

agar mereka tidak kalah saing dengan banyaknya lembaga keuangan 

yang sama-sama bergerak dibidang ekonomi dan keuangan syariah 

tersebut.  

Berbicara terkait persaingan, ada 5 faktor yang mempengaruhi 

kekuatan dalam persaingan bisnis, yang mana nantinya kekuatan 

yang ada ini dapat menentukan intensitas pesaing dan kemampuan 

dalam industri. Serta nantinya kekuatan ini akan menjadi dasar bagi 

penyusunan strategi juga perumusannya yang dapat membuat 

perusahaan itu survive. Adapun 5 kekuatan tersebut diantaranya itu 

ada ancaman masuknya pendatang baru, persaingan diantara pesaing 

yang telah ada, adanya ancaman atau produk jasa pengganti 

(substitusi), kekuatan tawar menawar pembeli serta kekuatan tawar 

menawar pemasok (Porter, 1980). 

Dari kelima faktor yang mempengaruhi kekuatan dalam 

persaingan bisnis tersebut, penulis dapatkan pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini yang lebih berpengaruh terhadap kekuatan 

persaingan itu ada pada faktor dimana banyaknya pesaing yang telah 

ada dan telah lama. Seperti halnya yang disampaikan oleh informan 

yang berpengaruh pada pengembangan PT LKMS Mahirah 

Muamalah, bahwasanya di Banda Aceh ini terdapat banyak lembaga 

keuangan syariah yang beroperasi, dimana ada beberapa Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) yang pusatnya itu tidak jauh dari Mahirah, 

kemudian juga lembaga keuangan syariah lainnya. Dengan 
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banyaknya lembaga keuangan syariah yang ada ini, pastinya 

masyarakat sudah tidak asing lagi mendengarnya, sehingga ada 

kalanya masyarakat membandingkan lembaga mana yang terbaik 

dan cocok, yang ingin mereka masuki (Wawancara Narasumber 01, 

16 Maret 2022). 

Selain itu juga beberapa lembaga keuangan yang ada, mereka 

langsung terjun ke masyarakat untuk mencari nasabahnya, seperti 

Bank Tabungan Negara (BTN), Baitul Mal dan lembaga keuangan 

syariah lainnya. Maka dengan banyaknya lembaga keuangan syariah 

yang ada di Aceh ini, setiap lembaga keuangan haruslah memiliki 

alternatif strategi yang terbaik agar dapat survive dan tidak kalah 

saing nantinya dengan lembaga- lembaga syariah yang ada di Aceh 

ini (Wawancara Narasumber 04, 11 April 2022). 

Tidak bisa dipungkiri persaingan itu pasti ada. Dan yang terjadi 

di Aceh saat ini, khususnya di PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

masuk ke dalam persaingan yang arahnya positif. Dimana dengan 

banyaknya lembaga keuangan syariah yang ada di Aceh sekarang 

ini, akan memperluas literasi masyarakat terkait lembaga keuangan 

syariah. Dimana nantinya masyarakat akan mencari tahu tentang 

berbagai lembaga keuangan tersebut, mana yang ingin mereka pilih, 

sehingga tingkat literasi masyarakat-pun meningkat. Tetapi di satu 

sisi terdapatlah persaingan antara lembaga-lembaga keuangan 

syariah yang ada untuk dapat menarik nasabahnya masuk ke 

lembaga keuangan syariah mereka. Dimana satu sama lain haruslah 

memiliki strategi atau taktik tersendiri untuk menarik para 
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nasabahnya. Hingga hal tersebut menimbulkan persaingan satu 

dengan yang lainnya, tetapi bersaing secara sehat dimana persaingan 

yang ada lebih ke arah yang positif.  

Adapun pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini, setelah peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa informan terkait, peneliti 

mendapatkan adanya beberapa strategi yang Mahirah lakukan untuk 

menghadapi persaingan yang ada sekarang serta untuk 

meningkatkan pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

kedepannya. Adapun strategi tersebut ada 4 diantaranya yaitu: 

a) PT LKMS Mahirah Muamalah ini membangun kerjasama 

ataupun Memorandum Of Understanding (MOU) dengan 

banyak pihak untuk mendongkrak perkembangannya 

Strategi ini dilakukan Mahirah untuk mendongkrak 

perkembangan kedepannya, dimana agar lebih mudah nantinya 

pihak Mahirah dalam pengoperasionalannya. Hal ini bagus dan perlu 

dilakukan agar kedepannya kebermanfaatan Mahirah ini dirasakan 

lebih banyak pihak. Tetapi dalam penerapan strategi ini pihak PT 

LKMS Mahirah juga harus lebih jelih dan optimal dalam 

memanfaatkan peluang kerjasama yang telah mereka lakukan 

dengan berbagai pihak ini, agar hasil dari adanya MOU tersebut juga 

sesuai dengan apa yang telah ditargetkan (Wawancara Narasumber 

01, 16 April 2022). 

b) Mengupgrade sistem ke digital/ IBA Mobile (Islamic Banking 

Application) agar lebih mudah memenuhi kebutuhan nasabah 

juga lebih kuat dalam menghadapi berbagai persaingan yang ada 
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Pada tahun ini Mahirah telah rencanakan mengupgrade 

sistemnya ke digital, Mahirah juga telah melakukan koordinasi 

kepada pihak Bank Indonesia (BI) maupun Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) terkait hal ini. serta Mahirah juga sedang ada dalam tahap uji 

kelayakan untuk menggunakan sistem IBA Mobile (Islamic Banking 

Application) untuk mempermudah dalam pengoperasionalan 

kedepannya (Wawancara Narasumber 03, 20 April 2022). 

Strategi tersebut bagus dan tepat dilakukan Mahirah, agar 

dengan hal tersebut Mahirah ini dapat optimal mempertahankan 

eksistensinya juga daya saingnya di antara lembaga keuangan 

syariah yang ada. Dalam hal ini juga pastinya Mahirah harus tetap 

mempertahankan strategi manualnya seperti jemput bola dan 

lainnya, mengingat masyarakat saat ini juga tidak semuanya paham 

dalam menggunakan teknologi digital yang ada. 

c) Memperluas cabang PT LKMS Mahirah Muamalah agar 

kebermanfaatan lebih luas hingga mendongkrak perkembangan 

kedepannya 

Saat ini Mahirah telah merencanakan untuk membuka cabang 

baik di kelurahan maupun kecamatan. Hal tersebut dilakukan untuk 

memudahkan masyarakat melakukan transaksi sehingga tidak perlu 

jauh-jauh datang ke Mahirah. Sehingga lebih efektif dalam 

pengoperasionalannya (Wawancara Narasumber 02, 09 Februari 

2022). 

Ini merupakan strategi yang bagus dan tepat yang Mahirah 

lakukan. Karena dengan dibukanya lebih banyak cabang Mahirah 
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akan mempermudah masyarakat dalam bertransaksi, 

mengoptimalkan perkembangan Mahirah yang kemudian asset dan 

laba menjadi meningkat. Hingga upaya Mahirah memberantas 

rentenir hingga ke akar-akarnya lebih optimal. Tetapi dalam hal ini 

Mahirah juga perlu untuk menambah sumber daya yang ada agar 

memudahkan juga dalam proses kedepannya. 

d) Memberikan pelayanan pendampingan bagi nasabah : pencairan 

dapat dilakukan di tempat usaha, pendampingan manajemen 

keuangan serta sistem jemput bola, untuk mempermudah 

pengoperasionalan dan meningkatkan perkembangan Mahirah 

kedepannya 

Selama ini dalam segi pelayanan yang dilakukan oleh para 

staff Mahirah kepada para nasabahnya sudah luar biasa. Dalam segi 

pelayanannya para staff Mahirah ini ramah-ramah, memudahkan 

dalam prosesnya hingga kenyamanan itu terasa, sehingga nasabah 

tidak berpikiran untuk mencari juga mengambil pembiayaan di 

lembaga lainnya (Wawancara Narasumber 04, 11 April 2022).  

Strategi yang telah dilakukan Mahirah ini sudah sangat tepat, 

karena dengan hal tersebut akan menciptakan keharmonisan kepada 

para nasabahnya, sehingga nasabah akan merasa nyaman dan 

menetap di Mahirah ini. Tetapi pengoptimalan dalam 

pendampingannya juga harus tetap Mahirah lakukan. Agar 

kedepannya Mahirah ini semakin meningkat perkembangannya 

yang kemudian dapat berkontribusi lebih luas dalam ekosistem 

keuangan syariah berkelanjutan di Negara kita. 
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Itulah beberapa strategi yang telah penulis dapatkan, dari 

penelitian yang telah penulis lakukan. Dimana saat ini ada 4 strategi 

yang dilakukan dan direncanakan PT LKMS Mahirah Muamalah 

kedepannya, yang tujuan inti dari keseluruhannya agar dapat 

mendongkrak perkembangan Mahirah ini lebih luas lagi. Strategi ini 

dapat dikatakan sebagai alat yang digunakan oleh suatu lembaga 

untuk mencapai tujuannya, baik itu tujuan jangka panjangnya, 

program tindak lanjutnya juga prioritas alokasi sumber dayanya 

(Rangkuti, 2005). 

Bukan hanya PT LKMS Mahirah Muamalah yang 

memerlukan strategi yang tepat dalam pengembangannya, tetapi 

setiap lembaga keuangan pun membutuhkan hal yang sama, setiap 

lembaga sangat memerlukan strategi yang tepat dalam 

mengoperasionalkan lembaganya, dimana dengan adanya strategi 

yang tepat tersebut, akan membuat suatu lembaga lebih mudah 

dalam mencapai target-target yang ditetapkan, hingga nantinya dapat 

meningkatkan daya tahan dari berbagai kondisi yang ada serta dapat 

menciptakan keunggulan bersaing di antara lembaga keuangan yang 

ada.  

Dalam menentukan strategi yang tepat tersebut pastinya tidak 

mudah bagi suatu lembaga keuangan. Dan hal tersebut 

membutuhkan banyak pertimbangan yang matang juga manajemen 

strategi yang tepat, agar nantinya dapat menemukan alternatif 

strategi terbaik yang dapat diterapkan dalam lembaga keuangan 

tersebut. Manajemen strategi yang tepat ini sangat dibutuhkan dalam 
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melahirkan strategi- strategi terbaik dalam pengoperasionalan suatu 

lembaga. Manajemen strategi ini dapat dikatakan sebagai rangkaian 

keputusan juga tindakan yang nantinya dapat menghasilkan rumusan 

strategi yang tepat (formulasi strategi), yang kemudian nantinya 

strategi tersebut dapat dilaksanakan (pengimplementasian strategi), 

hingga dapat mencapai target-target yang menjadi sasaran suatu 

lembaga (Rahim dan Radjab, 2016). 

Dalam Islam tahapan manajemen strategi syariah ini sama 

halnya dengan manajemen strategi pada umumnya, dimulai dari 

tahapan memformulasikannya, lalu mengimplementasikannya serta 

mengevaluasinya. Tetapi dalam penerapannya harus selalu 

memperhatikan nilai-nilai etika dan syariah, seperti pertimbangan 

halal dan haram, persaingan bisnis harus secara sehat, sistem 

kerjasama bisnis non ribawi dan lainnya. Yang pastinya tetap 

berpedoman pada alquran dan hadist (Usman, 2015). 

Dalam menentukan alternatif strategi yang tepat bagi suatu 

lembaga dibutuhkanlah manajemen strategi yang tepat, dimana 

untuk mendapatkan hal tersebut perlu melihat lebih dulu bagaimana 

kondisi lingkungan lembaga tersebut baik internal maupun 

eksternalnya, bagaimana lembaga tersebut memaksimalkan sumber 

daya yang dimiliki untuk menjawab peluang dan tantangan yang ada 

hingga ketidakpastian yang kemungkinan terjadi serta bagaimana 

lembaga tersebut memanfaatkan sumber daya internal yang ada 

untuk mendorong keunggulan kompetitif (Porter, 1985). 
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Maka dari itu untuk menentukan alternatif strategi 

pengembangan PT LKMS Mahirah yang tepat di tengah persaingan 

bank syariah di Aceh, maka dibutuhkanlah terlebih dahulu analisis 

aspek-aspek internal maupun eksternal perusahaan. Dan dalam hal 

ini penulis telah melakukannya. Penulis telah melakukan penelitian 

kemudian melanjutkannya dengan menganalisisnya, mulai dari 

menganalisis faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman yang ada pada PT LKMS Mahirah Muamalah 

(Analisis SWOT), kemudian menganalisis faktor-faktor strategis 

perusahaan tersebut (Matriks SWOT), lalu menganalisis letak posisi 

dominan dari faktor strategis tersebut (Diagram Analisis SWOT), 

hingga penulis dapat memberikan rekomendasi formulasi strategi 

yang sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip syariah dari hasil yang 

telah penulis teliti.  

Langkah-langkah menemukan alternatif strategi yang penulis 

lakukan ini sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Harmoyo (2012), mengenai Manajemen Strategi Koperasi Jasa 

Keuangan Mikro Syariah (KJKS) Studi Kasus di Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) Syariah Sejahtera Boyolali. Dimana dalam tahapan 

untuk mendapatkan alternatif strategi yang tepat tersebut dimulai 

dari menganalisis lingkungan bisnis baik internal maupun 

eksternalnya sehingga dapat diketahui kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman perusahaan. Kemudian dengan melakukan 

analisis SWOT dapat memberikan arah bagi manajemen dalam 

menentukan strategi yang tepat untuk perusahaan.  
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Adapun hasil yang didapatkan penulis setelah melakukan 

penelitian yang melibatkan beberapa informan berpengaruh 

terhadap pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah ini 

didapatkan bahwa, ada 26 faktor internal maupun eksternal yang 

mempengaruhi pengembangan Mahirah ini, yang mana terdiri dari 9 

faktor kekuatan, 6 faktor kelemahan, 6 faktor peluang serta 5 faktor 

ancaman. Kesembilan faktor kekuatan tersebut diantaranya itu ada 

(1) PT LKMS Mahirah Muamalah merupakan milik pemerintah 

Kota Banda Aceh sehingga adanya legalitas berupa qanun No. 6 

Tahun 2017 yang mengaturnya, (2) Di bawah pengawasan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), (3) Mendapatkan support dan bekerjasama 

dengan gampong-gampong, (4) Memiliki Sumber Daya Insani (SDI) 

yang potensial dan berkualitas, (5) Sistem yang digunakan sudah 

canggih dan memiliki web khusus, (6) Memberikan pelayanan yang 

lebih prima kepada masyarakat, (7) Adanya pelayanan 

pendampingan : pendampingan manajemen keuangan, pencairan di 

tempat usaha serta metode jemput bola, (8) Produk-produk 

pembiayaan yang nominalnya sampai kalangan ultra mikro yaitu 

sampai 50 ribu, serta (9) Lebih bersahabat dan bermasyarakat.  

Selanjutnya keenam faktor kelemahan yang ada itu yaitu  (1) 

Masih dibatasi bergerak dalam lingkup Kota Banda Aceh oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), (2) Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang masih terbatas, (3) Belum memiliki Automatic Teller Machine 

(ATM), (4) Hanya yang ber-KTP Banda Aceh yang mendapatkan 

pembiayaan, (5) Masyarakat menganggap yang diberikan oleh PT 
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LKMS Mahirah Muamalah hanya bantuan bukan pembiayaan 

disebabkan lembaga ini memiliki pemerintah kota, serta (6)  Masih 

kurangnya literasi ekonomi syariah para nasabah. 

Kemudian faktor yang merupakan peluang bagi lembaga ini 

juga ada 6, keenam faktor tersebut diantaranya (1) Adanya dukungan 

dari pihak Walikota yang selalu membawa nama Mahirah saat 

pertemuan-pertemuan penting sehingga membuat Mahirah 

tersosialisasi lebih luas, (2) Adanya Memorandum Of 

Understanding (MOU) dengan semua Geuchik yang ada di Banda 

Aceh terkait pensupportan dana bergulir gampong guna 

memberantas rentenir, (3) Adanya Qanun Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) dan Qanun No. 6 Tahun 2017 yang membuat 

Mahirah tersosialisasi lebih luas dan mendapatkan support modal 

hingga lebih efektif dalam memberantas rentenir, (4) Kerjasama 

dengan pihak pemerintah dan lembaga pemerintah milik daerah yang 

mempermudah pengoperasionalan dan pengembangannya, (5) 

Adanya studi banding/ studi tiru dari kabupaten atau provinsi lain 

yang  membuat Mahirah dikenal lebih luas serta menjadikan 

terobosan baru bagi tiap kabupaten maupun provinsi lain serta (6) 

Banyaknya pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di kota 

Banda Aceh hingga potensi pasar juga besar. 

Terakhir ada 5 faktor yang menjadi ancaman bagi 

pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah ini, kelima faktor 

tersebut diantaranya (1) Literasi masyarakat terhadap keuangan 

syariah masih rendah, (2) Adanya persaingan dari lembaga keuangan 
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yang sudah lama, (3) Adanya rentenir yang masih berkembang di 

masyarakat, (4) Semakin meningkatnya tuntutan pasar terhadap 

peningkatan standar kualitas dibidang jasa keuangan seiring dengan 

perkembangan teknologi digital saat ini yang semakin canggih, 

dimana masih kurang diimbangi dengan sumber daya dari PT LKMS 

Mahirah Muamalah, serta (5) Dikhawatirkan akan turun 

perkembangannya dan tutup jika Walikota dan Wakil Walikota saat 

ini (Bapak Aminullah Usman dan Zainal Arifin) tidak menjabat lagi. 

Setelah penulis mengidentifikasikan faktor-faktor tersebut 

sesuai dengan posisi strategisnya, barulah penulis dapat menemukan 

beberapa alternatif strategi yang tepat, yang sesuai dengan kondisi 

dan posisi PT LKMS Mahirah Muamalah sekarang ini. Adapun dari 

hasil penelitian yang kemudian penulis analisis, penulis dapatkan 

bahwa saat ini PT LKMS Mahirah Muamalah posisinya berada pada 

kuadran II dengan diversifikasi strategi. Yang mana Mahirah ini 

memiliki posisi yang kuat, tetapi ada juga berbagai ancaman yang 

sedang dihadapinya.  

Berangkat dari posisi Mahirah tersebut, kemudian penulis 

merekomendasikan beberapa strategi bagi PT LKMS Mahirah 

Muamalah, yang pastinya sesuai dengan prinsip syariah yang dapat 

dijadikan pertimbangan juga dapat diterapkan kedepannya. Yang 

mana dari hasil penelitian lalu penulis analisis, penulis 

merekomendasikan kepada Mahirah untuk mempertimbangkan juga 

menerapkan beberapa alternatif strategi guna mendongkrak 

pengembangannya, yang mana alternatif strategi tersebut ada 3, 



 

202 

diantaranya (1) Strategi S-T (Memaksimalkan kekuatan untuk 

meminimalisir ancaman), (2) Strategi S-O (Memaksimalkan 

kekuatan yang ada untuk memanfaatkan peluang), serta yang 

terakhir (3) Strategi bisnis dengan pengimplementasian strategi 

diferensiasi. 

Beberapa alternatif strategi yang penulis susun sama hasilnya 

dengan penelitian yang telah dilakukan beberapa peneliti 

sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Attamimi 

(2018) terkait Strategi Bank Muamalat Indonesia KCP Panyabungan 

dalam Menghadapi Persaingan Bisnis, dimana salah satu strategi 

yang diterapkan itu dengan memaksimalkan peluang yang ada untuk 

memanfaatkan peluang (Strategi S-O). Serta alternatif strategi yang 

dirumuskan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Harmoyo 

(2012) dengan penelitiannya terkait Manajemen Strategi Koperasi 

Jasa Keuangan Mikro Syariah (KJKS) Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) Syariah Sejahtera Boyolali, dimana salah satu rekomendasi 

alternatif strategi yang diberikan adalah pada strategi bisnis. Sama 

halnya dengan yang dirumuskan penulis dalam penelitian ini. tetapi 

hanya saja arah fokusnya yang berbeda, dimana pada penelitian yang 

dilakukan peneliti sebelumnya fokus pada penerapan strategi bisnis 

dengan pengimplementasian strategi fokus, yang mana peneliti 

tersebut menilai bahwa perusahaan akan lebih mampu melayani 

target strategisnya yang sempit lebih efektif dan efisien daripada 

pesaing yang bersaing luas.  
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Tetapi tidak dengan penulis, penulis lebih merekomendasikan 

pengimplementasian strategi bisnis ke arah strategi diferensiasi. 

Mengingat banyaknya persaingan dari lembaga yang telah ada lama 

dan berada di sekitar  PT LKMS Mahirah Muamalah ini, sehingga 

lebih cocok dengan penerapan ke arah strategi diferensiasi, agar 

Mahirah dapat menciptakan hal unik yang menjadi keunggulan dari 

lembaganya, hingga dapat menjadi pembeda Mahirah ini dengan 

lembaga-lembaga keuangan syariah yang ada lainnya. 

Adapun strategi pertama seperti yang penulis 

rekomendasikan di atas ada pada strategi S-T. Penerapan strategi S-

T ini penulis rekomendasikan dikarenakan melihat kondisi Mahirah 

saat ini, dimana Mahirah ini posisinya kuat tetapi banyak juga 

ancaman-ancaman yang ada. Sehingga Mahirah perlu 

memaksimalkan kekuatan yang ada untuk meminimalisir berbagai 

ancaman tersebut. Dalam hal ini penulis rekomendasikan untuk 

melakukan beberapa hal diantaranya yaitu (1) Meningkatkan 

kolaborasi dengan berbagai organisasi kepemudaan, mengingat 

peran pemuda ini sangat besar. Dimana nantinya mereka dapat 

melakukan berbagai riset, kajian juga sosialisasi terkait Mahirah. 

Sehingga kepercayaan masyarakat meningkat hingga peran rentenir 

pun terminimalisir, (2) Optimalisasi pemanfaatan dana Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Islamic Corporate Governance 

(ICG) perusahaan untuk meningkatkan perkembangan 

berkelanjutan. Sehingga PT LKMS Mahirah Muamalah ini menjadi 

salah satu lembaga yang berpengaruh dalam pembangunan ekonomi 
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syariah berkelanjutan, (3) Peningkatan peran pemerintah dalam 

membantu masyarakat untuk mempermudah proses perizinan usaha, 

sertifikasi produk sehingga memudahkan para pelaku UMKM untuk 

mendapatkan pembiayaan, serta (4) Digitalisasi produk dan layanan 

yang dimiliki PT LKMS Mahirah Muamalah agar dapat 

meningkatkan daya tahan dan daya saing dari berbagai lembaga 

keuangan syariah yang ada, sehingga dapat meningkatkan 

perkembangannya ke depan. Hingga membuat UMKM Center lebih 

luas yang bekerjasama dengan pihak lain untuk menampung juga 

memasarkan produk para nasabahnya. 

Kemudian ada strategi S-O dimana penulis 

merekomendasikannya melihat Mahirah ini memiliki banyak 

kekuatan internal, tetapi dalam pemanfaatan peluang ada yang 

kurang optimal. Sehingga apabila kedepannya Mahirah dapat 

memanfaatkan peluang yang ada dengan lebih bagus lagi, pastinya 

akan meningkatkan pengembangan Mahirah kedepannya. Dalam hal 

ini penulis merekomendasikan beberapa hal yang nantinya dapat 

dipertimbangkan pihak Mahirah, diantaranya yaitu (1) Optimalisasi 

pemanfaatan legalitas dan dukungan yang ada melalui peningkatan 

koordinasi dan kolaborasi dengan berbagai pihak,misalnya dengan 

memberikan tawaran promosi margin special kepada para pihak 

yang ingin menyimpan dana, sehingga memberikan dampak yang 

lebih luas bagi masyarakat, (2) Memperluas jaringan dengan 

membuka cabang di setiap kecamatan dengan mempertegas brand 

image sebagai lembaga pensubsidi modal usaha syariah dengan 
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pemberantasan rentenir, (3) Mengoptimalisasikan web yang ada 

untuk menshare informasi lebih luas legi terkait Mahirah, sehingga 

publik dalam mencari informasi Mahirah lebih mudah, serta (4) 

Rutin mengadakan event- event kecil maupun besar setiap bulannya 

seperti streaming instagram, webinar, bazar UMKM  dan lainnya, 

dengan pengisinya itu berasal dari pihak Mahirah yang bekerjasama 

dengan berbagai instansi untuk menarik partisipasi nasabah maupun 

pelaku UMKM lain untuk bergabung ke Mahirah. 

Terakhir penulis juga merekomendasikan kepada pihak 

Mahirah untuk mengimplementasikan strategi bisnis dengan 

pengimplementasian strategi diferensiasi. Penulis menilai kalau 

strategi ini tepat digunakan dikarenakan dalam penerapan strategi 

ini, suatu lembaga mengambil  keputusannya itu dengan 

membangun persepsi pasar potensial terhadap produk maupun jasa 

yang unggul sehingga tampak berbeda dengan lembaga lainnya. Hal 

seperti inilah yang harus diterapkan Mahirah, mengingat banyak 

juga lembaga keuangan yang telah ada, dimana satu dengan yang 

lainnya saling berlomba-lomba menarik nasabah mereka. Dalam hal 

ini PT LKMS Mahirah Muamalah ini nantinya dapat menciptakan 

berbagai inovasi sehingga memiliki daya tarik tersendiri (Harmoyo, 

2012). 

Dalam penerapan strategi ini penulis merekomendasikan 

pihak Mahirah kedepannya dapat melakukan hal-hal berikut 

diantaranya, (1) Mengupdate juga menginovasikan produk dan 

layanan yang dimilikinya dalam bentuk digital, (2) Menginovasikan 
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hal unik yang tidak dimiliki lembaga keuangan syariah lain, misal 

dengan memperjelas brand image sebagai lembaga pensubsidi 

modal usaha syariah dengan pemberantasan rentenir, serta (3) 

Mengoptimalkan pelayanan dengan mengedepankan lembaga yang 

bersahabat dan lebih bermasyarakat kepada masyarakat yang 

nantinya membedakan dengan lembaga keuangan syariah yang ada, 

serta (4) Inovasi-inovasi strategi lainnya yang dapat mendongkrak 

Mahirah untuk dapat meningkatkan labanya, asetnya hingga dengan 

hal tersebut dapat menjadi perhatian khusus bagi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) yang kedepannya apa yang menjadi target Mahirah 

dapat terealisasi, kemudian dapat menjadi salah satu lembaga 

keuangan yang berkontribusi dalam keuangan syariah berkelanjutan. 

Itulah ketiga alternatif strategi rekomendasi yang telah 

penulis dapatkan dari hasil penelitian kemudian telah selesai penulis 

analisis. Dimana hasil penelitian penulis ini terdapat beberapa 

kesamaan juga ada hal yang membedakan dengan beberapa hasil 

penelitian yang telah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya. Seperti 

pada penelitian jurnal ekonomi Islam yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh Attamimi (2018) terkait Strategi Bank Muamalat 

Indonesia KCP Panyabungan dalam Menghadapi Persaingan Bisnis. 

Dimana yang menyamakan penelitian ini dengan hasil penelitian 

penulis ada pada langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitiannya yaitu menggunakan analisis SWOT, dimana dalam 

rekomendasi alternatif strategi yang peneliti tersebut berikan dengan 

mengoptimalkan kekuatan yang ada untuk memanfaatkan peluang 



 

207 

yang dimiliki. Sama halnya yang dilakukan penulis pada penelitian 

ini.  

Tetapi ada hal yang membedakan dimana pada penelitian 

yang dilakukan peneliti tersebut dari hasil analisis SWOT tersebut 

didapat bahwa Bank Muamalat KCP Panyabungan ini ada pada 

kuadran I yaitu pertumbuhan (growth) dalam penelitiannya ini 

didapatkan hasil upaya Bank Muamalat ini dalam menghadapi 

persaingan bisnis dengan meningkatkan pelayanan, memberikan 

sarana dan prasarana yang lengkap juga nyaman, menggunakan 

strategi jemput bola hingga membangun jaringan. Tetapi pada 

penelitian yang telah penulis lakukan, penulis mendapatkan hasil 

bahwa PT LKMS Mahirah Muamalah ini berada pada posisi kuadran 

II dengan diversifikasi strategi, dimana Mahirah ini posisinya sudah 

kuat, banyak kekuatan yang telah dimiliki. Tetapi ada beberapa 

ancaman yang dihadapi, jika dibiarkan begitu saja akan 

mempengaruhi pengembangan Mahirah kedepannya. Seperti dari 

segi literasi keuangan syariah masyarakat masih rendah, adanya 

persaingan lembaga yang telah lama baik bank maupun non bank, 

adanya rentenir yang masih berkembang, adanya tuntutan pasar yang 

harus meningkatkan inovasi produk dan teknologi digitalnya 

mengingat Mahirah ini belum memiliki Automatic Teller Machine 

(ATM) dan lainnya. Dan dalam upayanya penulis 

merekomendasikan 3 alternatif strategi yaitu dengan 

pengimplementasian strategi S-T (Memaksimalkan kekuatan untuk 

meminimalisir ancaman), kemudian strategi S-O (Memaksimalkan 
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kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada), serta strategi 

bisnis yang pengimplementasiannya ke strategi diferensiasi 

(Menginovasi hal- hal unik dan unggul yang dapat menjadi pembeda 

dengan lembaga keuangan syariah lain). 

Selain penelitian tersebut, hasil penelitian yang telah penulis 

lakukan ini juga sama hasilnya dengan penelitian jurnal ekonomi 

Islam yang sebelumnya telah dilakukan oleh Rusydiana dan 

Firmansyah (2018) terkait strategi pengembangan Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah di Indonesia. Dimana dalam langkah-

langkah yang diterapkan sama halnya menggunakan SWOT dengan 

menganalisis terlebih dahulu faktor internal juga eksternal, 

kemudian menentukan faktor strategisnya hingga mengetahui posisi 

lembaga tersebut serta merumuskan alternatif strategi yang tepat. 

Tetapi hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa perbedaan 

dimana pada penelitian terdahulu ini diketahui bahwa LKMS di 

Indonesia ada pada kuadran IV A dengan strategi diversifikasi 

konsentrasi. Dimana menunjukkan bahwa LKMS ini mempunyai 

kekuatan yang sangat baik dalam lingkungan eksternalnya, tetapi 

terdapat bahaya yang dihadapinya dimana ada ancaman yang 

dihadapi ternyata lebih besar dari kekuatan yang dimiliki. Seperti  

Sehingga LKMS ini harus lebih waspada terhadap keberadaan 

lingkungan sekitar sebab kalau nantinya tidak memanfaatkan dan 

mengatur kekuatan yang dimilikinya maka perkembangan LKMS ini 

akan terhambat. 
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Tetapi tidak dengan penelitian yang dilakukan penulis, ada 

hal yang membedakan, dimana pada hasil penelitian yang telah 

penulis lakukan bahwa PT LKMS Mahirah Muamalah ini berada 

pada kuadran II dengan diversifikasi strategi. Yang mana penulis 

melihat bahwa Mahirah ini memiliki posisi yang kuat, kekuatan yang 

dimilikinya juga banyak. Tetapi ada juga berbagai ancaman yang 

dihadapinya, jika dibiarkan begitu saja dan tidak segera diatasi akan 

menghambat pengoperasionalan dan pengembangan Mahirah ini 

kedepannya. Sehingga diperlukanlah pengupgradetan strategi yang 

selama ini telah ada, dengan mengoptimalkan strategi yang telah ada 

lama dan menginovasikan strategi baru yang dapat mendongkrak 

pengembangannya. Seperti halnya yang telah penulis 

rekomendasikan pada penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti selesaikan 

dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif menggunakan analisis SWOT. Peneliti dapat 

menarik beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut : 

1. Ada beberapa faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah diantaranya 

sebagai berikut :  

a) Faktor internal (kekuatan dan kelemahan). Faktor kekuatan ada 

9 diantaranya yaitu, (1) PT LKMS Mahirah Muamalah 

merupakan milik Pemerintah Kota Banda Aceh (2) Di bawah 

pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), (3) Mendapatkan 

support dan bekerjasama dengan gampong-gampong, (4) 

Memiliki Sumber Daya Insani (SDI) yang potensial dan 

berkualitas, (5) Sistem yang digunakan sudah canggih dan 

memiliki web khusus, (6) Memberikan pelayanan yang lebih 

prima kepada masyarakat, (7) Adanya pelayanan pendampingan: 

manajemen keuangan, pencairan di tempat serta metode jemput 

bola, (8) Produk-produk pembiayaan yang nominalnya sampai 

kalangan ultra mikro yaitu 50 ribu, serta (9) Lebih bersahabat 

dan bermasyarakat. Adapun faktor kelemahannya ada 6 

diantaranya yaitu , (1) Masih dibatasi bergerak dalam lingkup 
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Kota Banda Aceh oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), (2) 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang masih terbatas, (3) Belum 

memiliki Automatic Teller Machine (ATM), (4) Hanya yang ber-

KTP Banda Aceh yang mendapatkan pembiayaan, (5) 

Masyarakat menganggap yang diberikan oleh PT LKMS 

Mahirah Muamalah hanya bantuan bukan pembiayaan, serta (6) 

Masih kurangnya literasi ekonomi syariah para nasabah. 

b) Faktor eksternal (peluang dan ancaman). Faktor peluang ada 6 

diantaranya yaitu, (1) Adanya dukungan dari pihak Walikota 

yang selalu membawa nama Mahirah saat pertemuan penting, (2) 

Adanya Memorandum Of Understanding (MOU) dengan semua 

Geuchik yang ada di Banda Aceh guna memberantas rentenir (3) 

Adanya Qanun Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dan Qanun 

No. 6 Tahun 2017 yang membuat Mahirah tersosialisasi lebih 

luas dan mendapatkan support modal (4) Kerjasama dengan 

pihak pemerintah dan lembaga pemerintah milik daerah 

 (5) Adanya studi banding serta (6) Banyaknya Banyaknya pelaku 

Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) di Kota Banda Aceh. 

Adapun faktor yang menjadi ancamannya ada 5 yaitu, (1) Literasi 

masyarakat terhadap keuangan syariah masih rendah, (2) Persaingan 

dari lembaga keuangan lain, (3) Adanya rentenir yang masih 

berkembang di masyarakat, (4) Tingginya standar peningkatan 

kualitas di bidang jasa keuangan serta (5) Dikhawatirkan akan turun 

perkembangannya dan tutup jika Walikota dan Wakil Walikota saat 

ini tidak menjabat lagi.  
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2. Ada 3 alternatif strategi pengembangan yang dapat dilakukan PT 

LKMS Mahirah Muamalah di tengah persaingan Bank Syariah 

di Aceh ini. Ketiga alternatif strategi pengembangan tersebut, 

diantaranya yaitu 

a)  Strategi S-T (Memaksimalkan kekuatan untuk meminimalisir 

ancaman) 

b) Strategi S-O (Memaksimalkan kekuatan yang ada untuk 

memanfaatkan peluang), serta 

c) Strategi bisnis dengan pengimplementasian strategi diferensiasi 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang kemudian peneliti analisis, ada 

beberapa saran yang peneliti pertimbangkan untuk diberikan 

diantaranya itu ada saran akademik, saran praktis dan juga saran 

kebijakan, yang nantinya dapat menjadi masukan kedepannya. 

Adapun saran tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Saran akademik 

Pada saran akademik ini setelelah peneliti selesai melakukan 

penelitian dan menyusunnya, peneliti memberikan masukan kepada 

beberapa pihak diantaranya yaitu : 

a. Pihak akademisi kampus 

Bagi pihak akademisi kampus diharapkan selalu mendukung 

para mahasiswa dalam proses penyusunan tugas akhir, sehingga 

hasil penelitian nantinya akan lebih optimal, yang dapat menjadi 

salah satu kontribusi para peneliti untuk diberikan kepada pihak 
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kampus. Yang kemudian kedepannya dapat dimanfaatkan para 

mahasiswa lain serta menjadi sumbangan referensi pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh ini.  

b.  Institusi terkait (PT LKMS Mahirah Muamalah) 

Bagi pihak PT LKMS Mahirah Muamalah diharapkan 

kedepannya dapat lebih mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki 

untuk memanfaatkan peluang yang ada, juga meminimalisir 

ancaman yang ada, serta lebih efektif dan efisien dalam mengikuti 

perkembangan kondisi yang terjadi. Misalkan dengan 

pengoptimalan sosialisasi, lebih harmonis dengan para karyawan, 

meningkatkan asset dan laba hingga dapat membuka cabang lebih 

luas, yang kemudian dapat semakin maksimal dalam pemberantasan 

rentenir hingga menjadi lembaga yang berkontribusi dalam 

pengembangan keuangan syariah berkelanjutan. 

2. Saran praktis 

a. Mahasiswa dan peneliti selanjutnya 

Bagi para mahasiswa dan juga peneliti selanjutnya diharapkan 

kedepannya dapat lebih jelih dan update dengan kondisi yang ada 

dalam menentukan juga mengambil permasalahan yang akan diteliti. 

Peneliti juga menyarankan bagi para mahasiswa maupun peneliti 

selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian terkait keefektifan PT 

LKMS Mahirah Muamalah dalam pemberantasan rentenir, 

kemudian keefektifan lembaga keuangan syariah baik bank maupun 

non bank dalam mendorong perekonomian syariah berkelanjutan di 

Indonesia ini serta dapat juga meneliti terkait penerapan Qanun 
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Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di Aceh. Sehingga diharapkan 

nantinya penelitian-penelitian yang dilakukan dapat menjadi 

sumbangsih untuk memajukan keuangan syariah ini.  

3. Saran kebijakan 

a. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) 

Bagi OJK dan BI selalu memantau, memberikan dukungan bagi 

setiap lembaga keuangan syariah khususnya PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini agar perkembangannya semakin meningkat, hingga 

lembaga tersebut dapat berkontribusi bagi perkembangan keuangan 

syariah berkelanjutan. Misalkan dengan memberikan wadah 

pengembangkan juga penyaluran  barang UMKM lembaga tersebut 

ke berbagai stakeholder yang ada baik tingkat daerah, nasional 

bahkan internasional. 

b. Pemerintah Kota (Banda Aceh) 

Bagi Pemerintah Kota khususnya Kota Banda Aceh peneliti 

menyarankan untuk selalu mensupport PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini, walaupun kedepannya akan berganti kepemimpinan. 

Bukan hanya itu bagi pemerintah kota pada provinsi lainnya, peneliti 

juga menyarankan dapat menginovasikan lembaga keuangan seperti 

PT LKMS Mahirah Muamalah ini, karena dapat membantu 

menstabilkan perekonomian masyarakatnya dan menjadi solusi dari 

jeratan rentenir. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1  

Pedoman Wawancara 

 

a) Daftar Pertanyaan Wawancara Untuk Direktur Operasional  

1. Menurut Michael porter (1998), ada 5 kekuatan dalam 

persaingan bisnis, diantaranya ancaman masuknya pendatang 

baru, persaingan diantara para pesaing yang ada, ancaman 

produk/ jasa pengganti (substitusi), kekuatan penawaran pembeli 

serta kekuatan penawaran pemasok. Nah dari kelima aspek 

tersebut pak, beberapa diantaranya ada ancaman masuknya 

pendatang baru dan persaingan diantara para pesaing yang ada. 

Kita tahu setelah diberlakukannya Qanun No. 11 Tahun 2018 

tentang Lembaga Keuangan Syariah, seluruh Lembaga 

Keuangan yang berada di Aceh ini harus beroperasional dengan 

prinsip syariah. Nah pasti banyak lembaga keuangan yang 

merger, spin off ataupun bentuk lainnya ke syariah, misal BSI, 

lalu juga ada pesaing yang ada sebelumnya seperti BPRS 

Hikmah Wakilah, BMT Taman Indah dan lembaga keuangan 

lainnya yang konsepnya sama, yaitu bergerak dalam bidang 

keuangan dan sektornya juga sampai ke kalangan mikro. Nah 

menurut bapak hal-hal tersebut itu memberi dampak serta ada 

tidak pengaruhnya bagi pengembangan PT LKMS Mahirah 

Muamalah kedepannya?  
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Lampiran 1-(Lanjutan) 

2. Menurut anda apa saja yang menjadi kekuatan dari PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini? 

3. Menurut anda apa saja yang menjadi kelemahan dari PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini? 

4. Menurut anda peluang apa saja yang dimiliki oleh PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini? 

5. Menurut anda apa saja ancaman yang dapat mengganggu 

pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah ini? 

6. Untuk kedepannya strategi apa yang dilakukan PT LKMS 

Mahirah Muamalah agar tetap eksis di tengah persaingan 

lembaga keuangan yang ada? 

b) Daftar Pertanyaan Wawancara Untuk SPV Pembiayaan  

1. Kita tahu setelah dimergernya ketiga bank menjadi satu yaitu 

Bank Syariah Indonesia (BSI) dimana segmen nasabah BSI ini 

juga mencakup nasabah kecil, mikro dan ultra mikro kemudian 

setelah diberlakukannya Qanun No. 11 Tahun 2018 tentang 

Lembaga Keuangan Syariah, seluruh Lembaga Keuangan yang 

berada di Aceh ini harus beroperasional dengan prinsip syariah. 

karena hal itu pastinya setiap Lembaga Keuangan yang berada di 

Aceh ini harus beroperasional dengan prinsip syariah. Karena hal 

itu pastinya setiap Lembaga Keuangan ini harus memiliki 

strategi tersendiri agar tetap eksis dan tidak kalah saing nantinya 
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Lampiran 1-(Lanjutan) 

 

2. Menurut Anda benarkah hal tersebut? lalu seberapa 

terpengaruhnya PT LKMS Mahira Muamalah ini terhadap hal 

tersebut? 

3. Menurut Anda apa saja yang menjadi kekuatan dari PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini? 

4. Menurut Anda apa saja yang menjadi kelemahan dari PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini? 

5. Menurut Anda peluang apa saja yang dimiliki oleh PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini? 

6. Menurut Anda ancaman apa saja yang dapat mengganggu 

pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah? 

7. Untuk kedepannya strategi apa yang dilakukan PT LKMS 

Mahira Muamalah agar tetap eksis di tengah persaingan 

Lembaga Keuangan yang ada? 

c) Daftar Pertanyaan Wawancara Untuk SPV Bisnis 

1. Kita tahu setelah dimergernya ketiga bank menjadi satu yaitu 

Bank Syariah Indonesia (BSI) dimana segmen nasabah BSI ini 

juga mencakup nasabah kecil, mikro dan ultra mikro kemudian 

setelah diberlakukannya Qanun No. 11 Tahun 2018 tentang 

Lembaga Keuangan Syariah , seluruh Lembaga Keuangan yang 

berada di Aceh ini harus beroperasional dengan prinsip syariah. 

Karena hal itu pastinya setiap Lembaga Keuangan ini harus 

memiliki strategi tersendiri agar tetap eksis dan tidak kalah saing  
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Lampiran 1-(Lanjutan) 

nantinya. Menurut Anda hal tersebut adakah pengaruhnya 

terhadap pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah ini? 

2. Menurut Anda apa saja yang menjadi kekuatan dari PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini? 

3. Menurut Anda apa saja yang menjadi kelemahan dari PT LKMS 

Mahirah ini? 

4. Menurut Anda peluang apa saja yang dimiliki oleh PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini? 

5. Menurut Anda ancaman apa saja yang dapat mengganggu 

pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah? 

6. Untuk kedepannya strategi apa yang dilakukan PT LKMS 

Mahirah Muamalah agar tetap eksis di tengah persaingan 

Lembaga Keuangan yang ada? 

d) Daftar Pertanyaan Wawancara Untuk Nasabah 

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap PT LKMS Mahirah 

Muamalah? 

2. Sudah berapa lama anda menjadi nasabah pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah? 

3. Apakah PT LKMS Mahirah Muamalah mampu menjawab dan 

memberikan solusi dari permasalahan ekonomi masyarakat?  

4. Menurut anda apa saja yang harus diperbaiki dan dikembangan 

pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini agar semakin eksis 

menjawab segala permasalahan yang ada di masyarakat? 
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Lampiran 2  

Transkip Wawancara 

 

a) Wawancara dengan Direktur Operasional 

Kode    : 01 

Nama    : Mufied Al Kamal 

Agama    : Islam 

Alamat  : Kantor Pusat PT LKMS Mahirah  

  Muamalah 

Jabatan   : Direktur Operasional 

Hari/ Tanggal   : Rabu/ 16 Maret 2022 

Isi Deskripsi Wawancara : 

 
No. Pihak Hasil Wawancara 

1.  Azizah Menurut Michael Porter (1998), dikatakan bahwasannya 

ada 5 kekuatan dalam persaingan bisnis diantaranya, 

pesaing yang ada, ancaman produk/jasa pengganti, kekuatan 
penawaran pembeli serta kekuatan penawaran pemasok. 

Nah dari kelima aspek tersebut pak, beberapa diantaranya 

ada ancaman masuknya pendatang baru dan persaingan 

diantara para pesaing yang ada. Kita tahu setelah 
diberlakukannya Qanun No. 11 Tahun 2018 tentang 

Lembaga Keuangan Syariah, seluruh lembaga keuangan 

yang ada di Aceh ini harus beroperasional dengan prinsip 

syariah. Nah pasti banyak lembaga keuangan yang merger, 
spin off ke syariah, misal BSI lalu juga ada pesaing yang 

ada sebelumnya BPRS Hikmah Wakilah, BMT Taman 

Indah dan lembaga keuangan lainnya yang konsepnya sama, 

yaitu bergerak dalam bidang keuangan dan sektornya juga 
sampai ke kalangan mikro. Nah menurut Bapak hal-hal 

tersebut ini adakah memberi dampak serta ada tidak 

pengaruhnya bagi pengembangan PT LKMS Mahirah 

Muamalah ke depannya? 

2.  
Pak Mufied 

Alkamal 

Jadi kalau imbas langsung dari Qanun karena kita dari dulu 

sudah menerapkan syariat Islam, jadi sedikit tidak terlalu 
berimbas. Yang sangat berimbas mungkin ya bank-bank 

besar, kalau LKMS Mahirah Muamalah Kan lebih banyak 

segmen mikro, jadi ada beberapa banyak debitur memang 

belum perna berhubungan dengan perbankan atau lembaga 
keuangan, mereka mungkin selama ini berhubungan dengan 

koperasi simpan pinjam ataupun dengan tempat simpan  
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Lampiran 2- (Lanjutan) 

  Beda dengan perbankan misalnya maaf saya sebut saja Bank 

Aceh, kemudian bank- bank lain yang sudah mergerkan. 
Kalau bank aceh sendiri saya pikir lebih diuntungkan, kalau 

kita sendiri dari segi LKMS Mahirah Muamalah ada 

keuntungan, keuntungannya dimana ketika kita sudah 

diberlakukan qanun itu maka kan akan banyak sosialisasi-
sosialisasi tentang produk-produk syariah, lembaga-

lembaga syariah, makanan  LKMS Mahirah Muamalah 

Akan terikut kesitu, akan terbantu tersosialisasi oleh Qanun 

itu walaupun orang sedang sosialisasi Bank Syariah lain. 
Tapi karena kita syariah juga, kitakan ikut terbawa. Jadi 

pemahaman masyarakat terhadap syariah itu akan 

bertambah. Ketika pemahaman masyarakat bertambah 

maka ketika mereka mendengar ada lembaga keuangan 
syariah minimal sedikit banyaknya mereka sudah paham 

konsepnya walaupun nanti produknya ada beda-beda.  

Kemudian kalau dari segi persaingan pendatang baru saya 

pikir tidak ada yang signifikan. Tetapi kalau dari lembaga 
keuangan yang sudah lama, ya pasti ada maksudnya 

persaingan. Kan ada BPR-BPR lain yang berpusat di Banda 

Aceh, karenakan Banda Aceh inikan pusat ibukota provinsi, 

jadinya banyak juga lembaga-lembaga keuangan yang 
berdomisili disini. Jadi masyarakat di Banda Aceh atau 

pinggiran Banda Aceh itu sudah tidak asing dengan lembaga 

keuangan. Ini kita bagi dua segmen, ada yang memang 

sudah berhubungan dengan lembaga keuangan dan ada juga 
yang belum perna berhubungan sama sekali dengan 

lembaga keuangan. Karena Banda Aceh ini ibu kota 

provinsi dan pusat pendidikan Aceh juga ada di Banda 

Aceh, mungkin kalau yang sudah paham itu, pasti sudah 
paham kali ya, mereka sudah pernah mengambil, sudah tahu 

jenis-jenis akadnya, produknya, syarat serta ketentuannya. 

Tetapi ada sebagian masyarakat yang memang belum perna 

sama sekali. Inilah yang banyak kita sasari, yang belum 
perna berhubungan dengan lembaga keuangan formal 

terutama yang di pasar- pasar. Kalau dahulukan yang masuk 

ke pasar itu, kalau Bank itu BRI. BRI itukan ada unit- 

unitnya di pasar ataupun ada mobil operasional mereka. 
Tetapi selain mengambil disitu orang- orang di pasar ini ada 

beberapa memang yang mengambil rentenir ataupun 

lembaga keuangan atau koperasi yang tidak ada badan 

hukumnya atau tidak formal. Jadi mereka ambil pagi setor 
sore setiap hari begitu, cuma ini karena sudah kebiasaan 

berlangsung lama maka inikan tidak mudah untuk diubah, 

jadi mereka sudah mengakar.  
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Lampiran 2- (Lanjutan) 

  Dengan hadirnya kita, kalau 100% masyarakat sudah 

mengenal lembaga keuangan syariah, tidak juga. Karena 
inikan baru 4 tahun jadi masih butuh proses panjang untuk 

mengenalkan Mahirah, produk- produknya kemudian 

bagaimana sistemnya syariah sebenarnya kemasyarakat. 

Bahkan kalau kita mengupas sistem syariah lebih dalam lagi 
kan ada hal- hal yang memang lembaga keuangan syariah 

yang ada di Aceh atau luar Aceh ini ada mungkin yang 

belum 100% syariah. Karena inikan, jangankan lembaga 

keuangan syariah perjuangan nabi Muhammad saja butuh 
proses bertahun-tahun bahkan berpuluh tahun 

mendakwahkan Islam. Jadi saya pikir dengan lebih banyak 

lembaga keuangan syariah maka sosialisasi syariah itu lebih 

banyak, masyarakat lebih tahu jadi terserah masyarakat 
nanti pilih lembaga mana, lembaga keuangan mana yang 

mereka lebih cocok. Merekaa tinggal pilih saja, tinggal 

dibandingkan, datang nanti melihat bagaimana sistemnya, 

apakah ditanya marginnya, syaratnya ketentuannya. 
Karenakan peraturan lembaga keuangan inikan berbeda- 

beda. Sehingga mana yang mereka merasa cocok disitulah 

diambil. Jadi sebenarnya saling bersama-sama memajukan 

masyarakat. walaupun ada persaingan ini tdak singnifikan. 
Persaingan ini bukan yang negatif, tetapi persaingan yang 

ada sekarang ini lebih ke persaingan positif. 

3.  Azizah  Menurut Bapak apa saja yang menjadi kekuatan dari PT 

LKMS Mahirah Muamalah ini ? 

4.  Pak Mufied 

Alkamal 

Kalau kekuatan itukan dari internal kita, apa kelebihan yang 

kita punya. Jadi saya pikir kekuatan yang pertama itu karena 

LKMS Mahirah Muamalah ini adalah milik Pemerintah 
Kota Banda Aceh. Kita didirikan oleh Qanun kemudian 

sumber modal dasar dari Pemerintah Kota. Kemudian 

kekuatan lainnya adalah kita di bawah pengawasan OJK, ini 

membuat masyarakat lebih percaya. Kita berada di bawah 
pengawasan OJK, milik Pemerintah Kota dan Pemerintah 

Kota selama ini juga sangat berperan aktif untuk 

mensosialisasi Mahirah Muamalah ini, bukan hanya kita 

yang ada di dalam perusahaan, tetapi Pemerintah Kota juga 

sosialisasi ke masyarakat luar. Jadi itu dua kekuatan utama 

yang saya pikir luar biasa. 

 Kekuatan yang lain saya pikir mungkin ada juga di 

lembaga-lembaga lain, misalnya kekuatan lain dari segi 
SDM, kemudian sistem. Nah sistem kitakan juga bukan 

sistem yang abal- abal, langsung sistem kita beli dari Jakarta 

IBA (Islamic Banking Application) bisa connect dengan 

bank- bank lain, bisa BPOB, pembayaran segala macam, itu  
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  dari segi sistem. Kemudian dari segi SDM, ini kita akan 

terus berbenah rekrut orang-orang yang baik dari segi 
akademiknya, pengalaman, karir yang bagus serta kualitas 

yang bagus. 

5.  Azizah Nah berarti kekuatan utamanya yang paling besar itu karena 

milik Pemerintah Kota Banda Aceh, yang membedakan 

dengan lembaga keuangan lainnya karena LKMS lain itu 

hanya milik pribadi. 

6.  Pak Mufied 

Alkamal 

Iya benar, karena LKMS lain itu ada swasta, pribadi. Jadi 

kekuatan modalnya itu tidak begitu kuat. Ketika ada 
persoalan baik itu dari nasabah ataupun persoalan lain yang 

berhubungan dengan keuangan akan bisa koleb. Kalau 

Mahirahkan sudah dijamin oleh Pemerintah, jadi kalau ada 

persoalan dalam hal apapun maka pemerintah ikut 
menjamin.  

7.  Azizah Menurut Bapak apa saja kelemahan yang ada pada PT 
LKMS Mahirah Muamalah ini ? 

8.  Pak Mufid 

Alkamal 

Kelemahan dari Mahirah, mungkin karena usia kita baru 4 

tahun kemudian karena kita dalam lingkup kota. Kita masih 

dibatasi bergerak dalam lingkup kota, itu karena LKMS jadi 

masih dibatasi oleh OJK. Ke depan mungkin bisa jadi kita 
membuka ruang untuk berusaha di luar Kota Banda Aceh. 

Tetapi karena sekarang masih dibatasi. Tetapi di samping 

itu itu berhubungan juga dengan sumber daya kita memang 

belum siap untuk membuka ruang untuk kabupaten lain. 
Karenakan kita dari segi SDM belum ramai, kita sesuaikan 

dengan jumlah nasabah pembiayaan dan lain-lain.  

9.  Azizah Nah saya kan juga pernah magang disini pak, dan sempat 

juga tanya-tanya ke tempat usaha dan mendengar 

masyarakat mengatakan bahwa “Kenapa hanya KTP Banda 

Aceh saja yang mendapatkan pembiayaan, kenapa Aceh 
besar tidak bisa ?” 

10.  Pak Mufied 
Alkamal 

Iya, kenapa hanya KTP Banda Aceh saja yang mendapatkan 
pembiayaan, kenapa Aceh besar tidak bisa, tetapi kenapa 

ada yang Aceh Besar bekerja disini. Iya itu menjadi 

persoalan juga, tetapi in sya allah kedepannya akan 

pengembangan lebih luas lagi, kita inikan pembiayaan 

meningkat, asset meningkat kemudian DPK meningkat. 

Maka dengan peningkatan ini maka OJK akan menilai dan 

memberikan peluang kita membuka diri membuka ke 

kabupaten yang lain. 

11.  Azizah Selain itu apakah ada lagi pak kelemahan yang ada pada PT 

LKMS Mahirah Muamalah ini? 
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12.  Pak Mufied 

Alkamal 

Selain itu kalau kelemahan dari segi perusahaan. Yang 

sering nasabah tanyakan karena kita LKMS jadikan belum 
ada ATM nih, biasanya orangkan kalau sudah berhubungan 

dengan bank, Perbankan menggunakan ATM, walaupun 

BPR-BPR juga banyak yang belum ada ATM-nya kan. 

Kalau kita transfer online bisa dari semua bank, tetapi untuk 
tarik uang belum signifikan. Maka nanti dalam waktu dekat 

ini kedepan kita akan bekerja sama dengan beberapa bank 

yang ada di Aceh, agar kita bisa pakai ATM bersama.  

13.  Azizah Menurut Bapak apa saja yang menjadi tantangan dari PT 

LKMS Mahirah Muamalah ? 

14.  Pak Mufied 

Alkamal 

Tantangannya, yang namanya lembaga keuangan inikan 

ketat,  terutama di Aceh. Tantangan kita dari luar itu adalah 
literasi masyarakat terhadap keuangan syariah itu masih 

rendah sekali. Dalam pandangan mereka itu hanya bank 

konvensional itu lebih mahal cicilannya, yang syariah lebih 

murah. Nah jadi mindset ini yang mesti kita ubah bersama-
sama. Masyarakat inikan kalau perna ada masalah masih 

suka menyampaikan kepada yang lain-lain.  

Jadi inilah tugas lembaga keuangan, dari kampus serta juga 

dari pemerintah maupun semua pihak. Bahwasanya yang 
namanya keuangan syariah ini bukan hanya persoalan 

bunga, margin tetapi ada hal lain, baik dari segi produk, 

akad. Karenakan produk dari lembaga keuangan syariah 

inikan sudah disertifikasi oleh Dewan Syariah Nasional, 
makanya setiap lembaga keuangan syariah itu harus ada 

Dewan Pengawas Syariah.  

15.  Azizah Di Mahirah Muamalah ini siapa DPS-nya Pak ? 

16.  Pak Mufied 

Alkamal 

Kalau di Mahirah ini DPS-nya Dr. Ahmad Nizam dan juga 

Ustad Umar Sanjani.  

17.  Azizah Menurut Bapak apa saja yang merupakan peluang PT 

LKMS Mahirah Muamalah ini ? 

18.  Pak Mufied 
Alkamal 

Karena kita ada MOU oleh semua Geuchik yang ada di 
Banda Aceh, saya pikir peluang kita untuk terus eksis dan 

bisa berkembang, termasuk dukungan dari semua Geuchik 

yang ada di Banda Aceh. Kemudian karena kita perusahaan 

daerah, maka karena ditambahnya qanun tentang LKS, 
itukan lebih menambah kekuatan Yang akhirnya menjadi 

peluang. Karena ini juga yang nantinya akan membuka 

peluang kita untuk bisa berkarya di kabupaten kota lain  

Karena selama inikan  sudah puluhan kabupaten kota 
bahkan ada dari  provinsi lain yang studi tiru studi banding 

ke Mahirah. Misalnya ada dari Sumatera Utara, Gayo Lues,  
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  Subulussalam, Aceh Jaya, Pidie Jaya, Lhokseumawe, 

bahkan sudah hamper 18 daerah yang studi banding. 

19.  Azizah Bapak sampaikan bahwasanya sudah ada 18 daerah yang 
melakukan studi tiru/ studi banding ke Mahirah. Nah 

bagaimana menurut Bapak terkait hal tersebut ? 

20.  Pak Mufied 

Alkamal 

Nah jadi sejak kita berdiri itu, mereka memang sudah studi 

banding/ studi tiru. Tetapi kita lihat progresnya itu masih 

lambat, karena mungkin itu ukungan pemerintah kotanya 

kurang. Tetapi kalau DPR-nya, legislatifnya dukungannya 
kuat mungkin saya pikir sudah terbentuk. Walaupun mereka 

mungkin bentuknya bukan LKMS, tetapi koperasi ataupun 

Lembaga Keuangan Syariah lain. Tetapi mereka sudah 

belajar di kita.  

21.  Azizah Untuk kedepannya strategi apa yang dilakukan PT LKMS 

Mahirah Muamalah agar tetap eksis di tengah persaingan 
lembaga keuangan yang ada ?  

22.  Pak Mufied 
Alkamal 

Salah satu strategi kita dengan membangun kerjasama 
ataupun MOU dengan banyak pihak, baik dengan lembaga 

keuangan maupun non lembaga keuangan, kita sudah 

bangun MOU. Bahkan dengan kampus-kampus kita telah 

bangun MOU, kampus-kampus yang ada di Lhokseumawe, 
Unimal bahkan bukan hanya yang di Banda Aceh. Ditambah 

tad MOU dengan Geuchik-Geuchik, dinas-dinas, dengan 

lembaga kesehatan dan semua pihak kita membuat MOU. 

Sehingga jika kita membuat kegiatan kedepan menjadi lebih 
mudah, karena kita sudah ada tertulis. Bahkan dengan 

lembaga-lembaga pemuda, mahasiswa , KNPI misalnya kita 

sudah buat MOU. Itu strategi utama ya.  

Kalau strategi lain, mungkin kita terus mengupgrade sistem 
kita agar  menjadi lebih baik. Bahkan sudah sempat kita 

wacanakan tahun ini, nasabah sudah bisa lewat handphone 

untuk membayar serta melihat saldo dan lainnya. Kita sudah 

ke BI, OJK untuk koordinasi terkait mengupgrade sistem 
kita. Jadi ada beberapa produk-produk yang kita tetapkan di 

Mahirah agar masyarakat lebih mudah. Karena tidak semua 

masyarakat memiliki android, kalau masyarakat seperti 

tersebut maka kita lakukan jemput bola ke tempat usahanya.  

23.  Azizah Selama inikan sudah banyak Mahasiswa yang melakukan 

penelitian ataupun magang di PT LKMS Mahirah 
Muamalah ini, nah apa sih harapan Mahirah untuk 

Mahasiswa? 

24.  Pak Mufied 

Alkamal 

Harapannya karena kita lembaga keuangan syariah, di 

negeri syariah juga, ya setiap orang terutama mahasiswa, 

mahasiswa inikan agent of change, kemudian masih di  
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  kampus yang merupakan tempat yang paling baik untuk 

mengembangkan diri. 
Kemudian mahasiswa inikan tidak memiliki kepentingan 

lain-lain dia, dia magang itu bagian dari kampus, selesai 

magang, selesai kuliah juga masih berurusan di kampus dan 

kembali ke masyarakat, jadikan suara mahasiswa inikan 
lebih didengar.  

Kemudian sekarang untuk mensosialisasi, itukan semua 

punya media masing-masing, jadi dengan adanya 

mahasiswa magang, menulis skripsi, kitakan juga ikut 
tersosialisasi juga sebenarnya. Kemudian ketika ada orang 

lain yang membaca kemudian mencari tahu. Lebih banyak 

orang tahu, membaca, lebih banyak orang memberikan 

kritik, juga saran hal tersebut lebih membangun kita 
akhirnya. Lebih dikenal lagi. Jadi bukan hanya diberikan 

penghargaan kita, tetapi kritik dan saran juga perlu.  

Makanya itu darimana datang kritik dan saran tersebut, 

itulah datangnya dari orang yang banyak membaca tentang 
hal tersebut. Jadi saya pikir, kita  juga butuh penilaian orang 

bukan hanya yang positif, tetapi kritik yang membangun 

juga kita butuh, untuk membenahi apa yang kurang. 

Karenakan tidak ada yang sempurna, apalagi baru 4 tahun. 
Empat tahun itu ibaratnya masih kecil.  

25.  Azizah  Nah dari yang saya lihat nih pak walaupun masih 4 tahun. 
Tetapi Mahirah ini sudah dapat banyak penghargaan, seperti 

yang telah saya baca terakhir, ada penghargaan pembasmi 

rentenir ya pak ? 

26.  Pak Mufied 

Alkamal 

Nah iya dari 2019 Mahirah ini juga sudah mendapatkan 

penghargaan dari City Foundation yang merupakan 

perusahaan dari Singapura, kemudian dari Luar Negri, 
Mendagri, Kementerian Keuangan kemudian dari Lembaga 

Lokal sudah lumayan banyak kan. Cuma kita dengan 

banyaknya penghargaan inikan sebenarnya jadi tidak bisa 

cuma cuma. Ini menjadi beban kita juga, jadi kalau ada yang 
tidak sesuai dapat menjadi boomerang untuk kita sendiri. 

Sehingga strategi perlu untuk itu. 

 

b) Wawancara dengan SVP Pembiayaan 

Kode     : 02   

Nama      : Rahmad Wahyudinata 

Agama     : Islam 

Alamat     : Kantor Pusat PT LKMS  

  Mahirah Muamalah 
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Jabatan     : SPV Pembiayaan 

Hari/ Tanggal    : Rabu/ 09 Februari 2022 

Isi Deskripsi Hasil Wawancara : 
 

No. Pihak Hasil Wawancara 

1.  Azizah Kita tahu setelah di mergernya ketiga bank menjadi satu yaitu 

Bank Syariah Indonesia (BSI) dimana segmen nasabah BSI ini 

juga mencakup nasabah kecil, mikro dan ultra mikro kemudian 
setelah diberlakukannya Qanun No. 11 Tahun 2018 tentang 

Lembaga Keuangan Syariah, seluruh Lembaga Keuangan 

yang berada di Aceh ini harus beroperasional dengan prinsip 

syariah. Karena hal itu pastinya setiap lembaga keuangan ini 
harus memiliki strategi tersendiri agar tetap eksis dan tidak 

kalah saing nantinya. Menurut Anda benarkah hal tersebut ? 

lalu seberapa berpengaruhnya PT LKMS Mahira Muamalah 

ini terhadap hal tersebut ? 

2.  Bang 

Rahmad  

Kalau kita bahas tentang perubahan Qanun dan pembentukan 

Qanun. Mahira memang pembentukan dari awal sudah 

berbasis syariah, jadi pengaruh tidak pengaruhnya di Mahira 

itu tidak terlalu masalah, karena kita dari awal sudah berbasis 

syariah dan tidak perlu merger dan tidak perlu mengganti 

produk, karena dari awal produk kita memang sudah syariah, 
jadi tidak terlalu berpengaruh.  

Kalau kita cerita dari awal pembentukan Mahira ini memang 

kemarin pada awalnya banyak disarankan, inikan lembaga 

keuangan milik kota Banda Aceh yang inisiatornya langsung 
pak walikota, yang merupakan Banker, Mantan Dirut Bank 

Aceh. Beliau memberikan kebebasan, Mahira ini mau 

dibentuk Koperasi, LKM, BPRS pun bisa, tetapi secara 

kebijakan dan analisa beliau, beliau memutuskan membentuk 
Lembaga Keuangan Syariah. Kenapa LKMS ini diambil? 

Karena secara Undang-Undang dan aturan yang berlaku bisa 

memberikan pembiayaan minimal bisa diangkat 50.000. Jadi 

angka mikro dan angka yang sangat kecil ini, tidak bisa 
diberikan fasilitas tersebut oleh Bank. Jadi itulah tujuan pak 

Amin membentuk Mahira ini fokus untuk UMKM. Jadi 

pembiayaan-pembiayaan yang kita berikan memang 

pembiayaan yang nominalnya lebih kecil, dan nominal itu 
istilahnya bukan merupakan pangsa pasar dari perbankan 

3.  Azizah  Nah setelah membaca beberapa artikel, dikatakan juga 
bahwasanya Pak Wakil Presiden mengatakan bahwa” BSI ini 

juga segmen pasarnya termasuk ultra mikro dan mikro, kan 

sama halnya dengan Mahira”. Dari pihak Mahiranya sendiri 

apakah ada merasa terganggu terkait hal tersebut? 
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4.  Bang 

Rahmad 

Tidak. Kita tidak merasa terganggu karena Mahira ini dari 

awal telah bergerak ke arah tersebut. Sedangkan BSI akan 
merencanakan, jadi merencanakan banyak evaluasi-evaluasi, 

kebijakan- kebijakan dan itu masih terhambat. Tapi untuk saat 

ini Mahirah masih sangat eksis untuk bergerak di bidang 

UMKM. 

5.  Azizah  Nah, kita tahu bahwasanya selain Mahirah ini, ada lembaga 

keuangan lainnya juga yang syariah yang bergerak dibidang 
tersebut, dengan banyaknya lembaga keuangan itu, pasti setiap 

lembaga keuangan harus memiliki strategi agar tidak kalah 

saing nantinya dengan lembaga keuangan yang ada. Nah 

terkait strategi tersebut sejauh ini apa yang dilakukan 
Mahirah? 

6.  Bang 
Rahmad 

Berbicara tentang strategi, pasti semua tujuan lembaga 
keuangan itu yang pertama adalah pembiayaan dan tabungan. 

Yang paling penting meningkatkan sumber daya insani (SDI)-

nya. Kenapa SDI itu penting, untuk memberikan pelayanan 

untuk umat. Jadi apapun cerita beda perlakuannya, ketika kita 
mengambil peran di UMKM. Karena pelaku UMKM ini 

kebanyakan masyarakat awam yang berpendidikan rendah, 

yang harus kita perlakukan dengan baik.   

7.  Azizah Menurut anda, apa saja yang menjadi kekuatan dari PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini? 

8.  Bang 

Rahmad 

Mahira inikan milik Pemerintah Kota Banda Aceh, nah jadi 

dalam hal ini pemerintah juga bertanggungjawab dalam 

membantu, mendukung dan memajukan Mahira. Jadi di 
Mahira ini bukan hanya karyawan dan pimpinan saja yang 

berperan tetapi pihak Pemerintah Banda Aceh juga memiliki 

andil yang besar dalam hal ini, baik itu mengenai sosialisasi 

dan publikasinya. Artinya kekuatan Mahira salah satunya yaitu 
Mahira ini milik pemerintah sehingga adanya dukungan dari 

pemerintah tersebut. 

Selain itu kekuatannya ada pada Sumber daya insani (SDI)-

nya. Karena selama ini Mahira memberikan pelayanan yang 
lebih prima kepada masyarakat. Karena kepada pelaku usaha 

mikro itu kita harus lebih fokus berbicara, mungkin mereka 

kebanyakan tidak perna berurusan pada perbankan. Jadi sama-

sama kita arahkan untuk menjadi mitra dari lembaga 
keuangan. Hal lainnya, dalam hal produk- produk pembiayaan, 

Mahira ini dapat memberikan minimal pembiayaan itu sampai 

angka mikro dan sangat kecil yaitu sampai 50.000, selain 

modal usaha ada juga pembiayaan ijarah, yang tujuannya bisa 
untuk modal pernikahan, biaya kesehatan, pendidikan juga 

liburan.  Kemudian karena Mahira ini milik Pemerintahan 

daerah, jadi sudah diketahui banyak masyarakat Banda Aceh. 

 



 

234 

Lampiran 2-(Lanjutan) 

9.  Azizah Menurut anda apa saja yang menjadi kelemahan PT LKMS 

Mahira Muamalah ini? 

10.  Bang 

Rahmad 

Kelemahan sampai saat ini yang kita rasakan , dibalik tadi 

kekuatannya milik pemerintah, kelemahan itu juga. Karena 
kita harus selalu mengedukasi ke masyarakat bahwasanya 

Mahira ini memberikan pembiayaan kepada masyarakat yang 

harus dikembalikan, bukan bantuan usaha yang diberikan 

cuma-cuma. Karena masyarakat masih berpikir walikota ini 
sudah membentuk Mahira, jadi Mahira hanya membagi-bagi 

uang saja dan uang itu diambil bukan untuk di kembalikan. 

Jadi itu yang membuat kami para karyawan sangat berat untuk 

mengedukasi, bahwa uangnya harus dikembalikan karena kita 
sebagai mitra. Masyarakat masih berpikir karena Mahira ini 

milik pemerintah, sehingga yang diberikan itu hanyalah 

bantuan, bukan pembiayaan. Sehingga harus diberikan edukasi 

lebih ke masyarakat.  
Tetapi setelah berjalan Mahira 3 sampai 4 tahun ini masyarakat 

sudah tahu dan pola pikirnya sudah terbentuk, kalau yang 

diberikan Mahira ini pembiayaan bukan bantuan. 

Selain itu kelemahannya kebanyakan nasabah pembiayaan dan 

tabungan itu masih awam, jadi harus kita sosialisasi dan 

edukasi kan juga.  

11.  Azizah Menurut anda apa saja peluang PT LKMS Mahira Muamalah 

ini ? 

12.  Bang 

Rahmad 

Mahira ini merupakan salah satu pilot project yang 

kedepannya dijadikan contoh bagi daerah lain baik itu provinsi 

atau kabupaten kota lain, baik di Aceh maupun Indonesia. 

Untuk dapat Pemerintahnya ataupun Pemdanya membentuk 
lembaga seperti Mahira ini. Karena Mahira inikan bukan 

hanya lembaga yang hanya mencari keuntungan saja, tetapi 

bidang sosial juga, selain itu juga merupakan lembaga yang 

akan berperan dalam penyetor Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
Dan itu akan menjadi terobosan, bahwasanya ketika 

pemerintah mensubsidi modal ke Mahira, Mahira bukan hanya 

menikmati modal tersebut saja tetapi tetap mengembalikan. 

Selain itu banyak juga kerja sama antara pemerintah dengan 
lembaga- lembaga pemerintahan milik daerah. 

13.  Azizah Menurut anda ancaman apa saja yang mengganggu 
pengembangan PT LKMS Mahira Muamalah ini? 

14.  Bang 
Rahmad 

Di Aceh ini sepengetahuan kami memang lembaga yang 
bergerak fokus di bidang ini itu sangat kurang, karena memang 

hal inikan memiliki resiko yang besar. Jadi harus dikelola 

dengan baik. 
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15.   Rata-rata itu Perbankan, BPRS dan BSI mereka bergerak 

dibidang pembiayaan yang lebih besar. Dan sampai saat ini 
mungkin belum ada pesaing. Karena kalau berbicara kota 

Banda Aceh banyak pelaku usaha, jadi banyak pasarnya. 

Berbeda kalau mungkin Mahira ini berada di kabupaten kota 

lain. Karena kalau di Ibu Kota Provinsi dan banyak perputaran 
pedagang yang masuk dan keluar. Karena Mahira letaknya di 

Kota Banda Aceh jadi potensi pasar lebih besar, karena untuk 

saat ini semua masyarakat lebih senang melakukan UMKM 

dengan modal yang sedikit bisa dapat keuntungan yang besar.  
Selain itu, ancaman yang lain yaitu masyarakat yang bisa 

meminjam hanya yang memiliki KTP Banda Aceh. Tetapi 

untuk hal ini kami selalu menyarankan untuk pindah 

administrasi saja.  

16.  Azizah Untuk kedepannya strategi apa yang dilakukan PT LKMS 

Mahira Muamalah agar tetap eksis di tengah persaingan 
lembaga keuangan yang ada? 

17.  Bang 
Rahmad 

Sebenarnya Mahira tidak terlalu berpengaruh dengan hal 
tersebut, karena fokus Mahira berbeda, Mahira itu lebih fokus 

ke UMKM. Tetapi terkait strategi pasti ada yang harus terus 

dikembangkan. Untuk sekarang ini Mahira akan bergerak ke 

arah digital, karenakan memang dengan adanya 
perkembangan teknologi handphone, android sekarang ini, 

sangat mudah dalam melakukan transaksi. Sehingga kami 

akan mengembangkan hal tersebut. Selain itu juga kami akan 

membuka beberapa cabang, baik itu di kantor camat, sehingga 
bisa lebih dekat ke masyarakat. Sehingga setiap masyarakat 

tidak perlu jauh-jauh ke cabang, karena telah ada orang kita di 

kecamatan, bahkan di kampung-kampung sehingga lebih 

mudah transaksinya.  

18.  Azizah Nah terkait Mahira ini apakah ada lagi yang ingin 

disampaikan, terkait tentang Mahira dan harapannya kedepan 
?  

19.  Bang 
Rahmad 

Terkait Mahira tujuan awal pemerintah membentuk Mahira 
ini, karena adanya keresahan dengan rentenir, jadi 

Alhamdulillah Mahira telah berjalan sekitar 3 tahun 8 bulan 

ini, sangat signifikan pengaruhnya terhadap penurunan 

rentenir dan hal ini juga yang membuat keberhasilan 
pemerintah Kota Banda Aceh, dimana pak Aminullah 

mendapatkan beberapa penghargaan. 

Untuk harapan kedepannya, ayo sama- sama kita turut 

mengedukasi masyarakat. Karena hari ini yang sangat bahaya 
itu ketika masyarakat membutuhkan uang secara kepepet, 

masyarakat menginginkan yang instan dan cepat, kebanyakan 

masyarakat tidak melihat efek apa yang akan terjadi 

kedepannya kalau mereka meminjamnya dari rentenir.   
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20.   Mereka hanya beranggapan permasalahan hari ini selesai, 

tanpa memikirkan konsekuensi kedepannya.  Jadi nantinya 
kita juga bisa mengajak mahasiswa bersosialisasi terkait hal 

tersebut. Selain itu juga kita bisa mengedukasi terkait 

administrasinya. Banyak masyarakat beranggapan kalau 

berhubungan dengan perbankan pasti akan ribet 
administrasinya, harus berpakaian yang rapi, wangi, sehingga 

kalau agak berbeda akan dilihat sinis nantinya dipandang 

orang. Tetapi dengan adanya Mahira ini, mau masyarakat 

berpenampilan biasa saja, mau meminjam uang 500 ribu kita 
juga ada fasilitasnya. Sehingga tidak mesti pergi ke Bank 

meminjam uang sampai 20 jutaan. Karena inti dari 

pembiayaan ini adalah kita memiliki rencana yang baik untuk 

keberlangsungan hidup. Karena inovasi Mahira saat ini yaitu 
melihat kebutuhan masyarakat, sehingga Mahira ini bisa 

menjadi solusi dari permasalahan perekonomian yang ada di 

masyarakat. 

 

c) Wawancara dengan SPV Bisnis  

Kode     : 03 

Nama      : Cut Nadia Zellatifani 

Agama     : Islam 

Alamat     : Kantor Pusat PT LKMS  

  Mahirah Muamalah  

Jabatan    : SPV Bisnis 

Hari/ Tanggal    : Rabu/ 20 April 2022 

Isi Deskripsi Hasil Wawancara :  
No. Pihak Hasil Wawancara 

1.  Azizah  Kita tahu setelah dimergernya ketiga bank menjadi satu yaitu 
Bank Syariah Indonesia (BSI), dimana segmen nasabah BSI 

ini juga mencakup nasabah kecil, mikro dan ultra mikro 

kemudian setelah diberlakukan Qanun No 11 Tahun 2018 

tentang Lembaga Keuangan Syariah, seluruh Lembaga 
Keuangan yang berada di Aceh ini harus beroperasional 

dengan prinsip syariah, karena hal itu pastinya setiap lembaga 

keuangan ini harus memiliki strategi tersendiri agar tetap eksis 

dan tidak kalah saing nantinya. Menurut anda adanya hal 
tersebut berpengaruh tidak terhadap pengembangan PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini ? 
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2.  Kak Cut 

Nadia 
Zellatifani 

Kalau misalnya terkait dengan qanun, semua lembaga 

keuangan harus syariah. Untuk Mahirah sendiri waktu 
pembentukan tahun 2017 dan operasional 2018, memang kita 

terbentuknya sudah berbasis syariah. Dimana sebelum ini 

terjadi, inikan salah satu visi misi Walikota juga. Nah mereka 

maunya kita itu tetap menerapkannya sesuai dengan syariah 
baik dari akadnya, pembiayaannya, maupun tabungannya 

sendiri kita itu berbasis syariah.  

Nah kalau syariah ini kan berbeda dengan konvensional. 

Dimana kalau konvensional itu net, bagi hasilnya juga net. 
Kalau syariah itu sendiri dilihat dari keuntungan perusahaan, 

jadi dilihat dari keuntungan perusahaan itu meningkat berarti 

bagi hasil nasabah itu juga lebih besar. Apabila pendapat 

perusahaan ini menurun, bagi hasil yang didapatkan nasabah 
juga menurun.  

Jadikan kalau disini kita lihat bagus, kenapa? karena unsur nya 

jelas. Pertama dari segi pembiayaan, kalau syariah ini kita 

harus tahu betul kebutuhan uang ini untuk apa. Jadi tertera 
disitu misalkan dia ingin membeli alat bangunan. Nah 

disitukan ada kwitansi. Jadi antara syariah dan konvensional 

ini bedanya, kalau syariah ini jelas kita peruntukan uang itu 

untuk apa, bukan semata-mata kita menjualkan uang, kita ada 
barang yang diperjualbelikan. Jadi unsurnya itu, jelas, nyata 

ada.  

3.  Azizah Nah menurut kakak dengan banyaknya lembaga keuangan lain 

yang ada seperti, BPRS, Koperasi syariah dan sejenisnya. Ada 

tidak pengaruh persaingan-persaingan yang terjadi ? 

4.  Kak Cut 

Nada 

Zellatifani 

Kalau misalkan dari persaingannya pasti ada, karena setiap 

lembaga keuangan/ BPRS pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Nah mungkin kalau dari LKMS 
Mahirah sendiri kelebihannya kita pertama karena kita milik 

Pemkot, milik BUMD. Kemudian yang kedua untuk program 

pembiayaan lebih murah dari pada BPRS karena kita ada 

produk yang namanya dana bergulir yang bekerja sama dengan 
gampong, untuk marginnya setara dengan KUR yaitu 6%. 

Mungkin kalau dari BPRS itukan marginnya di atas 15%. 

Sehingga lebih murah, karena masyarakat inikan yang 

namanya UMKM, pastinya mencari yang lebih murah, 
karenakan untuk usaha. 

5.  Azizah Menurut anda apa saja yang menjadi kekuatan dari PT LKMS 
Mahirah Muamalah ? 

6.  Kak Cut 
Nadia 

Zellatifani 

Kekuatan yang pertama sejauh ini kita selalu di support oleh 
pemegang saham. Pemegang saham pertama itukan Walikota. 

Pastikan Walikota turut andil dan turut mensupport untuk 

kelancaran usaha LKMS ini. Kemudian yang kedua ada 

support dari Gampong, karenakan dana-dana Gampong sudah  
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  ada disini. Kemudian yang ketiga support dari nasabah. 

Nasabah yang kita cari, jadi kita disinikan ada marketingnya, 
nah jadi dana yang dikumpulkan Mahirah dikelola dan kita 

bisa salurkan lagi ke nasabah dalam bentuk pembiayaan. 

7.  Azizah Menurut anda apa saja yang menjadi kelemahan PT LKMS 

Mahirah Muamalah ? 

8.  Kak Cut 

Nadia 

Zellatifani 

Kelemahannya, kitakan lembaga keuangan ini belum ada 

ATM. Kalau kita mau buat sebenarnya bisa, tetapi itukan 

butuh biaya yang besar. Tetapi kita juga lihat seperti apa 

transaksi selama ini, nah untuk ATM-nya sendiri mungkin itu 
project 5 tahun setelah berdirinya Mahirah. Nah ini masih 4 

tahun, mau jalan ke-5. Mungkin ke depan, seiring 

meningkatnya asset, laba, kita bisa menyesuaikan dengan 

perbankan. Jadi adanya ATM pertama, kemudian adanya 
cabang-cabang di tiap daerah khususnya provinsi Aceh.  

9.  Azizah Untuk asetnya sendiri di Mahirah sampai periode ini ada 
berapa tuh kak ? dan berapa banyak Nasabah sampai 2022 ini 

?  

10.  Kak Cut 

Nadia 

Zellatifani 

Untuk assetnya sendiri di Mahirah per 31 Desember 2021 itu 

mencapai 51 Miliar. Untuk nasabah Mahirah itu include 

semuanya 10.000 Nasabah.  

11.  Azizah  Menurut anda apa saja peluang dimiliki oleh PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini ?  

12.  Kak Cut 

Nadia 

Zellatifani  

Untuk peluang kami berharapnya sekarang, Mahirah 

sendirikan ada nya cuma di Pemerintah Kota dan 

masyarakatnya sendiri kita utamakan Kota Banda Aceh. 
Mungkin kedepannya ada pengembangan, kita bisa lebih besar 

lagi khususnya untuk wilayah Aceh. Kalau sekarangkan kita 

tidak bisa akses pembiayaan di Luar Kota Banda Aceh. 

Harapannya juga nantinya Mahirah bisa berjalan lancar, 
membuka cabang, asetnya bisa meningkat agar bisa berguna 

untuk masyarakat. 

13.  Azizah Nah waktu saya magang kak, ada yang mengatakan kenapa 

untuk Aceh Besar tidak boleh minjam dan hanya Banda Aceh 

saja, nah bagaimana hal tersebut kak? 

14.  Kak Cut 

Nadia 

Zellatifani 

Nah iya, karenakan kita sudah ada ketentuannya, memang 

untuk pembiayaan khusus KTP Banda Aceh. Tetapi untuk 

menabung siapa saja boleh, tidak khusus Banda Aceh, boleh 
KTP Aceh Besar, Medan dan lainya. Karenakan kalau 

pembiayaan kita diatur oleh OJK jadi ada ketentuannya harus 

berdomisili KTP Banda Aceh, kalau Aceh Besar pun pinggiran 

perbatasan.    

15.  Azizah  Menurut anda apa saja ancaman yang dapat mengganggu 

pengembangan PT LKMS Mahirah Muamalah? 
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16.  Kak Cut 

Nadia 
Zellatifani 

Mungkin ancamannya banyak, lahirnya Mahirah ini juga tidak 

kita pungkiri dari unsur politik. Mungkin banyak pro dan 
kontra apabila Walikota nanti tidak ada lagi, Mahirah sendiri 

ini akan tutup. Itukan sebagai ancaman juga. Nah sekarang 

sebenarnya itu tidak perlu kita takutkan, karena Mahirah 

sendirikan sudah atas nama PT, yang namanya Perseroan 
inikan lebih kuat. Jadi walau siapapun Walikotanya, karena 

kita juga ada masuk di dalam qanun itukan ada modal yang 

disetor setiap tahunnya 1 Milyar, jadi tidak terlalu khawatir. 

Sebenarnya kembali ke manajemen pengelolaannya, kalau 
bagus otomatiskan tetap berjalan. Jadi yang namanya pro dan 

kontra itu pasti ada, karena LKMS ini emang lahirnya itu dari 

unsur politik. Yang membuat kuat karena atas nama PT dab 

ada di dalam qanun. Jadi siapapun pengganti Walikotanya, 
pasti itu tetap berjalan. Paling mungkin dari segi 

pendapatannya bisa turun bisa naik, nah itu kan kembali pada 

saat pengelolaan manajemen keuangannya. 

17.  Azizah Untuk kedepannya strategi apa yang dapat dilakukan PT 

LKMS Mahirah Muamalah agar tetap eksis di tengah 

persaingan lembaga keuangan yang ada dan terus berkembang 

ke depannya ? 

18.  Kak Cut 
Nadia 

Zellatifani 

Kami kalau dari Mahirah sendiri sebenarnya fokusnya itu 
untuk memberantas rentenir. Karena lahirnya Mahirah ini juga 

untuk mengurangi rentenir, seperti hasil survey-survey yang 

telah dilakukan ke masyarakat, yang bisa dibilang Bank 47 kan 

bahwa rentenir itu ibaratnya prosesnya cepat. Jadi disini 
Mahirah pun mau bagaimana cara bisa menjadi yang lebih 

cepat daripada rentenir-rentenir itu. Nah salah satu strategi 

yang diterapkan itu kita bisa pencairan di tempat usahanya, 

tanpa nasabahnya pergi ke kantor. Kemudian adanya 
pelayanan pendampingan, jadi apabila nasabah pemula, butuh 

pendampingan usaha terkait dengan manajemen keuangannya, 

kitakan punya staff yang bisa membantu. Kemudian kalau 

nasabahnya tidak bisa ke kantor kita bisa jemput bola. Jadi 
strateginya itu kita ingin mengalahkan rentenir, sehingga 

masyarakat itu tidak bergantung oleh rentenir, jadi apabila 

mereka butuh uang, butuh modal usaha jadi yang teringat itu 

Mahirah bukan rentenir. Karena kanapa ? kita punya margin 
yang bagus, margin yang murah kenapa harus rentenir. Nah 

selain itu, karena kita juga ada bekerjasama dengan gampong-

gampong jadi mulai tahun ini rutin setiap 1 bulan itu ada 2 kali 

kita sosialisasi ke gampong-gampong. Nah pertama itu pada 
bulan 2 di Gampong Pie, kemudian Lamlagang, Panteriek, 

Gampong Jawa, kemudian Gampong Blang Cut. Kita juga 

sudah sosialisasi, terkait mungkin yang pertama modal usaha. 

Karenakan di Gampong-Gampong itukan banyak pelaku  
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  UMKM-nya usaha rumah tangga. Dimana terkadang mereka 

tidak bisa diakses oleh Bank. Jadi karena kita sendirikan punya 
program Promak (Program Pembiayaan Emak-Emak) mulai 

dari 50 ribu sampai 2 juta itu tanpa agunan yang lumayan 

berat, seperti BPKB, STNK, tetapi harus tetap ada lampiran 

seperti kartu keluarga, sehingga itu kan dapat membantu 
masyarakat juga daripada mengambil rentenir bagus ambil di 

Mahirah. 

19.  Azizah Nah kemudian dari segi teknologinya, digitalisasinya itu 

apakah ada dikembangkan?  

20.  Kak Cut 

Nadia 

Zellatifani 

Untuk digitalnya sendiri kita sampai saat ini, walaupun tidak 

ada ATM, kita untuk proses transfer, kita bisa. Karena kita ada 

bekerja sama juga dengan Bank Permata, sehingga nasabah 

tidak beranggapan bingung untuk menarik uang atau 
mentransfer. Kita juga menyediakan proses transfer itu juga. 

Kemudian kita juga ada Web Mahirah, untuk sekarangkan 

teknologi semakin berkembang, jadi untuk informasi-

informasi Mahirah bisa diakses di web tersebut. Kemudian kita 
juga lagi coba membuat IBA Mobile seperti mobile Banking,  

itu juga sedang kita uji kelayakannya, jadi nantinya kita disitu 

bisa transfer, bisa cek saldo. Karena sistemnya baru, jadi kita 

masih melihat manfaatnya apakah bermanfaat ke Mahirahnya.  

21.  Azizah Nah di Mahirahkan juga telah banyak Mahasiswa magang dan 

juga  melakukan penelitian kak. Apa sih harapan dari PT 
LKMS Mahirah Muamalah ini kepada para Mahasiswa 

tersebut ? 

22.  Kak Cut 

Nadia 

Zellatifani 

Harapan kami dari PT LKMS Mahirah Muamalah ini, yang 

belajar disini bisa diaplikasikan ke kehidupan sehari-hari. 

Mungkin nanti ada yang butuh pembiayaan, ada isu-isu 

meminjam di rentenir, bisa diarahkan ke Mahirah. Kemudian 
mungkin yang berpotensi bagus kuliahnya itu kalau sudah 

lulus, bisa masukin ke Mahirah. Apalagi Kan kalau punya 

peluang mereka selama masa pemagangan bagus, tidak ada 

masalah sehingga itukan juga bisa menjadi rekomendasi ketika 
mereka mencari pekerjaan. 

Selain itu untuk di Mahirah sendiri berharapnya pengen 

adanya pengembangan tidak hanya untuk wilayah Banda 

Aceh, kemudian kita bisa disamakan atau ibaratnya tidak sama 
kali dengan perbankan tetapi kita kalau ada ajang pertemuan 

kita tidak disepelekan. Ah inikan Cuma lembaga keuangan 

mikro. karenakan kita juga punya produk yang unggul juga, 

kita juga ada tabungan, deposito, pembiayaan. Mungkin kalau 
akses seperti atm itukan butuh proses, apalagi Mahirah inikan 

baru 4 tahun, mungkin seiring dengan meningkatnya asset, 

bisa jadi BPRS kemudian bisa jadi ke Bank. 
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  Tetapi selama 4 tahun ini Mahirah juga telah menjadi salah 

satu inovasi lembaga keuangan, Walikota juga saat ada 
kegiatan di luar juga suka membawa nama Mahirah. Karena 

kenapa? kakak sendiri yang telah bekerja di Mahirah ini 

melihat, perkembangan Mahirah mampu mengelola nasabah-

nasabah kecil-kecil yang tidak bisa diakses oleh perbankan. 

23.  Azizah Nah kemudian kak ada salah satu nasabah yang perna saya 

wawancara, bahwasanya mereka mengatakan Mahirah ini 
benar-benar sangat membantu, dan mereka berharap selain 

Mahirah ini memberi pembiaayaan, Mahirah juga bisa 

membantu memasarkan produk mereka. Nah bagaimana 

tanggapan kakak terkait hal tersebut? 

24.  Kak Cut 

Nadia 
Zellatifani 

Nah itu juga menjadi target kami tahun ini ya, nah jadi setiap 

nasabah binaan Mahirah apabila ada produk sendiri mereka, 
kita juga membantu memasarkan produk mereka. Kitakan di 

Kantor juga punya Stand, jadi produk-produk nasabah yang 

ada boleh diletakkan disitu, jadi apabila ada tamu kita bisa 

arahkan, bahwa kita punya produk binaan, sehingga jika 
mereka ingin pesan bisa melalui Mahirah. Dan seperti saat ini 

kita juga sedang ada event semarak Ramadhan di Blang 

Padang, nah itu kita undang beberapa UMKM untuk membuka 

stand disna. Sehingga dapat membantu mereka untuk 
meningkatkan omsetnya.  

 

d) Wawancara dengan Nasabah PT LKMS Mahirah 

Muamalah 

Nama    : Lena Rahmi 

Agama    : Islam 

Alamat    : Lampaseh Kota 

Jabatan    : Nasabah PT LKMS Mahirah   

  Muamalah (Penjahit Baju) 

Hari/ Tanggal   : Senin/ 11 April 2022 

Isi Deskripsi Wawancara  : 

 
No. Pihak Hasil Wawancara 

1.   

Azizah 

Sudah berapa lama Anda menjadi Nasabah pada PT LKMS 

Mahirah Muamalah ini? 

2.  Kak Lena 

Rahmi 

Sudah 5 Tahun 
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3.  Azizah Bagaimana pandangan Anda terhadap PT LKMS Mahirah 

Muamalah ini? 

4.  Kak Lena 

Rahmi 

Mahirah ini sangat membantu masyarakat. Terutama para 

pelaku UMKM. Karena apa ? karenakan disini ini banyak 
Home Industry, nah  Home Industry disini banyak beralih ke 

rentenir. Jadi perbedaanya sangat jauh, kalau rentenir itu 

dengan Mahirah. Sangat-sangat jauh, dari bunganya, 

kemudiaan cara menutupi uang perbulan, perhari, tingkah laku 
mereka ke kita.   

5.  Kak Lena 
Rahmi 

Sebelumnya apakah kakak pernah mendapat pembiayaan dari 
rentenir? 

6.  
Azizah Pembiayaan ya kakak tidak. Cuma ada orang yang bekerja 

dengan kakak, ada ambil KK kakak kemarin, dia 

sangkutpautkan dengan kakak. Sehingga kakak perna melihat 

tingkah laku rentenir itu, dengan bungga yang sangat besar, 

tindakan mereka yang sangat kasar.  Kakak pertama kali 
menggambil di Mahirah Alhamdulillah mantap ya, sangat- 

sangat membantu. Berbeda jauh sekali dengan rentenir.  

7.  Azizah Apakah PT LKMS Mahirah Muamalah ini mampu menjawab 

dan memberikan solusi dari permasalahan ekonomi 

masyarakat? 

8.  Azizah Nah selama pandemi ini apakah dalam penjualannya ada 

terkendala? 

9.  Kak Lena 

Rahmi 

Kalau kakak selama pandemi tidak ada tersendat, cuma 

pemasaran di luar agak terhambat. Cuma kalau dari kakak 

lancar-lancar saja, karena kakak kan produksi. Cuma di luar 
orang ini menampungkan. Contoh-nya kan, kakak ambil 

gorden, kakak kan sudah produksi nih kemudian setelah 

selesai produksi dibawa ke toko dan toko yang terhambat. 

Sehingga kami pun kalau dari segi pemasarannya kurang 
lancar, permodalan pun semakin menipis. Karena kitakan 

bayar orang tiap hari per lembar berapa. Belum lagi listrik, 

benang dan lain- lain. Jadi kalau pemasaran terhambat, 

permodalan juga menipis. Tetapi kalau pemasarannya lancar, 
tiap hari nya lancar, itu tidak jadi hambatan. Cuma kalau dari 

kakak untuk penghambatan produksi lancar-lancar saja. Hanya 

saja yang dulunya 2 ball, sekarang menjadi 1 ball.  

10.  Azizah Nah berarti salah satu masalahnya itu ada di Pemasaran ya 

kak? tetapi itu dari segi orang yang menampung , bukan kakak 

yang produksi? 

11.  Kak Lena 

Rahmi 

Itulah kalau pemasaran menipis dan tidak jalan, kami juga 

jalan di tempat juga. 

12.  Azizah Menurut kakak apa saja yang harus diperbaiki dan 

dikembangkan pada PT LKMS Mahirah Muamalah ini agar  
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  semakin eksis menjawab segala permasalahan yang ada di 

masyarakat? 

13.  Kak Lena 

Rahmii 

Kalau dari Kakak, berharapnya ada yang menampung ya 

barang kakak. Sudah siap dibuat ada yang menampung. 

14.  Azizah Nah menurut kakak, apakah ada lagi yang harus diperbaiki 

Mahirah kedepannya, mungkin dari segi pelayanan dan 
lainnya? 

15.  Kak Lena 
Rahmi 

Kalau dari pelayanan sih sudah mantap banget. Karena orang 
yang mengambil uang kemarin memang sudah seperti adik-

adik, mereka ramah, seperti Sanah, Ona, Rahmad, Andi dan 

lain- lain. Kadang kakak suruh ambil uangnya tanggal 1, 

belum pas jadwal pembayarannya kan kakak sudah bayar terus 
tuh, mereka sudah enjoy-enjoy saja.  

Kalau dari Kakak, Mahirah ini sudah sangat membantu ya, 

kalau bisa ke depannya Mahirah bisa lebih membantu UMKM 

lagi, disini kan banyak Home Industri, ya kalau bisa Home 
Industry disini jangan bergantung dengan rentenir. Sebenarnya 

adanya Mahirah ini bagus, karena apa? adanya Mahirah inikan 

ingin memberantas rentenir di Banda Aceh. Tetapi disini 

masih banyak masyarakat yang awam kali terhadap Mahirah. 

memang dari pihak Mahirah, Bang Rahmad ada sampaikan, 

untuk meminta waktu untuk mengadakan sosialisasi tentang 

modal usaha ke Geuchiknya, tetapi belum terlaksana. 

16.  Azizah Nah tetapi sejauh ini sepertinya sudah beberapa Gampong juga 

yang Mahirah kunjungi untuk sosialisasi, tetapi disini belum 

ya kak?  

17.  Kak Lena 

Rahmi 

Iya kalau disini sebenarnya belum ya, tetapi sebagian 

masyarakat, 30% nya sudah mengenal Mahirah. Tetapi disini 
juga banyak Bank yang masuk seperti BTN, kemudian Baitul 

Mal dan lainnya.Mereka juga masuk menawarkan pembiayaan 

seperti Mahirah ini. tetapi kakak tidak perna ambil, kerena 

kakak sudah ada Mahirah. Sudah asa satu dan buat nyaman, 
mengapa ambil yang lain lagi, jadi ya itu terus, jadi tidak 

tertarik mengambil pembiayaan di tempa.,t lain. Karena sudah 

nyaman, mengapa harus mencari yang lain. Selain itu juga 

mereka juga perbulannya memudahkan, mereka mau ambil 
pula ke rumah.  

18.  Azizah Nah mungkin selain itu, ada saran dari Kakak untuk Mahirah? 

19.  Kak Lena 

Rahmi 

Kalau dari permodalan uda membantu banget. Kalau dari 

kakak sih dari segi pembinaan  dari Mahirah, kalau ada 
kedepannya pembinaan untuk UMKM, dari cara 

pemasarannya, bagaimana caranya barang-barang para 

UMKM ini dapat terjual, tidak ada hambatan di lapangan, 

omsetnya lancar, sehingga tidak ada pengurangan modal. 
Sehingga penambahan pekerja semakin meningkat, kalau  
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Lampiran 2- (Lanjutan) 

20.   tidak pekerjakan mencari uang disini, kalau terhambat 

bagaimana membayar upah pekerja tersebut. 
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Lampiran 3  

Dokumentasi Wawancara 

Wawancara dengan Direktur Operasional PT LKMS 

Mahirah Muamalah 

 

Wawancara dengan Supervisor Pembiayaan PT 

LKMS Mahirah Muamalah 
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Lampiran 3–Lanjutan 

Wawancara dengan Supervisor Bisnis PT LKMS 

Mahirah Muamalah 

 

Wawancara dengan Nasabah PT LKMS Mahirah 

Muamalah 
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Lampiran 4 Surat Penunjang Penelitian 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 



 

248 

 

Lampiran 4-(Lanjutan) 

Surat Permohonan Wawancara 
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Lampiran 4-(Lanjutan) 

Surat Permohonan Data Penunjang Penelitian 
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Lampiran 4-(Lanjutan) 

Surat Pernyataan Izin Publikasi Foto Narasumber Pada Skripsi 
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Lampiran 4-Lanjutan 

 

 

  


